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PENGANTAR. 

Sebanyak 4 orang staf Balai Kajian Sejarah Dan Ni -
1ai Tradisional di Yogyakarta tahun lalu telah rnengadakan 
survey rnengenai kebudayaan orang Surnenep di Madura. Sur -
vey ini merupakan suatu awal dari ethnografi orang Sume -
nep di Madura. 

Keempat orang itu merupakan wakil dari 4 kelompok 
yang ada di instansi itu, yaitu kelompok Lingkungan Buda­
ya yang menangani masalah Gambaran Umum Sumenep dan Seki­
tarnya, kelompok Sejarah menangani Sejarah Sumenep Sejak 
Jaman Arya Wiraraja Sampai Pemerintahan Republik Indone -
sia, kelompok Sistem Budaya

1

menangani Pelapisan Sosial O­
rang Madura di Sumenep dan kelompok Nilai Budaya menanga­
ni Adat Dan Budaya Orang Madura Di Sumenep. 

Sebagai suatu awal dari suatu tulisan etnografis da 
patlah dikatakan masih jauh dari harapan, tetapi paling 
tidak sudah dapat member! gambaran kepada kita sekilas me 
ngenal kebudayaan orang Madura di Sumenep. 

Dari hasil penulisan ini dapat dilihat betapa ba 
nyaknya potensi kebudayaan dalam masyarakat itu sebagai 
bagian dari seluruh masyarakat Madura yang dapat dicatat 
sebagai suatu kekayaan bangsa. Disamping itu dalam hebe -
rapa hal dapat di kembangkan untuk kepentingan industri 
pariwisata. 

Orang Madura di Sumenep yang dominan beragama Islam 
dapat sekilas diketahui perkembangannya lewat latar bela­
kang Sejarahnya. Hingga kini agama itu dapat memberi war­
na untuk terbentuknya kesenian dan adat istiadat masyara­
kat setempat. Disamping itu kelihatandelas akulturasi di 
antara kebudayaan Islam itu dengan kebudayaan setempat. -

Sekalipun daerah Madura khususnya Kabupaten Sumenep 
bukan lagi daerah yang diperintah oleh seorang Raja, te -
tapi bekas-bekasnya ,masih jelas kelihatan dalam bentuk ba 
ngunan peninggalan dan dalam sistem pelapisan sosial. Sis 
tern pelapisan sosial itu suatu kali akan nampak jelas da: 
lam upacara-upacara yang terjadi disana.Disamping: itu sis 
tern pelapisan ,sosial, khususnya lapisan sosial ningrat hi 
ngga kini masih dapat dikatakan menempati status kepemim: 
pinan formal dalam pemerintahan. Para ningrat itu dapat 
dikatakan keturunan langsung dari raja Sumenep waktu itu, ; 



Untuk melihat peristiwa penttng lainnya yang ber -
kaitan dengan upacara adat, dapat di baca mengenai peris­
tiwa-peristiwa adat yang berhubungan dengan daur hidup. 
Mulai dari adat perkawinan - kelahiran dan kematian. Dari 
daur hidup itu sedikit banyak memberi gambaran pandangan 
hidup orang Madura di Sumenep. Agaknya beberapa ungkapan 
tradisional yang sempat di catat dalam tulisan ini dapat 

1memberi gambaran lebih jelas mengenai pandangan hidup me­
reka. 

Tulisan yang singkat dan masih banyak kekurangan ini 
akan menjadi lebih ibaik kalau saran clan kritik disampai -
kan oleh pembaca kepada Balai Kajian Sejarah clan Nilai 
Tradisiunal Jalan I. Dewa Nyoman Oka 34 Yogyakarta. 

Terimakasih. 

Yogyakarta, awal Oktober 1984 

Redaksi. 

1: _ 8 - :.0.:lolf · 
, _ 
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PRAKATA. 

Penyusunan naskah tentang " Mengena 1 Sekelumit Ke -

budayaan Orang Madura d .i Sumen ep " ini merup cikan hasil p~ 
nelitian secara terpadu yang rneJibatkan berbagai macarn di 
s iplin i.lrnu dalarn kelompok kerja di lingkungan Bala Kaji: 
an Sejarah Dan Nilai TradisionaJ di Yogyakarta. 

Penelitian terpadu ini untuk pert ama ka linya dila -
kukan cl ;dam rangka pelaks anaan program kerja Balai Kajian 
Sejarah nan Ni lai Tr ad isional di Yogyakarta untuk angga -
ran tahun 1982/1983 ; yang tujuannya menginvent arisasi dan 
me ndnkumPnt a si kebudayaan orang Madura di Sumenep. 

Pen~lit ian ini dilandasi oleh kesadaran akan perlu ­
ny a meJ est arikan kebudayaan-kebudayaan Jaerah yang rnerup a 
kan kekayaan kebudayaan nasional bangsa Indones ia yang be~ 
nilai luhur. llntuk itulah da lam program ker.i a t a hun angga 
ran 1982/1983 penelitian yang bertujuan rneng i nventaris asI 
dan rnend okumentasi kebudayaan daerah itu di fokuskan pada 
kebud ayaon orang Madura di Sumenep . Hal ini rne ngii:.gat Su­
menep me r upa kan salah satu pusat kebudayaa n. 1-1a d ura , khu -­
s u sr 1ya k e h11day ;iru1 Madur a sebe l ah tirnur. 

Adapun mat e ri yang d igunakan untuk menyus tm nask
1

ab 
i 1t.i a d a l ali cbt.a yang kami perol eh dari pengaIT1d t an 1.angsung 
y:rng d J l alw k a11 d J daerab Sume nep dan se kJ.t.ar n ;1:1 , dan d;n i 
hasi l waw<1n •·a ra dt•ngan t okoh-tokoh k e b•idayaa:·1 ell Sumen e p 
sebaga i 111 f c. 11· rn:rn , ser t a. d idukung pula oleh data kepust a k .s 
an tent :rng s e j ar ah dan ke budayaan Mad ura di Sumcn ep. -

Di s adari sepenuhnya bahwa penyusunan naskah i ni ma­
s .i h ja uli da ri sernpurna. Oleh sebab itu k <.i mi mohon kri tik 
ya ng sifatnya mernbangun demi sempurnanya penulisan di ma­
sa-nwsa mendatang . Untuk j_ni kami ucapkan terirna kasih. 

Dalam kesempalan ini pula kami ucapkan terirna kasih 
kepada: Pemerintah Daerah Dati II Kabupaten Sumenep;Direk 
torat Khusus Sosial dan Politik Propinsi Jawa Timur; Bi : 
dang PSK Kan\\dl Depdikbud Propinsi Jawa Timur; Kantor Dep 
dikbud Kabupaten Sumenep dan siapa saja yang tidak sempat 
karni sebutkan yang telah mendukung dan rnernbantu sehingga 
terujudnya penyusunan naskah yang sederhana ini. 

Yogyakarta, awal Oktober 1984 

Tim Penyusun. 
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KATA PENGANTAR. 

Buku ini yang berjudul '' Mengena 1 Seke 1llmit Kebuda ­

yaan orang Madura di Sumenep," adalah merupakan l aporan 
ha sil penel itian yang telah dilaksanakan oleh suatu tim 
yang tercliri clari Ketua : Sdr . Hoelyono, BA Anggota : 
1. Drs . Gatut Murnia tmo 2. Drs. RJ.Wibowo 3 . Drs . Sa l amun. 
Mer eka semua rnerupakan staf peneliti dari Balai Kaj i an Se 
j arah clan t-;il a i Tradisional, Ditjen. Kebudayaan, Depdik = 
bud di Yogyakart a. 

Sumenep, Madura dipilih sebagai obyek penel ician ka 
rena daer ah t erse but dipand ang masih banyak rnemi liki un : 
sur-unsur budaya tradi sional yang perlu dikaj:i_ , cl i i nve.n -
tarisasi dan didokumentasi. Langkah-langkah seperti i n i 
perlu dilaksanakan sebagai salah satu cara da lam rangka 
pelestarian k ebudayaan. 
Mengingat sangat luasnya penger tian tentang kebud ayaan,ma 
ka sasaran yang akan dikaji oleh t irn ini me liputi r uang 
l ingkup tertentu yakni : 

1. Li ngkungan budaya masyarakat, khusu snya 
keaclaan alam clan penduduk Sumenep ' clan 
nya. 

2. Sejarah daerah Sumenep. 

ten tang 
sekitar-

3 . Pelapisan sosial orang Madura di Sumene p . 
4. Adat dan budaya orang Madura di Sumenep. 

Keernpat masa lah t erse but di at a s i_t u l ah yang menj adi f o -
ku s pene litian dari tim ini. Dari l apor an ba sil peneliti­
an ini, kita akan rnend apa tkan gambaran seki l as a pa dan ba 
ga imana bud a ya orang Madura di Sumenep. -­
Ha sil penelit Jan ini barulah merupakan suatu langkah a wal 
clan belurn merupakan suatu penelitian yang mendalam. Hal 
ini disebabkan karena terbatasnya dana yang terse<lia.01eh 
karena itu dihar apkan agar selanjutnya da pa t cli1akukan pe 
nelitian yang lebih mendalam khususnya t entang berbagai 
masalah budaya di daerah Surnenep, Madura. 

Akhirnya kepada para tim peneliti khususnya, aparat 
Pemda Da ti II Sumenep, para informan,dan semua fihak yang 
telah memberikan bantuan demi berhasilnya penelitian dan 
penulisan buku ini kami ucapkan terima kasih. 
Tak lupa, kami senantiasa mengharapkan saran dan kritik 



yang konstruktip dari para pembaca demi lebih sempurnanya 
mutu dan kualitas -buku ini. 

Semoga buku ini ada manfaatnya. 

Yogyakarta, awa1 Oktober 1984 

Pj. Kepala 
ttd 

Dr s. TASH.ADI 
NIP .1303544 48 
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BAB I PENDAHULUAN. 

1. Latar Belakang Penelitian. 

Kebudayaan mempunyai pengertian sebagai hasil pi­
kir dan hasil kerja manusia yang dapat dipelajari oleh 
manusia lain melalui proses belajar. 
Oleh lKoentjaraningra~ dikemukakan bahwa yang dimaksud de 
ngan kebudayaan ialah keseluruhan sistem gagasan, tindak 
an dan hasil kerja manusia dalam rangka kehidupan masya: 
rakat yang dijadikan milik dari manusia dengan belajar , 
( Koentjaraningrat, . ( 980: 193 ). , 

Setiap bangsa yang hidup di dunia mempunyai kebu­
dayaan sendiri-sendiri. Kebudayaan yang dimiliki suatu 
bangsa ini merupakan cermin dari watak kepribadian bang­
sa pendukungnya. Dari kebudayaan itu pula suatu bangsa 
dapat kita lihat peradabannya; atau sebaliknya dengan me 
ngetahui peradabannya, kita bisa men~etahui tingkat ke : 
budayaan bangsa itu.Dengan demikian sudah j elas bagi kita 
semua bahwa kenyataannya kebudayaan itu tidak bisa dipi­
sahkan dengan manusia dan peradabannya. Tanpa kebudayaan 
manusia bukan merupakan manusia yang sebenarnya , sebali~ 

nya tanpa manusia kebudayaan itu tidak akan pernah ada . 
Dalam mengembangkan kebudayaannya, manusia dibatas i dan 
dipengaruhi langsung oleh alam sekitar di mana mereka t~ 
nggal. Dan alam sekitar nyata-nyata member i kan kemung 
kinan hidup manusia dan membatasi manus ia serta memaksa 
hidup manusia yang ada dipangkuannya un tuk menyelaraskan 
di ri. ( R. Firth 11961 : 44 ) . Sehingga dengan <l emikian 
tampak corak kebudayaan yang tertentu yang dimiliki oleh 
suatu suku bangsa, yang membedakannya dengan kebudayaan 

· lain. LJ5arena itu boleh dikatakan bahwa kebudayaan meru -
pakan . ciri-ciri suatu bangs a yang hid up di dunia •l 
Kemudian dapat kita sebutkan pula bahwa sebenarnya kebu­
dayaan - manusia - dan lingkungan alam seki tar merupakan 
tiga serangkai yang tidak dapat dipisahkan dan ditingga~ 
kan sentosa satu dengan yang lain. Alam sekitar merupa -
kan stimulan bagi manusia untuk melakukan se sua tu dengan 
akalnya guna rnempertahankan dan meles t ar ikannya h i dupnya 
s e<lang kebudayaan menunjukkan kemampuan akal manusia un­
tuk mengatasi alam sekitar di mana manu sia itu tinggal. 

Di Indonesia yang terdiri dari pulau-pulau yang 
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satu sama lain dipisahkan oleh lautan dihuni suku - suku 
bangsa yang memiliki kebudayaan sendiri-sendiri. Kebuda -
yaat1 suku-suku bangsa itu berbeda antara yang satu dengan 
yang lainnya. Kebudayaan di Indonesia yang beraneka ragam 
coraknya itu merupakan keka~aan budaya bangsa dan tercer­
min dalam ungkapan "Bhineka Tunggal Ika". Selain mengem -
bangkan kebudayaan, masing-masing suku bangsa i tu mengem­
bangkan sistem referensi yang dapat dipergunakan sebagai 
ciri pengenal yang tentunya berkaitan dengan ketujuh un -
sur kebudayaan yang universal ( Dr.S.Bu<l his antosa, 1982 
3 ). 

Kebudayaan suku-suku bangsa di Indonesia itu meru­
pakan kebudayaan bangsa yang timbul sebagai buah usaha bu 
di rakyat Indonesia seluruhnya. Itulah sebabnya pemerin : 
tah mempunyai kewajiban mengembangkan dan memajukannya. 
Kegiatan kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab, 
budaya , dan persatuan dengan tidak menolak bahan - bahan 
baru dari kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan a­
tau mernperkaya kebudayaan bangsa sendiri s er ta rnemperti -
nggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia. Dalam Undang­
Undang Dasar 1945 pasal 32 ditegaskan s ebaga i berikut 
"Pemerintah memajukan kebudayaan nasional". 

Dengan dicantumkannya pasal 32 UUD 1945 H u , seca­
ra langsung maupun tidak lan gsung kebud ayaan suku bangsa 
sebagai kebud ayaan nasional yang merupakan pul a pemersatu 
bangsa. 

Atas dasar pengertian seperti ters ebutdi atasmaka 
dalam program kerja 1983/1984 Balai Kajian Sejarah dan Ni 
lai Tradisional di Yogyakarta, melakukan penelitian menge 
nai Kebudayaan orang Madura di Sumenep, sebagai salah sa: 
tu unsur kebudayaan nasional bangsa Indonesia. 

2 . Tujuan Penelitian. 

Penelitian dan penulisan tentang kebudayaan orang 
Madura di Sumenep ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

(1). Menginventarisasikan dan mendokumentasikan kebudaya­
an suku-suku bangsa di Indonesia. 

(2). Memperkenalkan kebudayaan suku-suku bangsa di Indone 
sia, khususnya kebudayaan orang Madura di Sumenep. 

(3). Menggali dan melestarikan nilai-nilai luhur budaya 
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orang Madura di Surnenep. 

(4). Memperkaya bahan bacaan sebagai bahan pelengkap dan 
bahan banding studi kebudayaan umurnnya dan khusus -
nya budaya orang Madura. 

3. Permasalahan. 

Penelitian mengenai kebudayaan orang Madura di S~ 
rnenep ini dilakukan berdasarkan berbagai masalah sebagai 
berikut: 

(a). Pada dewasa ini sudah sangat terasa bahwa rnasuknya 
unsur-unsur kebudayaan asing di Indonesia rnenirnbul­
kan perubahan-perubahan sosial budaya di Indonesia. 

(b). Bangsa Indonesia khususnya angkatan rnudanya sudah 
sangat berkurang pengertiannya mengenai kebudayaan 
yang dirniliki oleh suku-suku bangsa di Indonesia. 

(c). Penyebaran inforrnasi tentang kebudayaan suku - suku 
bangsa di Indonesia kepada rnasyarakat Indonesia per 
lu dilakukan, supaya kesatuan dan persatuan rakyat 
Indonesia dalam wadah negara kesatuan Republik Indo 
nesia berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 
1945 dapat dipertahankan dan dilestarikan. 

4 . Sifat Penelitian. 

Penelitian tentang kebudayaan orang Madura di Su­
menep ini akan memberikan gambaran (etnograf i) kebudaya­
an orang Madura di Sumenep . Dengan demikian sifa t pene -
litiannya adalah etnografis, yang pendekatannya dilaku -
kan dengan melihat unsur-unsur kebudayaan yang ada dan 
yang mempengaruhi kegiatan masyarakat setempat. 

Dalarn penelitian ini digunakan sebagai populasi -
nya adalah orang Madura yang tinggal di daerah Sumenep 
yang dianggap mengetahui tent ang kebudayaan Madura di Su 
menep. Dengan demikian dalam penelitian ini digunakan be 
berapa orang saja yang dianggap mengetahui kebudayaan o­
rang Madura di Surnenep sebagai informan clan k ey in.far.· 
man. 

Sedang pengumpulan data dilakukan di daerah Sume­
nep, Madura. Hal ini berdasar atas pertimbangan bahwa S~ 
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menep merupakan daerah pusat kebudayaan Madura. Disana 
masih terlihat adanya bekas pusat pemerintahan kerajaan 
Sumenep tempo doeloe. Berdasarkan alasan clan pertimbang­
an dari gambaran yang kasar tentang Sumenep itulah maka 
pengumpulan data dipusatkan· di daerah Sumenep. 

5. Cara Pengumpqlan Data . 

Untuk penelitian ini digunakan cara pengumpulan 
data sebagai berikut: 

(a). Wawancara bebas dengan berpedoman pada daftar per -
tanyaan yang telah disusun sebelumnya. Wawancara i­
ni dilakukan dengan informan dan Key informan. 

(b). Observasi yaitu dengan melihat, mendengar dan men -
catat peristiwa-peristiwa yang ada hubungannya de -
ngan masalah yang diteliti. 

(c). Studi kepustakaan yang rnaksudnya menarnbah dan me -
lengkapi data yang belurn sempat diperoleh di la 
pangan pada waktu melaksanakan penelitian. 

Dengan cara ini diharap data yang rnasuk atau diperoleh 
dapat di pertanggung jawabkan. 

8 . Ruang Lingkup. 

Penelitian dan penulisan atau penyusunan laporan 
tentang kebudayaan orang Madura di Sumenep ini di batasi 
oleh ruang lingkup yang terdiri dari unsur-unsur kebuda­
yaan yang dianggap menonjol di Sumenep. 
Ruang lingkup yang dimaksud adalah: 

(1). Sistern Pengetahuan yang materinya terdiri dari pe -
ngetahuan rnengenai tumbuh-tumbuhan atau flora dan 
alam fauna atau binatang yang disekitar tempat ting 
gal orang Madura di Sumenep, pengetahuan tentang tu 
huh manusia; sifat dan kelakuan manusia clan kemudi: 
an pengetahuan orang Madura tentang waktu. 

(2). Sistem teknologi, yaitu teknologi tradisional yang 
digunakan orang Madura sejak nenek moyang mereka. 
Teknologi yang dimaksud meliputi alat-alat produk -
tif (terutama yang menyangkut alat-alat pertanian), 
pakaian dan perluasan tempat perlindungan dan peru­
mahan, alat-alat tr ansport dan lain sebagainya. 
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(3). Organisasi Sosial atau sistem kemasyarakatan. Dalam 
hal ini yang akan dibicarakan antara lain : sistem 
kesa tuan hidup setempat atau komunikasi; sistem pe­
l apisan sosial, sistem kekerabatan clan lain sebaga! 
nya, 

(4). Sistem Religi atau kepercayaan. Di sini akan dibi -
carakan antara lain kepercayaan orang Madura, kesu­
sast eraan suci, upacara keagamaan dan juga sistem 
nil a i cl an pandangan hidup. 

(5). Kesenian, terutama bentuk kesenian yang menonjol 
clan disuka i oleh orang Madura di Sumenep. 

(6 ). Sejarah, ya itu akan dibicarakan sekitar perkembang­
an Sum enep sejak daerah tersebut dihuni manusia sam 
pa i seka r ang . 

- ***** -





BAB II GAMBARAN UMUM SUMENEP 

DAN SEKITARNYA . 

A . KEADAAN ALAM . 

1. Lokasi dan Adrninistrasi. 

Daerah Tingkat II kabupaten Sumenep rnerupakan 
·;a l ah sa tu kabupaten, diantara kabupaten-kabupaten 
yang t erdapat di Pulau Madura Propinsi Jawa Timur, 
yang rnasih banyak memiliki peninggalan sejarah di 
mas a larnpau. Selain bekas-bekas peninggalan seja -
r ah ter sebut, kabupaten Sumenep memiliki keindahan 
al am sebagai obyek pariwisata, clan terkenal seba -
ga i daerah karapan sapi. 

Sec ara geografis daerah tingkat II kabupaten 
Sumenep terletak di bagian timur Pulau Madura,yang 
di bagian tengah merupakan dataran tinggi, dengan 
ketinggian antara 250 sampai 450 meter di atas per 
mukaan laut secara astronomis daerah tingkat II ka 
bupaten Sumenep terletak antara 113° 30' sarnpai 
116° 00'' BT (Bujur Timur), dan terletak antara 6' 
sarnpai 7° 30' LS (Lintang Selatan), dengan batas -
batas adalah sebagai berikut: 

- Sebe lah utar a berbatasan dengan Lau t Jawa. 
- Sebelah timur berbatasan dengan Laut Flores. 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Selat Madur a 
- Sebelah barat berbatasan dengan Kab. Parnekasan 

(Li hat peta). 

Luas daerah tingkat II kabupaten Sumenep ialah 
2. 980, 78 krn 2

, yang secara administrasi di bagi 
menjadi beberapa wilayah kerja,yakni 7 wilayah ker 
ja pembantu bupati yang terdiri dari 5 wilayah ker 
ja pembantu bupati di daerah daratan, dan 2 wila : 
yah kerja pembantu bupati di daerah kepulauan. Da­
ri 7 wilayah pembantu bupati tersebut dibagi menja 
di 25 kecamatan, yang terdiri dari 17 kecamatan di 
daerah daratan 8 kecamatan di daerah kepulauan. 

Dapat ditambahkan 'bahwa diantara kecarnatan ter 
sebut ada 8 perwakilan kecamatan yang s eluruhnya 
terdapat di daerah kepulauan. Selain itu dapat di 
tambahkan juga bahwa masing-masing kecamatan diba­
gi menjadi beberapa wilayah desa, yang tiap - tiap 
kecamatan berbeda jumlahnya (lihat tabel II. 1). 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19 . 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 

TABEL II 

LUAS DAN BANYAKNYA DESA MASING-MASING KECAMATAN 

DI DAERAH KABUPATEN SUMENEP TAHUN 1982. 

Nama kecarnatan Lu as (krn2) Banyaknya desa 

Surnenep 48,07 23 bu ah 
Kalianget 25,55 7 buah 
Talango 46,30 8 buah 
Mantling 60,07 11 bu ah 
Bluto 50,40 20 bu ah 
Gili Genting 25,47 8 buah 
Saronggi 77 '74 14 bu ah 
Lenteng 79,01 20 buah 
Guluk-guluk 63,25 12 bu ah 
Ganding 53,67 14 bu ah 
Pragaan 56,90 1 L1 bu ah 
Arnbunten 46, 14 15 bu ah 
Pasongsongan 113, 99 10 bu ah 
Dasuk 52,82 15 bu ah 
Rubaru 84,94 11 bu ah 
Batuputih 104,07 14 bu ah 
Batang-batang 75,69 16 bu ah 
Dungkek 78. 12 15 bu ah 
Gapura 60,83 17 bu ah 
Arj asa 460 ,96 28 bu ah 
Gay am 88,67 10 bu ah 
Nonggunong 41,41 8 bu ah 
Ra'as 65,46 9 buah 
Sapeken 86,32 9 bu ah 
Masalernbu 34,85 4 bu ah 

-
Jumlah 2.980,78 332 bu ah 

Sumber Statistik kabupat en Surnenep. 

Berdasa rkan tabel II : 1, dapat diketahui bahwa 
banyaknya Jesa untuk kecamatan Arjasa mendahului u­
rutan yang paling hanyak, sebab daerah kecama t an i­
ni mernpunyai wilay ah yang paling luas apabila di 
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bandingkan dengan kecamatan yang lain. Kecamatan Su 
menep mendahului urutan yang kedua, dengan jumlah 
desa 23 buah, sedangkan jumlah desa yang paling se­
dikit adalah kecamatan Masalembu 114,00 mil laut , 
(lebih dekat ke Banjarmasin dari pada ke Sumenep). 

2 . Letak Fisis . 

Keadaan f isis dapat mengetahui kehidupan manu -
sia da l am memenuhi kebutuhannya. Manusia yang her -
tempat tinggal di pantai cenderung untuk hidup se -
baga i nelayan, dan bagi mereka yang bertempat ting­
gal di daerah pedalaman/daratan kemungkinan besar a 
kan hidup sebagai petani. -
Keg.iatan-kegiatan manusia/penduduk yang selaras di­
tuntut untuk menyesuaikan dengan alam, dalam arti 
manusia "harus" dapat menguasai alam. 

a. Morfologi. 

Berdasarkan morfologinya daerah kabupaten 
Sumenep dibagi menjadi 2 bagian, yakni Sumenep 
daerah daratan, dan Sumenep daerah kepulauan 
yang keduanya mempunyai ciri yang berbeda. 

1). Sumenep daratan. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa wilayah ka 
bupaten Sumenep daratan mempunyai kemiringa~ 
tanah yang datar untuk daerah pinggiran, dan 
daerah tengah merupakan daerah dataran ting­
gi, yang sebagian besar merupakan daerah ka­
pur. Keadaan marfologi Sumenep daratan ini 
meliputi dua bagian, pantai . timur merupakan 
daerah yang lebih datar dengan ketinggian a­
ntara 0 - 250 meter di atas permukaan laut , 
clan bagian tengah sebagian besar merupakan 
dataran tinggi, dengan ketinggian antara 250 
sampai 450 meter di atas permukaan laut. 

2). Sumenep kepulauan. 
Sumenep kepulauan ini, merupakan pulau-pulau 
yang jumlahnya 66 buah pulau. Kondisi lautan 
di daerah irii mempunyai gelombang yang be 
sar, dengan arus yang luas. Meskipun demiki­
an di daerah Raas pantainya berkarang, se 
hingga tidak mudah terkikis oleh afr atau g~ 
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lombang yang be sar. 

Luas 2laut di daerah 101 lebih kurang 
40.000 km dcngan jarak pulau ke pulau cu -
kup jauh. Jarak dari pelabuhan Kalianget 
sampai pulau Sepudi 27.00 Mil Laut, dari pe 
labuhan Kalianget sampai pulau Kangean 8806 
Mil Laut, dari Kalianget ke pulau Sapeken 
23.00 Mil Laut, dari Kalianget ke pulau Ra­
as 40.00 Mil Laut, <lan dari Kalianget sam -
pai ke pulau Masalembu 114. 00 Mil Laut. 
Pulau yang paling jauh jaraknya dari darat­
an ialah pulau Sakala, dengan jarak 155.00 
Mil Laut. Pulau ini lebih dekat ke Sulawesi 
dari pada ke pulau Sumenep, sedangkan pulau 
Masalembu lebih dekat ke Banjarmasin <l ari 
pada ke Sumenep. Diantara pulau-pulau ter -
sebut pulau yang terbesar adalah pulau Ka -
ngean. 

Menurut Pannekock dae rah Sumenep ter -
masuk pada zone utara. Zone 101 merupak an 
rangkaian pegangan lipatan yang terdiri <la­
ri geantiklinal yang bernama neogen muda. 
Geantiklinal di bagian selatan berbatasan 
dengan zone sentral disebut Kendeng ridge 
dan bagian utara disebut Rembang Hills. Ke­
dua antiklinal ini memanjang arah timur-ba­
rat dan menghilang di Surabaya dan Bojone -
goro, yang selanjutnya muncul kembali di Su 
menep (Madura). -

Di Kendeng ridge sedimentasi pada geo­
sinklinal terjadi selama zaman Pleistosen 
Tengah, pada zaman ini terjadi gerakan yang 
kuat disertai upturned folds dan pengangkat 
an. Pelipatan ini banyak dijumpai pada za : 
man Pleistosen tengah. Bagian utara dari Ke 
ndeng Ridge di jatim merupakan suatu bagian 
yang meninggi, yang keadaan ini tidak dijum 
pai di Jawa Tengah dan Jawa Barat. -
yang serupa dijumpai pula di Sumenep (Madu­
ra). 

b. Iklim. 
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Iklim Jan cu.'.lca adalali mcrupakan satu un sur 
lingkungan fisik yang penting Jalam kehidupan se 
liar i-liari, karena ikl jm, Jcnga n segala f aktor -
faktornya berpengciruh sek3li terha<lap tanah, ve­
getas i, penyebaran pendu<luk, pertanian, dan lain 
sebagainya. Berdasarknn lctak astronomisnya <lae­
r ah Sumenep termasuk iklim tropik. Faktor-faktor 
pembentukan iklim yang ut ama a<lnlah suhu u<lara , 
kelembaban udara, tekanan udnn1 atau angin, clan 
curah hujan. 

Suhu udara a tau kead:ian t ernp era tur u<lar<i se 
cara maksimum tertingg i terjn<li pada bul a n Nope~ 
ber, se<langkan keadaan suhu udara minimum let· en= 
dah terjadi pada bulan Januari, Pebruari, Maret, 
dan April s erta pada bul an Juni. Temper atur ra -
ta-rata tertinggi (26,S"C ) yang terjadi pada bu­
lan Mar e t kelcmbaban udara di claerah Sume nep an­
tara bul an satu clengan yang lain tidak sarna . 
Kelembaban maksimum rata-rata terUngg i ( 87 % ) , 
yang terjacli pada bulan Maret, sedangkan kelem -
baban udara rata-rata sesuclah ( 73% ), yang ter­
jadi pada bulan September clengan clemikian rata­
ra ta acla 80%. 

Arah angin di daerah ini terbanyak dari ba­
rat laut, yang terjacli pada bulan Januari, Pebru 
ari, dan Maret. 
Pada bulan Juni, Juli, angin berembus dari arah 
tenggara. Antara bulan Maret sampai Juni angin 
bervariasi clari arah timur laut, dan timur. Bu -
l an Agustus angin dari timur sampai pertengahan 
September. Kecepatan angin rata-rata maksimum 36 
km/jam, dan kecepatan angin rata-rata 21 km/jam. 

Daerah kabupaten Sumenep merupakan daerah 
yang kering, musim kemarau kering antara 2 sam -
pai 4 bulan, terutama daerah tengah, yang membu­
jur clari barat (berbatasan dengan kabupaten Pa -
mekasan ke timur sampai tepi pantai timur laut. 
Musirn kemarau yang amat kering antara 4 sampai 6 
bulan, terutama pada daerah pantai utara antara 
selatan dan tenggara. 

Berdasarkan data tahun 1982 curah hujan ra­
ta-rata pertahun adalah relatif kecil. Daerah p~ 
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ntai utara dan sebagian hasil pantai selatan cu­
rah hujan rata-rata pertahun antara 1000 sampai 
1500 milimeter, dengan jumlah hari hujan lebih 
kurang 73 hari pertahun. 
Bagian tengah dan ~ebagian kecil daerah selatan 
serta pantai timur curah hujan rata-rata 1500 sa 
rnpai 2000 milirneter dengan jumlah hari hujan 88 
hari pertahun. 

a. Keadaan tanah. 

Keadaan tanah di daerah kabupaten Surnenep 
dapat dikatakan sebagian besar rnerupakan tanah 
yang kritis, hal ini sebagai akibat adanya erosi 
tanah, sehingga produktivitas tanah rnenurun 80% 
sampai 90%. Keadaan ini terdapat di daerah keca­
matan Pasongsongan, kecarnatan Batuputih, clan ke­
camatan Gajuroa. Di daerah dataran tinggi Gunung 
Kembar dan dataran tinggi Sumenep sering terjadi 
banjir pada musim penghujan, dan pad ci musim ke -
marau kering. 

1). Jenis tanah 
Jenis tanah yang terdapat <li daerah kabupa -
ten Sumenep terdiri dari tanah regosol, ta -
nah alluvial, dan tanah rnediteran. Untuk me­
ngetahui bagaimana ciri-ciri tanah tersebut 
dapat dilihat pada uraian berikut. 

2). Tanah regosol. 
Tanah ini terdapat pada daerah yang berge 
lombang, bergunung-gunung, dan daerah yang 
landai atau dataran. Bahan induk, abu volka­
nik, napal, maol, dan pasir. Warna tanah ini 
kelabu keputih-putihan atau kekuning-kuning­
an. Pelitur berupa tanah pasir, struktur li­
pat butir, konsistansi gembur, unsur hawa ti 
nggi, bahan kandungan rendah (N). -
Permeabilitas besar, pula terhadap erosi. 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bah­
wa tanah ini tidak/kurang subur untuk usaha 
pertanian, perkebunan, kehutanan, sebab un -
sur-unsur hawa yang dikandungnya belum dapat 
diserap tanaman. Tanah ini bisa dipakai un -
tuk persawahan a salkan diberi pengairan yang 
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teratur ataupun digunakan untuk rnenanam pa -
lawija, asalkan dipupuk dengan pupuk fospat 
atau pupuk organis (Kang Biouw Tjwan hal.35) 

b. Tanah alluvial. 

Tanah sebagai hasil endapan dari daerah la­
in terdapat pada topografi dataran, basin, alir­
an sungai, lernbah dataran banjir, daerah kaki p~ 
gunungan. 
Bahan induk berasal dari daerah yang beraneka ra 
gam rnaterialnya. Warna tanah kelabu, tektur li : 
at, struktur gurnpal, konsistensi keras, perrnea -
bilitas rendah, dan peka terhadap erosi. 

Tanah ini cukup subur, rnaka baik sekali un­
tuk ditanarni padi, tanarnan palawija dan lain se­
bagainya. 

c. Tanah Mediteran. 

Tanah terdapat di daerah yang bergelombang, 
berbukit rendah antara 0 - 400 meter, bahan in -
duk sedirnen tuff volkanis, tektur liat, struktur 
gumpal, perrneabilitas sedang, peka terhadap ero­
si. Tanah ini berwarna rnerah. Perbatasannya te -
rutama terdapat di daerah pegunungan kapur sela­
tan dan di daerah Surnenep (Madura). Sifat tanah 
tidak seberapa subur, dan apabila pengairan cu -
kup, dapat di tanarni padi dan perkebunan tebu 
maupun buah-buahan. 

2. TATA GUNA LAHAN. Pegunungan lahar di daerah 
Surnenep dapat di lihat pada tabel II.2 seba -
gai berikut: 

TABEL II. 2 

TATA GUNA LABAN DAERAH KAB. SUMENEP 1982 

No. Tata guna lahan Lu as (Ila) Persentase 

1. Tanah kering 108. 17 2. 077 54,7 
2. Tanah sawah 19.257,658 9,7 
3. Tanah perkebunan - -
4. Kehutanan 30.259,438 15,3 
5. Kolam/tambak 239,849 0,1 
6. Pegaraman 3.033,436 1,6 
7. Pekarangan 18.330,243 9,3 
8. Lain-lain 18.342.704 9.3 

Jumlah 197.917,405 100 
Sumber Bappeda Kab . Svmenep. 
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Dari tabel II. 2 dapat diketahui bahwa dae­
rah kabupaten Surnenep termasuk daerah agraris,k~ 
rena 73, 7% dari daerah luas tanahnya digunakan 
untuk pertanian. Ini beluro termasuk daerah per -
airan yang digunak~n sebagai daetah perikanan/ko 
larn/tarnbak. Dari sekian banyak tanah-tanah yang 
digunakan untuk budidaya pertanian sebagian be -
sar berupa tanah kering atau tegalan yang meli -
puti 54,7%. Kondisi kehutanan hanya 15,3% atau 
30.259,438 ha. Keadaan ini sedikit akan mengga -
nggu dalarn hal sirkulasi air terutama pada musirn 
kemarau. 

d. Keadaan air. 

Air rnerupakan rnasalah yang serius di daerah 
kabupaten Surnenep. Pada urnurnnya dapat dikatakan 
bahwa sebagian besar daerah kabupaten Sumenep me 
ngalarni kekurangan air, baik air untuk rninurn mau 
pun air untuk pertanian. Oleh karenan ya bagi d ae 
rah-daerah pedesaan yang mengalami masalah air 
ini akan berpengaruh terhadap tingkat kesejahte­
raan masyarakat. Pengaruh-pengaruh tersebut da -
lam hubungannya dengan masalah kesehatan, clan da 
lam bidang ekonomipun dapat dirasakan, karena se 
bagian besar penduduk hidup disekitar pertania~ 
yang banyak memerlukan air untuk irigas i. 

Jumlah sungai yang terdapat di <laerah kabu­
paten Surnenep sebe sar 319 bt~ah, rneskipun demi 
kian sebagian besar (226 buah) sungai tersebut 
mengalir hanya pada musim penghujan $aja, sedan~ 

kan lainnya mengalir sepanjang tahun. 
Sungai-sungai tersebut pada umumnya berupa su -
ngai-sungai kecil, sedangkan sungai yang mempu -

· nyai lahar rat.1-rata sebesar 5 sampai 10 meter 
diantaranya: Kali Anjuk, Kebunagung yang mempu -
nyai panjang 20 kilometer, Kali Saroha, mempu 
nyai panjang 36 kilometer, Kali Braji, yang pan­
jangnya 19 kilometer, Kali Kahan, candi mempu -
nyai panjang 25 kilometer, Kali Pamlo, Benyean 
mempunyai panjang 13 kilometer, Kali Sabuntar,Be 
raji mempunyai panjang 18 kilometer. -

Selain itu di daerah ini mempunyai surnber -
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surnber air, yakni surnber Kirmota di Saronggi , 
sumber eteng Baja raja di Bento, sumber ombak 
di Batuputih, Sumber Pangelen, Sumber Kerta,sum 
her Nyapar, sumber Mog-mog dan sumber Kaceng di 
Oasuk, sumber Blimbang di Rubaru, sumber Pancar 
di Batang-batang, clan sumber air di pulau Kanje 
an dan pulau Sepudi. -

Dalam hubungannya dengan masalah air, usa­
ha-usaha pemerintah telah banyak yang dilaku 
kan. Namun demikian sampai saat ini masih belum 
mencapai apa yang diharapkan, hal ini selain 
disebabkan karena kurangnya dana , juga ka 
rena potensi yang tidak rnemungkinkan, sehingga 
sarnpai saat, ini pertanian sawah baru rneliputi 
917% atau 19.257,658 hektar. 

3. Mata Pencaharian. 

Berdasarkan komposisi penduduk menurut mata 
pencaharian dapat dikemukakan bahwa sebagian besar 
penduduk daerah kabupaten Sumenep bekerja pada se~ 
tor pertanian dan nelayan. 
Selain itu sebagian yang bekerj a pada sektor in -
dustri dan sektor-sektor yang lain, oleh sebab itu 
pada uraian ini akan dibicarakan tentang sektor 
pertanian, sektor nelayan, dan sektor perindustri­
an, serta sedikit dikemukakan sektor yang lain. 

a. Sektor pertanian. 

Seperti telah dikernukakan dirnuka bahwa 73, 
7% dari seluruh luas tanah daerah kabupaten Su­
rnenep dipergunakan untuk tanah pertanian, yang 
sebagian besar merupakan tanah kering (64,0%) , 
sedangkan tanah sawah hanya merupakan persenta­
se yang kecil (9,7%). 
Dari seluruh jumlah sawah tersebut sebagian be­
sar merupakan sawah taaah hujan (12.039), A 26 
hektar), sedangkan 4.734,593 hektar merupakan 
sawah yang pengairannya secara setengah teknis. 

Untuk sawah yang pengairannya secara tek -
nis dapat ditanami dua kali padi dalam satu ta­
hun, sedangkan sawah yang lain dalam satu tahun 
dapat ditanami padi satu kali panen dan sisanya 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 

merupakan tanaman selingan yakni tanaman palawi­
ja. Luas panen musim penghujan sebesar 18.542 ha 
dengan produksi 758.836 kwintal, sedangkan musirn 
gadu luasnya hanya 818 hektar dengan produksi 
32.755 kwintal, in{ berarti rata-rata penghasil­
an (produksi) pada musim penghujan 40,9 kwintal 
per hektar, dan rata-rata produksi padi pada mu­
sim gadu sebesar 40,0 kwintal per hektar. Untuk 
rnengetahui luas panen clan produksi di ma sing-rna­
sing kecamatan, adalah sebagai berikut: 

TABEL II. 3 
LUAS PANEN DAN PRODUKSI PADI SAWAH 

DAERAH KAB. SUMENEP, 1982. 

Kecamatan 
Luas panen (Ha) Produks i (Kw) 

Musim peng Musim Mu s im pen~ Mu sim gacl u 
hujan gadu hujan 

Sumenep 1. 709 374 66.65 2 14. 922 
Kalianget 20 - 842 -
Talango - - - -
Mantling 1.265 10 59.420 398 
Bluto 247 - 8.611 -
Gili Genting - - - -
Saronggi 456 34 17.891 1.360 
Lenteng 1.205 46 46.556 1. 794 
Guluk-guluk 1.465 148 65. 965 5.999 
Ganding 635 2 25.026 80 
Progaan - - - -
Arnbuntun 86 15 3.167 599 
Pasongsongan 349 - 13. 596 -
Da suk 320 4 12.016 174 
Rubaru 226 - 8.915 -
Batuputih 301 - 11. 434 -
Ba tang-ha tang 1.116 24 56.998 974 
Dungkek 586 6 29.048 240 
Gapura 1.421 - 63.188 -
Arjada 5.834 150 222.541 6.030 
Gay am 580 5 25.307 185 
Nonggugong - - - -
Ra' as 90 - 2.997 -
Sapeken 633 - 23.757 -
Masalembu - - - -

Jumlah 18.542 818 758.836 32. 7 55 
-

Sumber Dinas pe r tanian Kah. Sumenep. 
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Dari tabel II. 3, dapat diketahui bahwa lu­
as panen yang paling banyak pada musim penghujan 
terdapat di daerah kecamatan Arjasa, dengan jum­
lah produksi rata-rata 38,1 kwintal perhektar. 
Luas panen yang paling banyak pada musim gadu 
terdapat di daerah kecamatan Sumenep, hal ini di 
.sebabkan karena daerah ini memperoleh pengairan 
8ecara teknis. Oleh sebab itu jumlah produksi pa 
di untuk daerah ini mendahului urutan yang ting: 
gi pula, dengan rata-rata 39,9 kwintal setiap ha 

Selain padi sawah, terdapat pula jenis padi 
yang ditanam di daerah tegal (gogo rancah), te -
tapi tidak semua daerah menanam padi tersebut,ba 
ru 25 kecamatan ternyata daerah yang dapat dita: 
nami padi gogo rancah hanya meliputi ( sebagian) 
5 daerah, yakni kecamatan Lenteng, Guluk-guluk , 
Ganding, Pasongsongan, clan daerah kecamatan Ru -
baru. Luas padi ladang yang ditanam di daerah i­
ni sejumlah 1.309 hektar, dengan jumlah produksi 
30.698 kwintal, yang berarti rata-rata produksi 
padi ladang ini 23,5 kwintal setiap hektar. 

Dapat ditambahkan di sini bahwa sektor per­
tanian ini dapat menyerap tenaga kerja yang pa -
ling banyak apabila dibandingkan dengan sektor 
yang lain, karena ternyata sebagian besar pendu­
duk (70.00%) bekerja pada sektor pertanian, baik 
sebagai petani, pemilik, penyewa, ataupun seba -
gai buruh dan penyadap. 

Luas areal clan produksi tanaman palawija di 
daerah kabupaten Sumenep, dapat dilihat pada u -
raian selanjutnya. Tanaman palawija yang dimak -
sud adalah tanaman jagung, ketela pohon, . ketela 
rambat, kacang tanah, kedele, dan kacang hijau 
(lihat tabel II.4). 
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No. 

l. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

TABEL II. 4 

JENIS TANAMAN LUAS PANEN DAN PRODUKSI 

DI DAERAH KAB. pUMENEP, 1982 

Jenis tanaman Luas panen (Ha) Produksi (Kw) 

Jagung 125.994 908.993 
Ketela po hon 27.505 1. 969. 445 
Ket el a rambat 548 22.251 
Kacang tanah 10.263 46.409 
Kedelai 1.934 10.250 
Kacang hijau 11.195 49.961 

Jumlah 177.439 3.006.809 

Sumber : Dinas pertanian Kah. Sumenep . 

Kalau diperhatikan dari tabe l II. 4 d3pat ki 
ta ketahui bahwa luas areal tanaman jagung mendu: 
duki urutan pertama, dan tersebar diseluruh wila­
yah kecamatan, kecuali kecamatan Talango,Gili Gen 
ting, dan kecarnatan Nonggunong, dengan produksi 
rata-rata 7,2 kwintal setiap hekt ar. Lua s areal 
tanaman ketela rambat hanya meliputi jumlah yang 
kecil, dan sebagian terbesar terd apa t di wilayah 
kecamatan Guluk-Guluk, sedang lainn ya tersebar di 
seluruh wilayah kecamat an kecuali kecamatan Tala­
ngo, Gili Genting, Ambunten, Dasuk, Rubaru, Dung­
kek, Gayam, dan -kecamatan Nonggunong. 

Disamping hasil tanaman bahan makanan pokok 
seperti padi, jagung, ketela pohon, ketela rambat 
dan tanaman palawija lainnya, di <laerah kabupaten 
Sumenep terdapat hasil tanaman perdagangan. Jenis 
tanaman perdagangan ini selain untuk mencukupi ke 
butuhan sendiri, juga merupakan ha sil yang di eks 
port ke luar negeri, seperti tanaman "cabe Jamu"~ 
dapat dimanfaatkan untuk kesehat an, yang kalau 
orang Jawa menamakan "Jamu Jawa", yaitu jamu tra­
disional, yang dibuat dari Jamu Jawa, yang banyak 
ditanam ol~h masyarakat. 



--
No. 
--· 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

I 
l 

19 

Untuk mengetahui luas clan produksi jenis t~ 
naman perdagangan yang terdar>at di daerah kabu 1-

paten Sumenep dapat dilihat pada tabel berikut 
ini : 

TABEL II. 5 

LUAS AREAL DAN PRODUKSI TANAMAN PERDAGANGAN 

DI DAERAH KAB. SUt-IENEP, 1982. 

Jenis tanaman Luas areal (Ha) ~duksi (ton) 

Kelapa 56.799,17 i 18.930,02 
Tembakau 9.927,90 8.057,55 
Cabe jamu 385,17 180,65 
Kapok 12.225,42 1.089,60 
Jambu mete 6 .815,49 1. 040, 09 
Siwalan 3.968,91 655,75 

Juml ah 90.122,06 29 . 953' 96 
--- ------

Sumber : Dinas perkebunan Kab. Sumenep. 

Berdasarkan tabel II.5 dapatlah dikemukakan 
bahwa jumlah luas areal dan produks i j enis tana­
man kelapa menduduki urutan yang pert ~ma . Jeni s 
t anarnan kelapa ini dapat dikatakan h<impir setiap 
penduduk menanam tanaman ini, sebab selain tana­
man i ni cocok ditanam, juga setiap keluarga me -
merlukan tanarnan kelapa (untuk masak). Jenis ta­
naman kapok menduduki urutan yang kedua setelah 
kelapa. Tanaman ini terdapat disetiap kecamatan 
kecuali daerah-daerah yang kurang baik pengairan 
nya (kering) yakni kecamatan Talango, Gili Gen : 
ting, Nonggunong, Raas, Sapeken, clan kecamatan 
Masalembu, Jenis tanaman tembakau,jambul mete dan 
siwalan ·hampir terdapat di seluruh daerah kecua­
li daerah yang pengairannya kurang baik. Sedang­
kan tanaman cabe jamu hanya meliputi 385,17 hek­
tar dan produksi 180,65 ton, karena jenis tana -
man ini masih terbatas dan hanya terdapat pada 
daerah kecamatan tertentu saja. 

b. Sektor nelayan. 
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Perikanan yang terdapat di daerah ini teru -
tama perikanan laut atau dikenal dengan istilah 
"marikultur". Selain itu ada perikanan tambak/ko­
lam, yang luasnya meliputi 239,849 hektar. Peri -
kanan ini merupakan sumber mata pencaharian pokok 
bagi sebagian masyarakat kabupaten Sumenep, yang 
bertempat tinggal di daerah pantai. Kenyataan te­
lah membuktikan bahwa 10,0% dari seluruh jumlah 
penduduk hidupnya tergantung dari sektor nelayan. 

Jenis ikan yang banyak diproduksi dari para 
nelayan adalah ikan Layang dengan produksi2.768,8 
ton, ikan Teri dengan produksi 1.054,9 ton, ikan 
tongkol 1.370,5 ton. Jenis ikan lainnya seperti 
ikan cucut, Lemuon, Layar, Gulung-gulung, clan la­
in sebagainya dalam satu tahun hanya memproduksi 
800 ton kebawah. Selama Felita III jumlah produk­
si dari tahun ke tahun selalu meningkat, hal ini 
selain disebabkan karena semakin berkembangnya m~ 
torisasi perikanan, juga disebabkan karena berkat 
bimbingan dan penyuluhan dari pemerintah dalam 
hal ini adalah Dinas Perikanan. 

Pendapatan rata-rata perkapita selama Pelita 
III dapat dikatakan meningkat. Sebagai gambaran 
dapat dikemukakan bahwa tahun pertama Pelita III 
pendapatan rata-rata perkapita sebesar Rp7.812,50 
tahun kedua Pelita III pendapatan rata-rata per -
kapita sebesar Rp.14.149,00,- berarti naik 81,2% 
dari tahun sebelumnya. Tahun ketiga Pelita III pe 
ndapatan rata-rata perkapita sebesar Rp.21.082,00 
berarti naik 48,9% dari tahun sebelumnya. Tahun 
keempat Felita III pendapatan rata-rata perkapita 
Rp. 28.295,00,- berarti naik 34,2% dari tahun se­
belurnnya. 

Berdasarkan jenis usahanya pendapatan para 
nelayan di Sumenep dapat digolongkan sebagai be -
rikut : 
Pendapatan yang terbesar (Rp.126.190,00) terdapat 
pada golongan nelayan Purse Seine,pendapatan yang 
kedua terdapat pada nelayan menjaring , pendapatan 
yang ketiga terdapat pada nelayan pemayang, dan 
pendapatan perkapita yang paling rendah (Rp.12.08 
2.00) terdapat pada nelayan pemancing. Meskipun 
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pendapatan tersebut berbeda-beda, narnun jenis usa 
ha ini sudah rnerupakan jenis usaha yang rutin dan 
sebagai rnatapencaharian yang pokok bagi sebagian 
rnasyarakat Kabupaten Surnenep. 

c. Sektor Perindustrian. 

Di daerah Kab. Surnenep sektor industri hanya 
merupakan industri kecil dan kerajinan tangan. 
Oleh karena itu pada pembicaraan ini terbatas pa­
da masalah industri kecil dan kerajinan tangan. 

Industri kecil yang terdaftar dari tahunl979 
sampai tahun 1982 terus meningkat. Oleh karenanya 
jumlah tenaga kerja yang terserap pada sektor ini 
juga meningkat. Untuk tahun 1979 sampai 1980 jum­
lah industri yang terdaftar 140 buah dengan jum -
lah tenaga kerja 164 orang, tahun 1980 sampail981 
jumlah industri yang terdaftar 143 buah dapat me­
nyerap tenaga kerja 679 orang, tahun 1981 sampai 
1982 industri yang terdaftar 168 buah, dapat me -
nyerap tenaga kerja 730 orang. 

Jenis industri kecil yang termasuk besar jum 
lahnya adalah industries lilin (12 buah), indus: 
tri pertukangan hanya (63 buah), industri garam 
(5 buah), industri limun (6 buah), industri tegel 
(9 buah), industri tralis (8 buah), industri per­
tukangan emas (14 buah), industri pertukangan gi­
gi (7 buah), sedangkan industri lainnya jumlahnya 
4 buah kebawah. 

Investasi modal industri kecil pada umumnya 
dari pengusaha sendiri, tetapi terdapat juga para 
pengusaha/pengrajin tertentu ditunjang permodalan 
nya oleh Bank Negara Indonesia 1906, dalam usaha 
untuk meningkatkan produktivitas usaha. Investasi 
modal ini berupa modal lancar (uang) ataupun mo -
dal tetap yang berupa alat-alat. 

Pemasaran produksi dari industri ini pada u­
mumnya secara lokal, tetapi dalam tahun 1979-1980 
sudah terdapat diantara hasil produksi (Rokok kre 
tek Payudan) yang pemasarannya ke luar Jawa, mes= 
kipun sesudahnya (sampai sekarang) industri ini 
tidak jalan lagi {jatuh). Hal ini disebabkan ka -
rena kurang mendapat pasaran dari masyarakat. 
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Kerajinan tangan yang juga dikenal dengan is 
tilah "home Industri" pada umumnya tersebar di wi 
layah pedesaan, baik di daratan ataupun di kepu : 
lauan. 
Kerajinan tangan di daerah kepulauan ini , banyak 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi, hal ini selain 
terbatasnya sektor ini, juga disebabkan karena be 
lum adanya petugas penyuluhan lapangan di daerah 
kepulauan. Meskipun dernikian secara keseluruhan 
untuk daerah Sumenep dapa t dikatakan bahwa dalam 
rangka peningkatan pengetahuan dan ketrarnpi1an pa 
ra pengrajin khususnya di daerah pedesaan , bim -
b i ngan, ataupun latihan. Bimbingan (latihan, yang 
ditargetkan pembinaan terhadap para pengrajin da­
ri berbagai rnacarn jenis kegiatan ker aj inan adalah 
sebagai berikut: 
Kursus ketrampil an s ebanyak tiga kali sejuml ah 60 
orang, karya wisata ke luar daerah 10 orang, la -
tihan kerja di luar daerah sebanyak 2 orang, kur­
sus wiraswasta 3 orang, latihan dasar ketrampilan 
100 or ang, peragaan proses produksi 250 orang, s~ 

rasehan 50 orang , dan yang terakhir rnengadakan ko 
ntak kepada pengraj i n . Kegiatan-kegiatan ini di = 
tunjang dari anggaran yang telah disediakan oleh 
pemer i n t ah. 

J enis-j enis us aha kerajinan t angan ini t i dak 
membut uhkan perrnod alan, hal ini s e l ain disebabkan 
karena usaha ini merupakan u saha yang kecil, juga 
bersifat peker j aan sambilan dan musiruan . 
Pada tingkat perkembangan terten tu baru para p ens 
rajin membutuhkan permodalan misalnya : kalau ada 
pesanan , permintaan menj el ang hari raya, menje 
l ang panen ternbakau (t ikar), dan lain sebagainya . 
Jenis kerajinan yang memerlukan modal dari HNI 46 
antara lain : ke r aj i nan Genteng, ker ajinan Perahu 
layar, Pertukangan kayu, Batik t ulis, kerajinan 
batu bata putih, ker ajinan Petis/Terasi dan s eba­
ga inya. 

Mengenai penyerapan t enaga kerja dapat dike­
mukakan bahwa hamp i r sernua kerajinan tidak menam­
pung tenaga kerja dari luar, melainkan tenaga da­
laru keluarga sendiri yang tidak dibayar, dan ha -
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nya sebagian kecil saja yang menggunakan tenaga 
kerja ( l ~ 2 orang ) batu merah,pertukangan ker 
ja dengan sistim borongan. 

Pemasaran hasil dari kerajinan tersebut ma­
sih bersifat lokal (sebagian besar), meskipun de 
mikian ada beberapa jenis kerajinan yang pema -
sarannya sampai di luar daerah, antara lain ba -
tik tulis, ukiran kayu clan lain-lain. 
Disarnping itu terdapat beberapa jenis keraj inan 
yang memperoleh pemasaran secara pesanan, antara 
lain kerajinan kerang-kerangan clan kulit penyu. 
Secara keseluruhan dapat dikemukakan bahwa dalam 
sektor . perindustrian dapat menyerap tenaga yang 
cukup besar yakni 5% dari seluruh jumlah pendu -
duk. 

Matapencaharian yang lain yang terdapat di 
daerah ini adalah perdagangan dan peternakan. 
Dari sektor perdagangan ini dapat menyerap tena­
ga kerja (yang berdasarkan data angkatan kerja ) 
1,8% dari seluruh penduduk bekerja pada ·sektor i 
n i . Oleh karena itu pemerintah telah banyak usa: 
ha -usaha yang telah dilaksanakan, baik melalui 
kemudahan dalam memperoleh ijin, permodalan (kr& 
dit), atau melalui usaha untuk meningkatkan pe: 
ngetahuan melalui penataran clan penyuluhan ter -
hadap golongan ekonomi lemah. Perdagangan terse­
but pada umumnya merupakan pedagang kecil, clan 
ada pedagang menengah atau pedagang besar , teta­
pi hanya melipu t i jumlah yang kecil. 

Matapencaharian peternakan untuk daerah ka­
bupaten Sumenep sebagian besar merupakan peter -
nakan unggas (kecil) seperti itik, ayam, entok , 
cl an kelinci. Jenis ternak lain merupakan peter -
nakan sedang dan besar , seperti domba atau kam -
bing, sapi clan kerbau. Matapencaharian dari sek­
tor pe t ernakan ini hanya merupakan pekerj aan sam 
b i lan, yang sebagian besar t erdapat pada daerah: 
daerah yang tidak t andus/ger sang (di pede saan ) . 
Oleh sebab itu dari sekt or i n i kurang dapa t me -
nyerap tenaga kerja, apabila dibandingkan dengan 
sektor-sektor tersebut dimuka. 
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4 . Pola Perkampungan . 

l?ola perkampungan di daerah ini tidak banyak 
berbeda dengan daerah l a in . Dapat dika takan ba hwa 
pola perkampungan di daerah ini pada umumnya rnengge 
rombo l pada daerah-d aerah pert anian , daerah-daer ah 
yang ada sumber airnya, yang dapa t diper gunaka n un­
t uk kebutuhan sehari - hari. Di daer ah kapur pad a u -
mumnya berbentuk rnemencar, sedangkan pol2 perkam 
pungan d i daerah panta i pada urnumnya s ejajar dengan 
garis pantai. 

B. KEADAAN PENDUDUK. 
1 . Jumlah dan Penyebaran Penduduk . 

Ber dasarkan data penduduk tahun 1982, j uml a h pe 
nduduk un tuk daerah kabupa ten Sumenep sebe sar, 865 ~ 
329 j iwa, yang terdir :L dar i 451. 554 j iwa perempuan 
dan 413 . 77 5 jiwa l aki - laki . Penyeba r an j uml ah pendu 
dul< untuk mas i ng- ma sing daerah dapa t d i1 iha t pada 
tabel berikutnya. TABEL n. 6 

PE NYEBARAN JUMLAH PENDUDUK 
DI DAERAH KAB. SUMENEP 1982 

No. Kecamatan Jumlah penduduk Persenta se 
-+--~~~~~~--4-~~~~~--~-+.~~~~~~ 

1. Sumenep 55. 797 
2. Kalianget 32.400 
3 . Tal ango 37 . 508 
4. Mantling 21.972 
5 . Bluto 35 . 299 
6 . Gili Genting 23 .293 
7 . Sarongg i 28 . 932 
8 1 nt eng 50 330 ,e 
9 . Guluk~guluk 40 . 320 

10 . Ganding J l . 548 
11. Pragaan £,8. 797 
12 . Am bun t en J L1 . 928 
13 . I Pasongsongan 35. 947 
14. Da suk 24 .784 
15. Rubaru 30 . 995 
16. Batang-batang 44 . 233 
17. Batu pu tih 38.299 
18. Dungkek 33. 653 
19. Gapur a 32 . 006 
20. Arjasa 64 . 658 
21. Gay am 34.286 
22. Nonggunong 13 . 675 
23. Raa s 27 . 428 
24 . Sapekun 25.700 
25. Masalembu 18 .541 

J umlah 865.329 

Surnber Statistik Kab . Surnen ep . 

! 
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Dari tabel II. 6 dapat diketahui bahwa penyebar­
an jumlah penduduk antara daerah satu dengan daerah 
yang lain adalah tidak sama. Persentase jumlah pendu­
duk yang terbesar terdapat kecamatan Sumenep mendu 
duki urutan yang kedua, clan persentase jumlah pendu -
duk yang paling kecil terdapat di daerah kecamatan 
Nonggunong. 
Persentase jumlah penduduk yang tidak sama tersebut 
disebabkan adanya jumlah kelahiran, adanya migran,dan 
adanya f aktor daerah yang kurang menguntungkan dalam 
hidupnya. 

2. Perkembangan Jumlah Pendu"duk . 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 

Perkembangan penduduk/pertambahan penduduk yang 
tinggi merupakan tenaga yang potensial dalam pemba 
ngunan, tetapi adanya pertambahan penduduk yang ting­
gi, juga akan menghambat lajunya pembangunan di nega­
ra kita pada umumnya clan di daerah kabupaten Sumenep 
khususnya. Seperti telah disebutkan dimuka bahwa jum­
lah penduduk di daerah ini dari tahun ke tahun terus 
meningkat, hal ini dapat dilihat pada hasil berikut 
ini : 

Tahun 

1973 
1974 
1975 
1976 
1977 
1978 
1979 
1980 
1981 
1982 

Jumlah : 

TABEL II. 7 

LAJU PERKEMBANGAN PENDUDUK 
DI KAB. SUMENEP, 1973-1982. 

' Jumlah penduduk (jiwa) Perkembangan 
jumlah penduduk 

768.860 0,31% 
772.353 0,45% 
774.816 0,32% 
806.440 4.08% 
809.912 0,43% 
819.134 1.14% 
822.230 0,38% 
854.983 3.98% 
862.437 0,87% 
865.329 0,33% 

Statistik Kab. Sumenep. 

Kalau diperhatikan dari tabel II. 7, ternyata da 



ri tahun ke tahun terdapat perkembaugan jumlah pen­
duduk. Persentase perkembangan penducluk/pertambahan 
penduduk yang besar terdapat pada per iode tahun 19 
76, periode tahun 1978, clan perioJe t ,'ll1un 1980, hal 
ini disebabkan adanya imigran yang men E:t ap di dae­
rah ini dan adanya angka kelahiran yang tinggi. 
Untuk periode tahun yang lain persentas e pertambah­
an penduduk di daerah ini kurang dad sa tu persen , 
sebab jumlah imigran dan angka kelahiran <lj daerah 
ini kecil sekali. Adanya kelahiran yang keci1 itn 

disebabkan karena berhasilnya program Ke1ua r ga Be -
rencana, yang nanti akan diuraikan, wesk ipun tidak 
secara mendetail. 

3 Kepadatan Penduduk. 

Pengertian tent ang kepadat an pendu<l uk, j uga di 
sebut dengan istilah " Rapat Penduduk" . Rapa t pendu= 
duk dapat dilihat dari dua sudut (Bab Soenarto,1961 
hal 32). Yakni dari. sudut yang didj ami d:rn di ol a h 
yang biasa disebut dengan istiJ ah rapar pendudul<, se 
dangkan dari sudut 1 a i n ada .l ah yang bi.asa d isehut de 
ngan istilah r a pat pen<lud uk agraris . 

Yang dimaksud rapat pend uduk ia l a h ang ka yan g 
rnenunj11kkan perbandingan ant:ara jumL.ih o r ang den g an 
.luas tana h yang did ia1•ii J ;; n d.i n:i:1h ( d :1l: u11 sa t uan 
km2 at a u mi le2 ) . Dan ya ng dirn;,k ,, ucl 1·n pa t pe11duduk 
ag raris l alah an gk.~ v ;ing r.ienunj ukkan perbdriti inl!.<:ln 

anr a ra jumlah peta ni .Je 11 g-<m l ua s tan ab yan g di olAh 
( unt uk keperluan pertan l an ). Sehu bungan dengan p e 
ngertian tentang rapat penduduk a l 3 u ke p ~ d at an pen: 
duduk s eperti telah dl se butkan taJi, ma ka d alam u -
r a iau ten tang kepad a t<m penduduk ya r: g perlu diblc a--· 
raka n adalah kep a d a tan penduduk .J. tau r a pa t penduduk 
d.i ,laerah ini : 

KepJda lan pendudul< untu k daer i.l h ka bupaten Su -
1111: n1 ~p d a pat dikatakan cukup besar bila dibandingkan 
den gan kepadatan p Pndudul< di d :1erah kec ama tan ad<J -
L.1h l ehLl 1 keci l. 
Untuk rnengetahui k r· p :1d:1 t .:m di ma sing-ma sing daerah 
dap 3 t di lihat pad a tabeJ If. 8. 



No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24 . 
25. 

27 

TABEL II. 8 

KEPADATAN PENDUDUK PERKECAMATAN 

DAERAH KAB. SUMENEP, 1982. 

Kecamatan 
. 2 

Jumlah pen-Luas (Km ) Kepadatan pen 
duduk(j iwa) duduk/km2(jiwa) 

Sumenep 48,07 55.797 8 .161 
Kalianget 85,55 32.400 1.268 
Talango 46,30 37.508 810 
Mantling 60,07 21. 972 366 
Bluto 50,40 35.299 700 
Gili Genting 25,47 23.293 914 
Saronggi 77. 74 28.938 372 
Lenteng 79,01 50.330 637 
Guluk-guluk 63,25 40.320 637 
Ganding 53,67 31.548 588 
Pragaan 56,90 48.797 857 
Ambunten 46,14 34.928 757 
Pasangsongan 113, 99 35.947 315 
Dasuk 52,82 24.784 469 
Rubaru 84,94 30.995 365 
Batuputih 104,07 38.299 368 
Batang-batang 75,69 44.233 584 
Dungkek 78,12 33.653 430 
Gapura 60,83 42.006 526 
Arjasa 460,96 64.658 140 
Gay am 88,67 34.286 387 
Nonggunong 41, 41 13. 67 5 330 
Ra' as 65,46 27.428 419 
Sapeken 86,32 25.700 298 
Masalembu 34,85 18.541 532 

Jumlah 1.980,78 865.329 432 
(rata-rata) 

Sumber : Statistik Kab. Sumenep. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikemukakan 
bahwa rata-rata kepadatan penduduk di daerah ini se 
besar 437 jiwa setiap kilometer persegi. Dari ta : 
bel II. 8 juga terlihat bahwa daerah yang paling p~ 
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dat penduduknya terdapat di kecamatan Kalianget , 
yang antara lain disebabkan karena daerah ini meru­
pakan konsentrasi penduduk. Disamping kecamatan Ka­
lianget, kabupaten Sumenep juga merupakan i daerah 
yang padat setelah Kalianget, hal ini disebabkan ka 
rena daerah Sumenep merupakan pusat pemerintahan 
dan pusat kegiatan ekonomi, sehingga banyak pengu -
saha-pengusaha asing yang menetap di daerah ini, o­
leh karenanya daerah ini menjadi padat, sedangkan 
daerah yang paling jarang penduduknya terdapat di 
kecamatan Arjasa. 

4. Komposisi Penduduk . 

Mengetahui berbagai komposisi penduduk clan pe­
rubahan-perubahannya dari periode ke periode dapat 
dipakai sebagai dasar suatu kebijaksanaan. Komposi­
si penduduk suatu daerah dapat dibagi menjadi bebe­
rapa bagian antara lain komposisi penduduk menurut 
umur dan jenis kelamin, komposisi penduduk menurut 
pendidikan, komposisi penduduk menurut suku bangsa, 
komposisi penduduk menurut agama, dan lain sebagai­
nya. Sehubungan dengan ini dalam pembicaraan ten 
tang komposisi penduduk untuk daerah ini akan diu -
raikan mengenai komposisi penduduk menurut umur dan 
jenis kelamin, menurut agama, clan komposisi pendu -
duk menurut matapencaharian. 

a. Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kela -
min. 
Mengetahui komposisi penduduk menurut umur dan 
jenis kelamin, dapat dipaka i suatu kebijaksanaan 
atau dapat dipakai sebagai dasar per encanaan pem 
bangunan. Untuk ini akan dikemukakan komposisI 
penduduk menurut umur dan jenis kelamin di dae -
rah kabupaten Sumenep. 



No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10 . 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 

TABEL II. 9 

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN 

DI DAERAH KAB. SUMENEP, 1982. 

Golongan umur Jumlah pendu- Jumlah dalam per-
(tahun) duk (j iwa) sen 

0 - 5 105.020 12,1 
5 - 10 83. 964 9,7 

10 - 15 76.615 8,9 
15 - 20 70.377 8, 1 
20 - 25 73.187 8,4 
25 - 30 72 .465 8,4 
30 - 35 69.343 8,0 
35 - 40 65.435 7,6 
40 - 45 56.246 6,5 
45 - 50 48.892 5,6 
50 - 55 39.742 4,6 
55 - 60 31. 494 3,6 
60 - 65 24.742 2,9 
65 - 70 18.334 2' 1 
70 - 75 14.354 1,6 
75 keat as 15.419 1,9 

Jumlah 865.329 100 

Sumber : Stabilitas Kah. Sumenep. 
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Kalau diperhatikan, tabel II. 9 menunjukkan 
bahwa prosentase jumlah penduduk untuk daerah ini 
sebagian besar terdapat pada golongan umur 0 - 5 
tahun, sedangkan persentase jumlah penduduk yang 
lain yakni golongan urnur 5 - 10 tahun sampai de -
ngan umur 75 tahun ke atas menunjukkan persentase 
yang semakin rnenurun, kecuali pada golongan umur 
75 tahun ke atas. 

Dari tabel II. 9 dapat diketahui juga bahwa 
jumlah penduduk di daerah ini sebesar 865.329 ji­
wa, dari sejumlah ini yang termasuk golongan umur 
pr oduktif sebesar 551.927 jiwa. Berdasarkan data 
tahun 1982 jumlah penduduk yang beker ja sebesar 
846.548 jiwa atau 97,83%, ini berarti jumlah pen-
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duduk yang bekerja tidak hanya penduduk yang pr~ 
duktif saj a, tetapi termasuk yang belum produk -
tif dan sudah tidak produktifpun masih bekerja. 
Penduduk yang menganggur sebesar 2,17% atau 18. 
783 jiwa. 

Dari tabel tersebut dapat dicari berapa be­
sarnya angka beban tanggung di daerah ini . Angka 
beban tanggungan yang dimaksud Qdalah penduduk 
di bawah umur 15 tahun, ditambah penduduk umur 
65 tahun ke atas dibagi penduduk umur 15 - 64 ta 
hun kali 100%. 
Penduduk di bawah umur 15 tahun di daerah ini se 
besar 265.599 jiwa, penduduk umur 65 tahun ke a­
tas sebesar 47 .807 jiwa, sedangkan penduduk umur 
15 - 64 tahun sebesar 551.923 jiwa, maka angka 
beban tanggungan di daerah ini sebesar 56,78% 
yang berarti setiap 100 orang mempunyai tanggung 
an sebanyak 56 orang. -

Dari tabel tersebut dapat juga digunakan un 
tuk mengetahui umur sekolah. Menurut Lembaga De: 
mografi Fakultas Ekonomi U.I, dikemukakan bahwa 
umur sekolah adalah dari umur 5 tahun sampai de­
ngan 19 tahun, maka berdasarkan ini jurnlah umur 
sekolah di daerah ini sebesar 230.965 jiwa. 

b. Komposisi penduduk menurut agama s eperti telah 
disebutkan dimuka bahwa jumlah penduduk daerah 
kabupaten Sumenep sebesar 865 jiwa, diantaranya 
863.322 jiwa beragama Islam, sedangkan lainnya 
beragama Katholik, Protestan, clan Hindu Bali. 
Untuk jelasnya lihat tabel II. 10. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Jeni's agama 

Islam 
Katholik 
Protestan 
Hindu Bali 
Bud ha 

Jumlah 

TABEL II. 10 
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT AGAM.A 

DI DAERAH KAB. SUMENEP 1982. 

Jumlah penganut (j iwa) Persentase 

863.322 99,77 
1.451 0,17 

534 0,06 
22 -

- -
865.329 100 

Sumber Statistik kab. Sumenep. 100 



No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
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Dari tabel II. 10 jelaslah bahwa persenta­
se penganut agama terbe sar adalah Agama Islam , 
sedangkan persentase agama yang lain sangat ke­
cil. Oleh karena itu jumlah tempat ibadah yang 
paling banyak adalah tempat peribadatan Agama 
Islam. 

c. Komposisi penduduk menurut matapencaharian. 

Komposisi akan dapat memberi gambaran ten­
tang struktur ekonomi seperti halnya daerah la­
in di Indonesia daerah kabupaten Sumenep meru -
pakan daerah agraris karena sebagian besar (62, 
4) dari seluruh penduduk bekerja pada sektor 
pertanian, sedangkan lainnya bekerja pada sek -
tor perikanan (nelayan), industri clan pegawai , 
serta bekerja pada sektor lain. Untuk mengeta -
hui berapa yang bekerja pada sektor-sektor ter­
sebut dapat dilihat pada tabel berikutnya. 

TABEL II. 11 

KOMPOSI SI PENDUDUK MENURUT MATAPENCAHARIAN 

DI DAER.AH KAB. SUMENEP 1982. 

Jenis rnata penca- Jumlah (j iwa) Pe:._· sentasi 
h:uian 

Pegawai 13. 931 1,65 
Pe tani 530.879 62,71 
Perdagangan 15.575 1,84 
Nelayan 86.532 10,22 
Industri 43.266 5, 11 
Bur uh 77. 792 9,19 
Pensiunan 6.403 0,76 
Lain-lain 72 .168 8,52 

Jumlah 846.546 100 

Sumber : Stabilitas kab. Sumenep. 

Dari tabel II. 11 dapat dilihat bahwa per­
sentase jumlah penduduk yang paling banyak ter­
dapat pada golongan petani, kemudian golongan 
nelayan menduduki urutan yang kedua, golongan 
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buruh menduduki tempa t yang ketiga. Golongan la­
in seperti pegawai, ped agang , indust r i / pengrajin 
menunj ukkan per sent as e yang kec il. Ka l au d ihu 
bungkan dengan juml a h penduduk, ternyata seba -
g ian ~sat" (97 , 83 /~) penduduk di daerah ini tel ah 
bekerj a. 

5. Keadaan Pendidikan dan Keluarga Berencana . 

Dewasa ini pendidikan sekolah menjadi makin pe 
nting clan mencakup ruang lingkup yang lebih luas. -
Dalam bidang pendidikan, pemerintah telah berusaha 
meningkatkan kesempatan bagi setiap generasi muda 
atau anak-anak usia sekolah (5 - 19 tahun). Untuk 
menunjang usaha ini pemerintah telah banyak berusa­
ha mencukupi fasilitas-fasilitas pendidikan. 

Jumlah fasilitas pergedungan di daerah ini se­
besar 627 buah, yang diperinci ada l ah sebagai beri­
kut; SD 592 buah, SMTP 28 buah, dan SMTA 7 buah. 
Dari sejumlah fasilitas gedung ters ebut terdiri da­
ri 3270 buah orang lulus untuk SD , 200 buah untuk 
SMTP, dan 88 buah untuk SMTA. 

Usia sekolah ( 5 - 19 tahun ) untuk da erah ini 
sebesar 229.956 anak, sedangkan jumlah anak yang se 
kolah tahun 1982 tercatat 99.567 anak, maka jumlah 
anak yang termasuk belum sekolah, tidak tert ampung , 
dan drop out di daerah ini 130.389 anak. 

Permasalahan adanya drop out tersebut karena 
kondisi ekonomi yang kurang memungkinkan, disamping 
kurang sadarnya masyarakat tentang pendidikan. 
Oleh s ebab itulah pemerintah mempr ogramkan adanya 
wajib belajar (bagi anak-anak usia Sekolah Dasar) , 
dan meningkatkan sert a penambahan fasi l itas-f asili­
t a s s ekolah. 

Se l a i n usaha -usaha tersebut, peme r i ntah juga 
mengaclakan pernbrantas an buta huruf bagi mereka yang 
pada mas a kec ilnya tid ak sekolah. .Tumlah penduduk 
yang bu ta huruf me liputi 60% dar i s elur uh jumlah p~ 
nduduk ( 313.157 orang ), clan berka t usaha pemerin­
t ah , mer eka yang buta huruf untuk tahun 1982 ting -
gal 37% dar i seluruh jumlah penduduk. 

Dapat clitamb ahk an di s ini bahw;i di samping seko-
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lalwn yang her sifat umum ( SMTP dan SMTA, SD ) , di 
daerah ini terdapat sekolah kejuruan,madrasah (swa~ 
ta dan negeri), dan pondok pesantren serta perguru­
an agama Islam. Sekolahan Perguruan Tinggi Negeri , 
untuk daerah ini belum terdapat sehingga bagi mere­
ka yang akan melanjutkan sekolahnya, harus pergi ke 
daerah lain. 

Adanya perkawinan usia muda, mengakibatkan ba-­
nyak kelahiran, yang akhirnya juga akan rnengakibat­
kan banyak kelahiran, yang akhirnya juga akan me 
ngakibatkan pertarnbahan penduduk yang besar. Untuk 
mengata si masalah ini pemerintah telah berusaha yang 
dikenal dengan Keluarga Berencana. 

PE.~rkembangan j uml ah akseptor KB. Baru dan akser 
tor KB Lestari dari tahun ke tahun bertambah. 
Penggunaan alat kontrasepsi di daerah ini adalah de 
ngan Pill, IUD, Kondom, Suntikan, clan MOW. Dari a : 
lat-alat kontrasepsi tersebut yang paling banyak di 
gunakan masyarakat adalah dengan Pill, yang melipu: 
ti persenta si yang paling besar ( 94,9% ) atau 77 . 
659 orang, sedangkan penggunaan alat kontr aseps i 
yang l ain hanya meliputi 34 kebawah. 

Pencapaian target akseptor KB Baru untuk tahun 
1982 bar u meliputi 52,8% dari jumlah aksclptor yang 
ditarge tkan (17.980 orang),sedangkan pencapaian tar 
get aks eptor KB aktif tahun 1982 sebesar 81.776 o: 
rang , pada hal target akseptor meliputi 98.600 o -
rang berarti target yang dijangkau sebesar 82,9%. 
Walaupun pencapaian target akseptor KB di daerah i­
ni sudah termasuk tinggi, tetapi pemerintah tidak 
berhenti disini, melainkan terus bekerja keras da -
lam menggalakkan program ini. 

Untuk menggalakkan pelaksanaan Keluarga Beren­
cana di daerah ini, pemecintah berusaha mengadakan 
penyuluhan kepada masyarakat pada umumnya, dan ak -
septor KB khususnya. 

-*****-





BAB III 

SEJARAH SUMENEP SEJAK JAMAN ARYA WIRARAJA 

SAMPAI PEMERINTAHAN REPUBLIK INDONESIA. · 

Bagaimana keadaan Surnenep pada jaman prasejarah , 
bagaimana keadaan Sumenep sampai pertengahan : abad 

ke - 13, tidak kita ketahui secara past!. Karena itu, da­
lam naskah ini sejarah daerah tersebut dimulai dari urai­
an mengenai keadaan pada masa pemerintahan Arya Wiraraja 
pada pertengahan abad ke - 13. 

Menurut keterangan Drs.R.P.Moh Taha, Ketua Bappeda 
Kabupaten Dati II Sumenep, sejak tahun 1269 hingga tahun 
1901 Sumenep diperintah oleh adipati walaupun dalam sej a­
rah penguasa itu disebut raja, ratu, panembahan atau pa -
ngeran. Kernudian sejak tahun 1901 sampai sekarang Sumenep 
diperintah oleh bupati. 

1. Masa Pemerintahan Arya Wiraraja .. 

Dalarn tahun 1268 - 1292 kerajaan Singasari dipim­
pin oleh Raja Kertanegara. Dalarn bidang politik raja 
ini terkenal sebagai raja yang bercita-cita meluaskan 
kekuasaan hingga meliputi seluruh Nusantara untuk me -
ngimbangi pengaruh Kubhilai Khan yang memerintah di ne 
geri Cina. Peluasan wilayah serta pengaruhnya terutama 
ditujukan ke daerah-daerah di luar Jawa, usahanya itu 
dilakukan dengan jalan mengadakan hubungan persahabat­
an dengan negara-negara lain. 

Padu batu bersurat yang terdapat di desa Butak 
terdapat sebuah cerita bahwa pada suatu hari Raja Ker­
tanegara diserang oleh Jayakatwang yang datang dari ne 
geri Gelang-Gelang (Daha). Serangan itu untuk menjatu~ 
kan Raja Kertanegara dari kedudukannya sebagai raja di 
Singhasari. 

Ketika mendengar bahwa musuh datang, Raja Kerta -
negara segera memberi perintah kepada dua orang menan­
tunya, yaitu R.Wijaya clan R.Ardaraja agar memukul mun­
dur musuh yang datang itu. Di kampung Kedung Peluk ten 
tara Singhasari bertemu dengan tentara Kadiri, dan de: 
ngan demikian pertempuran segera berlangsung. 
Dalam pertempuran tersebut tentara Singhasari mempero­
leh kemenangan. Tentara Kadiri lari tunggang langgang · 
menuju kampung Lemah Batang dan Pulungan. Tetapi tiba-
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-

tiba datanglah lawan dengan kekuatan besar dari kam 
pung Rabut Carat yang menyerang, bahkan R. Wijaya dan 
R. Ardaraja terdesak mundur. 
R.Wijaya yang lalu dikejar musuh melarikan diri menuju 
Kudadu. Karena pembrontakan tersebut Raja Kertanegara 
mati terbunuh. Dengan demikian Singhasari menjadi ke -
rajaan taklukan Kediri. 

Dari Kudadu R.Wijaya melanjutkan perjalanan ke Ma 
dura untuk minta bantuan kepada Arya Wiraraja. -
Penguasa pulau Madura itu semula bernama Banyak Wide. 
Sebelum berkedudukan di Madura , ia berkedudukan di 
Singhasari. Dulu ia adalah orang kepercayaan Kertane -
gara. Kemudian karena ada orang yang memfitnah, ia di­
pindahkan ke Madura. Di pulau tersebut i a berkedudukan 
di Sumenep, yaitu Batuputih. 

Tindakan Kertanegara kepada Arya Wiraraja itu me­
menyebabkan Arya Wiraraja merasa sakit hati.Karena itu 
ketika Jayakatwang mengadakan pembrontakan, peng11 a sa 
pulau Madura itu memberi informasi tentang keadaan Si­
nghasari. Jika tanpa bantuan Arya Wiraraja,mungkin pem 
brontakan yang dilakukan Jayakatwang itu tidak berha : 
sil. 

Adapun Raden Wijaya, yang di atas sudah diterang­
kan bahwa dari Kudadu pergi ke Madura untuk minta ban­
tuan Arya Wiraraja, segera dapat bertemu dengan tokoh 
yang dicari itu. Dalam pertemuan itu R.Wijaya dan Arya 
Wiraraja bersepakat bahwa mereka berdua akan membagi 
pulau Jawa menjadi dua bagian dengan pengertian Arya 
Wiraraja akan mendapat salah satu bagian. Dalam perte­
muan itu pula Arya Wiraraja memberi nasihat kepada Ra­
den Wij aya: 

1. Agar Raden Wijaya datang ke Kediri untuk menyatakan 
takluknya dan untuk menghambakan diri di bawah ke -
kuasaan raja Kediri. 

2. Jika sudah rnenjadi orang kesayangan di istana Kedi­
ri, hendaknya Raden Wijaya mengajukan permintaan a­
gar ia dibcri daerah Tarik, yang terletak d i daerah 
kabupa t en Moj okerto sekarang, untuk dibangun menja­
di kota. 

Berkat kepandaiannya, dalam usahanya mengambil h~ 
ti Raja Jayakatwang sesuai dengan petunjuk Ar ya Wiia -
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r:ij u , Raden Wijaya rnencapai hasil yang sebaik-baiknya. 
l :i rnend apat tanah Tarik. Tanah itu lalu dibangunnya me 
nj;idi kota dengan bantuan orang Madura. -

Tanah tarik itu bukanlah tanah yang subur. Disitu 
orang sulit mendapat makanan. Pada suatu hari salah s e 
orang pengikut Raden Wijaya dari Madura merasa lapar. 
Orang itu segera rnernanjat pohon maja yang daunnya ber­
dur i clan segera memetik buahnya.Buah maja tersebut ter 
nyata pahit rasanya. Karena itu, orang - orang Madura 
yang mernakannya, segera membuangnya. Sejak itu daerah 
tempat buah maja yang pahit tadi ditemukan disebut Ma­
japahit. Cerita seperti tersebut di atas terdapat da -
lam kitab Pararaton. Akan tetapi hal itu mungkin dapa t 
diar tikan bahwa Maj apahit didirikan atas dasar pahit 
getirnya perjuangan. 

Pada waktu kota Majapahit sudah terbangun, R. Wi­
j aya harus berternu dengan tent ara yang da tang dari ne­
geri Cina di bawah pirnpinan tiga orang jendral, yaitu 
Che-pi, Ji-Ko-mi-su, clan Kau Hsing. Pertemuan itu ter­
jadi karena dulu, sebelum Kertanegara meninggal, raja 
Singhasar i itu pernah melukai muka utusan yang datang 
dar i Cina, yang membawa permintaan/perintah dari Ku -
bhilai Khan rajanya, agar Singhasari tunduk kepada Ci­
na. Tent ara dari negeri Cina itu datang dengan tujuan 
menghukum Kertanegara . 

Oleh R.Wijaya kedat angan t entara dari Cina it u da 
pat diperalat untuk rnenghant am kerajaan Kediri . 
Dengan kepandaian diplomasinya R.Wijaya dapat mengubah 
arah hukuman yang sesungguhnya akan dijatuhkan kepada 
Singhasari berubah kepada Kediri. 
Tipu muslihat yang sedemikian itu mudah dil aksanakan , 
karena tent ara dari Cina t adi tidak mengetahui secara 
tepat kerajaan mana yang seharu snya dihukum. 
Yang perlu dikeL1hui hanya bahwa ker aj aan yang harus 
dihukum itu t erdapt di pulau Jawa. 

Dengan demikian dapatlah diketahui, bahwa keraj a ­
an Majapahit berdiri di atas reruntuhan kerajaan Sing­
hasari dan kerajaan Kediri. Keruntuhan kerajaan Sing -
hasari disebabkan oleh serangan Kediri, sedang kerun -
tuhan Kediri disebabkan serangan Cina yang diperalat 
oleh R.Wijaya. Di samping itu terdapat kenyataan yang 
tidak dapat diabaikan, yaitu bahwa keberhasilan R. Wi-
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jaya mendirikan kerajaan Maj apahit tid ak dapat d ilepa s 
kan dari jasa-jasa yang diberikan ole h Arya Wiraraja.-

Karena jasanya yang besar itu, maka Ar ya Wirar aja 
oleh R.Wijaya diangkat menjadi raja di Lumajang. Kera­
jaan Lurnajang pada waktu itu membentang dari daerah Lu 
majang sekarang sampai di ujung tirnur pulau Jawa. 

Sesudah Arya Wiraraja pindah ke Lumajang, maka pu 
lau Madura dipimpin oleh saudara Arya Wiraraja yang 
bernama Arya Bangah, Arya Bangah ini berkedudukan di 
desa Banasareh, Rubaru, di daerah Sumenep. 

Setelah pemerintahannya berakhir, Arya Bangah di­
ganti oleh anaknya yang bernama Arya Danurwenda dengan 
gelar Lernbusuranggono. Pada waktu itu kraton dipindah­
kan ke desa Tanjung, di daerah Bluto. Masa itu merupa­
kan rnasa kernunduran bagi Madura, karena itu tidak ter­
dapat banyak tulisan atau cerita mengenai pulau terse­
but. 

Pemerintahan Danurwenda dilanjutkan ul e h anaknya, 
yaitu Panembahan Joharsari. Sesudah pemerintahan Johar 
sari berakhir, rnulailah pemerintahan oleh anaknya yang 
bernama Panembahan Mondoroko. Kraton Panembahan Mondo­
roko terletak di \.unung Keles, daerah Arnbunten. 
Penguasa tersebut kernudian digantikan oleh anaknya,ya­
itu Pangeran Bukabu. Sesudah itu mernerintahkan putra 
Pangeran Bukabu, yaitu Pangeran Baragung. Kota Bara 
gung tersebut rnerupakan singkatan dari kata Sumber 
agung, sebuah ternpat yang terletak di daerah Guluk-Gu­
luk. 

2. Pada Masa Pemerintahan Jokotole. 

Di atas sudah disebutkan nama Pangeran Bukabu, s~ 

lah seorang keturunan Arya Wiraraja yang pernah rnenja­
di adipati di Surnenep. Selanjutnya perlu di ceritakan 
bahwa Pangeran Bukabu itu mempunyai cicit yang bernama 
Putri Kuning (Mungkin itu bukan narna, tetapi sebutan. 
Disebut demikian barang kali karena kulitnya kuning ). 
Wanita tersebut suka bertapa. 

Putri Kuning bersuamikan seseorang yang bernama 
Adipoday, putra Panembahan Blingi. Di kalangan Rakyat 
Madura terdapat kepercayaan bahwa perkawinan antara Pu 
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tri 1rnlng dan Adipoday itu bersifat batin. 
Dari p1· r kawinan itu lahirlah dua orang putra , yaitu 
Jokot()lf' dan Jokowedi. 

Munurut cerita yang hidup dikalangan rakyat Ma -
dura, Jokotole terkenal sebagai ahli teknik. 
Karena itu ia pernah mendapat tugas dari raja Majapa­
hit Br~wijaya VII membuat pintu gerbang . Pembuatan pin 
tu gerba ng itu berhasil dengan baik. Karena jasanya 
te lah membuatkan pintu gerbang tadi , maka Jokotole a­
kan diber i hadiah putri raja yang bernarna Dewi Mas K~ 

mambang. Tetapi karena tantangan dari pihak patih , re~ 

cana itu mengalami perubahan. Yang dianugerahkan raja 
kepadanya bukan putri yang bernarna Dewi Mas Kurnarnbang 
tetapi Dewi Ratnadi yang buta karena penyakit cacar. 
Namun s ebagai Kesatria Jokotole rnenerirna saja putusan 
raj a. 

Setelah beberapa tahun tinggal di Majapahit, Jo­
kotole minta diri untuk pulang ke Madura dengan rnern -
bawa istrinya yang buta itu. Dalarn perjalanan kernbali 
ke Surnenep tiba-tiba rnata istrinya yang buta tadi sem 
buh, artinya dapat rnelihat. -

Pada waktu Jokotole rnenjadi adipati+ di Sumenep 
dengan gelar Pangeran Secadiningrat II (- tahun 1415) 
datanglah musuh dari negeri Cina yang dipimpin oleh 
Panglima Sam Po Toa Lang. Dalam perang menghadapi ten 
tara Cina itu Jokotole dapat mencapai kemenangan. -

Setelah selesai melakukan peperangan, Jokotole 
kembali ke Surnenep. Tidak lama kemudian datanglah Adi 
padya, ayah Jokotole untuk menjumpai Putri Kuning. -
Setelah beberapa hari di Sumenep, Adipoday terus ke 
Sepudi dengan membawa Putri Kuning. 
Pada waktu itu di pulau tersebut ada Panembahan Bli -
ngi, nenek Jokotole. Orang yang telah tua itu adalah 
pemimpin pernerintahan di sana. 

Setelah Penembahan Blingi meninggal, maka Adipo­
day menjadi penggantinya dengan gelar Panembahan Wi -
rokromo. 
Kepilla pemerintahan ·µulau Sepudi yang baru itu sudah 
memeluk agarna Islam. Ia terkenal sebagai tokoh yang 
suka membawa tasbih dari buah pohon nyamp1ong. 

A<l i poda y meninggal di pulau Sepudi. Kuburnya di-
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sebut Asta Nyamplong. Kuburnya hingga kini banyak di -
kunjungi orang yang berjiarah. 

Adipoday menjalankan pemerintahan secar a bijaksa­
na. Hampir semua cita-citanya dapat terp enuhi. 
Pohon-pohon nyampl ong yang ditanam oran g atas anjuran­
nya ternyata kayunya sangat baik untuk dijadikan alat­
alat perahu. 

Pulau Sepudi sej ak dulu terkenal sebaga i pu l au 
yang penting dilihat dari segi kuantitas dan kualit as 
lernbu yang dihasilkan. Setiap tahun lembu yang keluar 
dari pulau tersebut banyak sekali. Jika di Madura ada 
lornba kerapan, harnpir dapat dipastikan bahwa ya ng mun­
cul sebagai pernenangnya adalah lernbu yang berasal dari 
pulau tadi. 

Kemampuan pulau Sepudi menghasilkan lembu yang ba 
nyak jurnlahnya clan baik mutunya itu ber kat kecakapan 
penduduknya da lam beternak lembu. Ke cakapan tersebut 
diperoleh penduduk sebagai warisan yang diterima dari 
Adipoday. 

Warisan yang diterima penduduk pul au Sepudi dari 
Adipoday tidak hanya ilmu beternak, t etapi j 11ga ilmu 
berc ocok tanam. llmu yang berasal dari Adipod ay itu o­
leh penduduk pulau Sepudi dianggap mempuny ai kekuatan 
magis, sehingga mereka merasa perlu selalu 1ncnant in ya 
demi keselamatan mereka s endiri. Mereka merasa t akut 
melanggar ket entuan yang sudah diga r i skan oleh pemim -
pin mereka itu, sebab mereka khawatir j angan-j angan pe 
langgaran ters ebut dapat menyebabkan mereka tertimp~ 
bahaya. 

Dalam kaitan dengan hal di atas, alat-alat penin~ 
galan Adipoday juga dianggap penting . Jika ada wabah 
penyakit menyerang penduduk di sana, maka penduduk pu­
lau Sepudi mengeluarkan alat-alat peninggalan Adipoday 
seperti calo, kodi clan sebagainya untuk diarak agar w~ 
bah penyakit ters ebut hilang. 

Pemerint ahan Jokotole meliputi juga pulau Kange -
an. Pulau itu sudah terkenal pada jaman Majapahit. 
Pada jaman itu pulau tersebut dinamakan Galiyao clan d~ 
perintah oleh seorang adipati. Semula pu lau tersebut 
adalah tempat pembuangan orang-orang yang mend apat hu-
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kuman berat dari raja. Tetapi, karena tanahnya subur 
clan karena banyaknya penghasilan yang dapat diperoleh 
dari lautan (ikan, akar bahar, dan sebagainya) dari h~ 
tan, maka lambat laun pulau itu menjadi pusat perda 
gangan. Kecuali itu banyak orang dari Sumenep dan dari 
daerah lain yang rnenetap di Kangean. 

Secodiningrat Ill (Jokotole) mernegang pernerintah­
an di Sumenep sarnpai berurnur lanjut dengan hasil yang 
sangat rnernuaskan bagi sernua lapisan rnasyarakat. Pada 
suatu ketika datanglah utusan dari Bali dengan rnenaiki 
sebuah kapal dan rnernbawa surat, yang rnenyatakan bahwa 
putra rnahkota salah seorang raja di Bali akan berkun -
jung ke Sumenep. Ketika benar-benar sudah sampai di Su 
menep, putra mahkota itu disambut dengan baik oleh ra: 
ja Sumenep. Tetapi sesampai di istana Sumenep , entah 
karena apa, putra mahkota tersebut serta orang Bali 
yang menyertainya tiba-tiba mengamuk sehingga banyak 
orang yang mati terbunuh atau luka-luka. Jokotole sen­
diri ikut luka-luka. 

Karena lukanya itu maka Jokotole dipikul dengan 
tandu dan dibawa lari dari Lapataman menuju kraton la­
ma di Banasareh. Di perjalanan Jokotole meninggal du -
nia. Jenazahnya dikuburkan di desa Lanyak, yang seka -
rang masuk dalam wilayah kecamatan Manding. 

Sernentara itu, adik Jokotole, yaitu Jokowedi men­
dengar berita pertempuran antara orang-orang Surnenep 
dengan orang-orang Bali. Ia segera datang dengan mak -
sud untuk rnembantu Jokotole. Pada waktu orang-orang Ba 
li melihat Jokowedi, mereka mengira bahwa yang mereka 
lihat itu adalah Jokotole, sebab wajah Jokowedi sangat 
rnirip dengan wajah Jokotole. Hal itu menyebabkan mere­
ka merasa sangat takut, clan lalu kembali ke Bali. 

Perlu diketengahkan di sini, bahwa pada rnasa pe -
merintahan J·okotole agama Islam sudah sampai di pulau 
Madura termasuk Sumenep. Adapun yang menyebarkan agarna 
Islam ke Madura adalah Sunan Giri. Wali itu berkedu -
dukan di bukit Giri, Gresik. Ia sudah menyebarkan aga­
ma Islam ke Madura, Lombok, Makasar, Hitu, clan Terna -
te. Tetapi, kecuali dari Sunan Giri, penduduk Madura 
khususnya penduduk Sumenep, mendapat ajaran agama I -
slam dari pedagang-pedagang asing yang datang atau si­
nggah di Madura. Bersarnaan waktunya dengan rnasuknya a-
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gama Islam, masuk pula kebudayaan Arab ke Madura. Ka -
rena itu, kesenian hadrah, gambus dan zamroh terdapat 
sampai di pelosok-pelosok desa dan kampung , sehingga 
boleh dikatakan sudah menjadi kebudayaan Madura. 

3 . Pada Masa Pembrontakan Trunojoyo. 

Pada suatu hari Tumenggung Jaingpatih menerima be 
rita bahwa Trunojoyo akan berkunjung ke Sumenep. -
Setelah menerima berita itu Jaingpatih menjadi khawa -
tir dan takut. Karena itu para pemimpin di seluruh Su­
menep termasuk Raden Bugan dikumpulkan. Raden Bugan a­
dalah bangsawan Madura, putra Pangeran Cokronegoro I 
yang pernah dipelihara Sultan Cirebon, dan merupakan 
teman Trunojoyo. 

Dalam pertemuan itu dibicarakan siapa yang sebaik 
nya menerima kedatangan Trunojoyo. Ketika itu semua p~ 
mbesar Sumenep berpendapat bahwa yang seharusnya mene­
rima kedatangan Trunojoyo adalah Jaingpatih sendiri. 
Kecuali itu, para pembesar itu juga berpendapat, bahwa 
kalau sampai terpaksa Sumenep harus berperang melawan 
Trunojoyo, maka orang Sumenep harus berani me lakukan 
perang tersebut. Tetapi rupanya Jaingpatih sendiri ta­
kut berhadapan dengan Trunojoyo, terutama takut kalau­
kalau harus berperang dengan tokoh tersebut. 

Karena itu maka Raden Wongsojoyo mengat akan ber -
sedia menjadi pengganti Jaingpatih menyambut kedatang­
an Trunojoyo, asal ia diperkenankan membawa pasukan 
700 jumlahnya dan memakai pakaian kerajaan yang biasa 
dipakai oleh Tumenggung Jaingpatih. Terhadap perminta­
an tersebut Jaingpatih tidak berkeberatan. 

Keesokan harinya berangkatlah Wongsojoyo mening -
galkan Sumenep. Ketika perjalanannya sampai di desa 
Prenduan, waktu sudah sore. Karena itu Wongsojoyo dan 
pengiringnya menginap di desa tersebut. Pada waktu itu 
pula R.Trunojoyo dan pasukannya sudah sampai di perba­
tasan kabupaten Pamekasan dengan kabupaten Sumenep. 

Pada malarn harinya Raden Trunojoyo dan Raden Wong 
sojoyo bertemu di desa Kaduara Timur. Waktu itu kedua­
nya berada di atas punggung kuda masing-masing. Perte­
muan tersebut berlangsung sampai dini hari. 



43 

Hal itu menyebabkan pasukan dari Sumenep mengira 
bahwa Raden Wongsojoyo sudah ditawan oleh Truno­
joyo. Maka kembalilah pasukan tersebut ke Sume -
nep dan memberi laporan kepada Jaingpatih. Sete­
lah mendengar berita itu, Jaingpatih merasa ta ~ 
kut dan kemudian bersama dengan keluarganya lari 
melalui jalan utara. 

Raden Wongsojoyo dan Raden Trunojoyo dengan 
diikuti oleh pasukannya terus menuju ke Sumenep. 
Dipinggir jalan rakyat melihat mereka. Ada yang 
mengira bahwa Wongsojoyo telah ditangkap oleh 
Trunojoyo. Sementara itu ada pula yang mengira 
bahwa Trunojoyo ditangkap Wongsojoyo untuk diha­
dapkan kepada bupatinya. 

Setelah dua orang pemimpin ¥ang bersahabat 
itu rnendengar berita banwa Jaingpatih telah lari 
ke Sampang dan tidak akan kembali lagi, maka de­
ngan persetujuan Trunojoyo dilantik menjadi raja 
Surnenep dengan gelar Tumenggung Judonegoro atau 
dengan sebutan Macan Wulung. 

Turnenggung Judonegoro itu kernudian kawin de 
ngan kernenakan Trunojoyo yang bernarna Nyai Kani~ 
Dari perkawinan ini lahir empat orang putri, ya­
itu: Raden Ayu Batur, Raden Ayu Artak, Raden Ayu 
Otok, dan Raden Ayu Kacang. 

Setelah pernbrontakan Trunojoyo dapat dipa -
darnkan, berkat kerjasama Arnangkurat II dan Be 
landa, Madura berada di bawah kekuasaan Cakra 
ningrat II. Tetapi kemudian, karena ternyata rak 
yat menentang beradanya kekuasaan atas Madura df 
tangan tokoh tersebut, maka terbagilah pulau Ma­
dura menjadi dua bagian, yaitu bagian timur dan 
bagian barat. Bagian timur berada di bawah ke 
kuasaan Tumengg~ng Yodonegoro, sedang bagian ba­
rat di bawah kekuasaan Cakraningrat II. 

4. Sesudah Berakhirnya Pembrontakan Pak Lesap. 

Pada pertengahan abad ke 17, terjadilah di Sume­
nep peristiwa sebagai bed.kut: Pangeran J:t.mat, yaitu 
putra Pangeran Rama (Ckronegoro IV), yang semula bu -
pati di Pamekasan, pindah ke Sumenep. Dengan demikian 
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Sumenep clan Pamekasan menjadi satu. 

Kegiatan Pangeran Jimat dititik beratkan pada u -
saha mernperluas pemerintahannya. Besuki clan Blambangan 
yang terletak di pulau Jawa itu dapat direbutnya. 
Sesudah itu penduduk dari Sumenep dan Pamekasan dipin­
dahkan ke sana. Dengan demikian wilayah kekuasaan Pa -
ngeran Romo (Cokronegoro III) rneliputi Sumenep, Pame -
kasan, Besuki, dan Blarnbangan. 

Pada tahun 1737 Pangeran J imat rneninggal dunia 
clan dikuburkan di Asta Tinggi, di Sumenep. Pirnpinan ke 
rajaan diserahkan kepada kemenakannya, yaitu Raden Al: 
za yang lalu bergelar Cokronegoro IV, karena Pangeran 
Jimat tidak berputra. 

Cokronegoro IV dalam pemerintahannya didampingi 
oleh Turnenggung Tirtonegoro. Setelah meningga l, Tirto­
negoro diganti istrinya. Istri Trunojoyo itu kemudian 
menjadi satu-satunya pemimpin wanita dalam sejarah Su­
rnenep dengan gelar Ratu Tirtonegorn. 

Alza juga disebut orang Pangeran Lolos, karena ia 
sudah dua kali meloloskan diri. 

Setelah rnelarikan diri karena adanya pembrontakan 
yang dilakukan oleh Pak Lesap, maka pernerint ahan Pange 
r an Lolos dilanjutkan oleh Ratu Tirtonegoro. Nenek Ra= 
tu Tirtonegoro adalah Raden Ayu Artak, putri Yodonego­
ro. Nenek Raden Purwonegoro adalah Raden Ayu Kacang 
juga putri Yudonegoro. 

Pada tahun 1750 Ratu Tirtonegoro kawin dengan Ben 
doro Saut. Pada tahun 1751 Bendoro Saut diangkat oleh 
V.O.C. menjadi bupati di Surnenep dengan gelar Raden T~ 
menggung Tirtonegoro. 

Bendoro Saut adalah keturunan Pangeran Ketandur. 
l:'angeran Ketandur adalah seorang peranakan Arab, cucu 
Sunan Kudus, ahli pertanian, dan ahli agama. Tokoh itu 
terkenal sebagai pemimpin pertanian di desa Parsanga 
dan sekitarnya dan sebagai penyiar agama Islam. Ia hi­
dup pada perteng~han abad ke 17. 

Waktu itu Sumenep mengalami kernarau panjang. Hal 
itu menyebabkan produk dalam bidang pertanian merosot 
dan timbul bahaya kelaparan, padahal pad<=i waktu itu di 
<laerah tersebut juga terjadi bermacam-mac arn peperangan 
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I l11tunglah berkat pirnpinan Pangeran Ketandur, produk d~ 
I :1m bidang pertanian dapat dilipat gandakan, dan de -
11g:in dernikian bahaya kelaparan dapat diatasi. 

Sejak rnasih kecil Bendoro Saut diarnbil anak oleh 
pamannya yang bernarna Kyai Pekke yang berurnah di desa 
Lemhung. Kyai itu rnernpunyai banyak santri, di antara­
nya Bendoro Saut. 

Pada suatu rnalarn Ratu Tirtonegoro berrnirnpi. Da -
lam mimpi itu Ratu Tirtonegoro rnerasa seolah-olah ada 
orang yang mernberi anjuran kepadanya, agar ia rnenikah 
dengan Ben<loro Saut, anak Bendoro Bungsu, yang ber 
tempat tinggal di Batu Sampar. Karena itu ia lalu rnem 
beri perintah kepada mantrinya untuk rnemanggil Bendo= 
ro Saut supaya rnenghadap di kraton. Setelah keturunan 
Pangeran Ketandur itu diberi tahu tentang mimpi ratu, 
dan setelah ada kata sepakat di antara kedua belah pi 
hak, maka pernikahan segera dilaksanakan. Sesudah men 
jadi suami Ra tu Tirtonegoro, Bendoro Saut mernakai ge: 
lar Tumenggung Tirtonegoro. 

Perkawinan Bendoro Saut dengan Ratu Tirtonegoro 
itu tidak disukai oleh patih, yaitu Purwonegoro, se -
bab patih tersebut berrnaksud mengawini Ratu Tirtone -
goro. Karena rnarahnya, Purwonegoro bermaksud rnembunuh 
Bendoro Saut. Tetapi, dalam usahanya membunuh suami 
ratu itu, ternyata ia sendiri yang terbunuh. 

Sesudah peristiwa tersebut, keluarga kerajaan Su 
rnenep pecah rnenjadi dua. Golongan yang berada di pi -
hak Purwonegoro diperbolehkan tetap tinggal di Surne -
nep, tetapi diwajibkan mengubah gelarnya dengan se 
butan Kyai, dan diharuskan berjanji bahwa tidak akan 
menentang Bendoro Saut sampaj_ keturunannya yang ke tu 
juh. Mereka yang tidak menyetujui ketentuan tersebut~ 
dianjurkan supaya .rneninggalkan kadipaten Sumenep, dan 
kembali ke Pamekasan, Sampang, atau Bangkalan. 

Ke turunan Bendoro Saut. 

Sebelum Bendoro Saut menikah dengan Ratu Tirto -
negoro sudah rnempunyai istri, yaitu Nyai Isza, clan 
dua orang anak, yaitu Ario Pacinan clan Sornala. Dari 
perkawinannya dengan Ratu Tirtonegoro ia tidak rnempe­
roleh anak. 
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Pada suatu hari Ratu Tirtonegoro memanggil Ar f ,, 

Pacinan clan Somala. Sesampai di Istana dua orang an;i k 
itu menyembah Ratu Tirtonegoro dan Bendoro Saut, ses11-
dah itu duduklah mereka jauh dari ayah serta ibu ttr1-
nya. 
Pada waktu menerima panggilan dari adipati, yang da -
tang lebih <lulu adalah Ario Pacinan . Anak ini datang 
dengan melakukan sungkem (mencium lutut). Mula-mul a me 
lakukan sungkem kepada ibu tirinya, kemudian juga ke : 
pada ayahnya. Sesudah itu datang pula Somala dengan me 
lakukan sungkem. Tetapi yang lebih <lulu mendapat sung: 
kem dari anak ini bukan ayahnya, mel a inkan ibu tiri -
nya. 

Karena hatinya meras a berkenan terhadap Somala , 
maka berkatalah Ratu Tirtonegoro yang lalu dicatat o -
leh sekretaris kadipaten, "Kelak, jika ayah kedua anak 
ini meninggal, maka yang diperkenankan menjadi adipa ti 
di Sumenep anak yang lebih muda, yaitu Somala". 

Kedua orang anak itu lalu diijinkan tinggal di is 
tana beberapa waktu .lamanya. Kemudian mer eka mohon di: 
ri dan kernbali ke rumah ibunya sendiri di B;:itu Ampar . 

Kemudian, sesudah Tirtonegoro (Bendoro Saut) me -
ninggal dunia , sesuai den gan wasiat Ratu Tirtonegoro , 
yang menggantikan di a menjadi adipati ad alah Somala. 
Ad ipati Soma la mema ka i gelar Panembahan Notokusumo I. 

Pada masa pemerintahan Panembahan Notoku s umo I. k~ 
bupaten Panarukan terpisah dari Sumenep. Pada masa itu 
pula kr a t on Sume.nep dibuat clan Masj id Jamik d i bangun 
(1763). Kr a ton yang dibuat itu sekarang menjadi tempat 
kediaman bupati. 

Pada tahun 1810 Panembahan Somal a diminta datang 
ke Semarang oleh V.O.C. untuk ikut. serta menjaga dae -
rah pesisiran karena timbulnya perang antara Belanda 
dan Inggris. Karena itu maka pada waktu Panembahan So­
mala tidak ada di Sumenep, tentara Inggris datang me -
nyerang dari lautan dengan kapal perangnya yang berme­
riam sarnpai di pantai Sarok<i. Pada waktu itu karena pe 
mimpin pemerintahan Sumenep tidak ada di tempat, maka 
patih Sumenep, yaitu Kyai Mangundirejo mengambil kepu­
tusan untuk melawan serangan Inggris dan bersama- sama 
dengan anaknya berangkat ke pantai Saroka yang diikuti 
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pula oleh sepasukan tentara kerajaan Sumenep. Patih Ma 
ngundirejo, anaknya, clan banyak anggota pasukannya te: 
was dalam pertempuran tersebut. 

Pada waktu datang dari Semarang dan mendengar be­
rita itu, Somala sangat terharu dan segera menyusul ke 
Saroka. Sesampai Panembahan Notokusumo I di pantai Sa­
roka, tentara Inggris ternyata sudah meninggalkan per­
tempuran, dan sudah naik ke atas kapal , serta terns 
berlayar meninggalkan daerah perairan Sumenep. 

Setelah Panembahan Somala meninggal dunia , maka 
putranya yang tertua, yaitu Pangeran Panggung, menggan 
tikan kedudukannya sebagai adipati dengan gelar Kusu : 
modiningrat. Tetapi tidak lama kernuclian oleh V.O.C. Ku 
sumodiningrat dipindahkan ke Pasuruan. Dengan dernikian 
yang rnenggantikan Adipati Sornala adalah Raden Abdur 
rakhrnan. Adipati yang berani itu rnula-mula bergelar Rfi 
den Ario Tirtodiningrat, kemudian bergelar Sultan Ab : 
durrakhrnan Pakunataningrat. 

Sultan Abdurrakhrnan pernah mendapat tugas di luar 
Madura untuk rnembasmi pembrontakan-pernbrontakan di Ja­
pan, Cirebon, Bali, dan Sulawesi. 

Pada tahun 1811 - 1816 kepulauan Nus antara berada 
di tangan Inggris. Pada masa itu Gubernur Jendral Lord 
Minto membagi-bagi daerah-daerah yang sudah ditaklukan 
menjadi empat daer ah pemerintahan, yaitu Ma -1.aka , Suma­
tra Barat, Maluku, dan Jawa. 

Pimpinan atas Jawa - Madura dan sekitarnya dise -
rahkan kepada Letnan Gubernur J encl r al Thomas Stamford 
Raffles. 

Raffles itu pada suatu waktu mengirimkan batu ber 
tulis kepada Abdurrakhman supaya diterjemahkan kedal am 
bahasa Melayu. Abdurrakhman bersedia menerima tugas 
tersebut, jika batu bertulfs itu clapat clitinggalkan di 
Sumenep beberapa waktu larnanya. Syarat tersebut ter 
nyata dapat dipenuhi Raffles. Menurut berita, batu ter 
tulis itu berasal dari Bali clan tidak seorangpun yang 
dapat rnenerjemahkan tulisan yang terdapat padanya. 

Tugas menterjemahkan tulisan tadi clilakukan oleh 
Abdurrakhman dengan bantuan seorang jaksa, yaitu Pro -
tolikromo. 
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Setelah tugas tersebut selesai, batu tulis clan terje -
rnahannya diserahkan kernbali kepada Raffles. 

Dua tahun kernudian sesudah penyerahan itu datang­
lah berita dari Raffles yang rnenyatakan bahwa hasil pe 
nerjernahan yang sudah dilakukan oleh Abdurrakhrnan da~ 
Protolikrorno di Surnenep itu sesuai dengan hasil pener­
j emahan yang dilakukan orang lain di negeri India. Ka­
rena itu maka Abdurrakhman mendapat gelar doktor dalarn 
kesusasteraan dari pemerintah Inggris. 

Abdurrakhman sejak rnasih muda sudah pandai sekali 
dalam bahasa Sanskerta, bahasa Kawi, rnernbuat senjata 
seperti keris dan lain-lainnya. Di museum yang terda -
pat di kota Sumenep tersimpan sebuah kitab suci Al Qur 
an dengan ukuran yang besar hasil tulisan tangan Sul = 
tan Abdurrakhman Pakunataningrat. 

Pada waktu memimpin pemerintahan Abdurrakmnan se­
lalu bertindak bijaksana. Karena itu ia sangat dihor -
mati oleh rakyatnya. Dalam masa pemerintahannya keama­
nan dan ketentraman dapat dibina sebaik-baiknya, se 
hingga rakyatnya rnemperoleh kesempatan untuk mernbangun 
dan meningkatkan hasil produksi. Hal itu pada giliran­
nya menyebabkan perekonornian dan perdaganga n berjalan 
dengan lancar. 

Sarnpai sekarang narna Abdurrakhman Pakunataningrat 
masih dijunjung tinggi oleh masyarakat Sumenep, karena 
ia dipandang banyak berjasa kepada masyarakat: Ia me -
ninggal dunia pada usia tinggi, yaitu lebih dari 73 ta 
hun. Jenazahnya dimakamkan di Asta Tinggi, di desa Ke: 
bonagung, tidak jauh dari makam ayahnva yaitu Somala. 

Pemerintahan Notokusumo II. 
Sampa i berakhirnya kekuasaan tujul1 keturunan dar i Ben­
cl t1ro Saut. 

Panembahan Notokusumo II adalah putra serta peng­
ganti Sultan Abdurrakhman Pakunataningrat. Ia terkenal 
sebagai panembahan yang menderita penyakit lumpuh. 
Hal itu menyebabkan V.O.C. membentuk komisi yang ter -
diri dari Pangeran Surjingrat, Pangeran Suryoamojoyo , 
Pangeran Arioadiputra, dan Pangeran Mangkuadiningrat 
(adik Panernb:ihan Notokusumo II). 

Setelah Panemhah an Notokusumo Il meninggal dunia 
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yang 1ncnjadi penggantinya adalah Pangeran Mangkuadi -
ningrat yang berganti gelar menjadi Pangeran Pakuna -
tani11grat. Pada jaman pemerintahan Pangeran Mangkua -
dinin grat terjadi peristiwa penting, yaitu pengukuran 
tanah sekabupaten dan penaksiran hasilnya yang dila -
kukan oleh pemerintah Hindia Belanda. 

Setelah mengetahui berapa kira-kira basil tanah 
itu, pemerintah Hindia Belanda lalu memberi uang gan­
ti rugi kepada para pemilik tanah, yaitu para putra 
raja dan para mentri kerajaan. Uang ganti rugi itu di 
sebut Pers om lijke owervreemdbare schade locstelling ~ 
Adal ah pembayaran ganti rugi tadi berarti apanage su­
dah dicabut. Bersamaan dengan dicabutnya apanage itu 
dihapuslah zelfbestuur. Setelah beberapa tahun berse­
lang, uang untuk schade locste lling diubah menj adi cn­
dersta nd aan Maduresche ade lijken. Peratura yang se -
demikian itu tidak hanya berlaku di daerah Sumenep 
teta pi berlaku juga di daerah Pamekasan, dan Bangka -
lan. 

Se telah meningga l dunia, Pangeran Pakunat aning -
r a t digantikan oleh putranya yang bernama Pangeran A­
rio Prataningkusumo (tahun 1925). Setelah meninggal 
dunia, Pangeran Aria Pr a taningkusumo digantikan oleh 
putranya, yaitu Rad en Tumenggung Ario Prabuwinoto. 
Dalarn tahun 1929 Prabuwinata meninggal dunia. Dengan 
dernikian berakhirlah kekuasaan tujuh keturunan Bendo­
ro Saut di daerah Sumenep. 

5 . Pernerintahan Di Sumenep Setelah Berakhirnya Pemerintahan 
Bendara Saut . 

Setelah Prabuwinoto meninggal dunia, pemerintah 
Hindia Belanda mengangkat Raden Samadikun Prawataha -
dikusumo sebagai gantinya. Raden Samadikun itu sebe -
lumnya adalah patih Sumenep. Ia berasa l dari keturu -
nan Kan01Dan Surabaya. 

Samadikun itu lama menjadi bupati di Sumenep. P~ 

<la jaman Jepang dan pada awal jaman kemerdekaan ia m~ 
sih aktif sebagai bupati. Baru pada tahun 1948 ia di­
berhentikan dengan hormat atas permintaan sendiri. 
Kemudian yang diangkat sehagai penggantinya adalah R~ 
den Tumenggung Ario Amijoyo yang berasal dari Bangka-
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lan (1947 - 1949). 

Setelah meninggal dunia, Amijoyo diganti oleh Ra­
den Panji Moh Ali Prataningkusumo (1949 - 1954). 
Selanjutnya berturut-turut yang menjadi bupati Surnenep 
ialah R.Moh.Roeslan Wongsokusumo (1954 - 1956) dan R . 
Ario Moh. Roeslan Cakraningrat (1956 - 1958). 

Pada tahun 1957 Pemerintah Republik Indonesia me­
ngeluarkan Undang-Undang Pokok Pemerintah Daerah No. 1 
tahun 1957, yang menimbulkan pemerintahan dualistis di 
daerah-daerah. Karena Undang-Undang itu, di kabupaten 
Sumenep terdapat dua macam kekuasaan, yaitu bupati (pa 
mong praja), yang dijabat oleh Suraklunad Prawiradoyo ~ 
clan kepala daerah yang dijabat oleh K. Akhyak Sasrasu­
gondo. 

Karena undang-undang No. 1 tahun 1957 itu ternya­
ta rnenimbulkan ketegangan-ketegangan, maka kemudian un 
dang-undang tersebut dicabut dan untuk sement ara waktu 
diganti Penetapan Presiden No.6/1959. 
Bupati yang untuk pertama kali diangkat berdasarkan pe 
netapan Presiden tersebut adalah K. Abdullah Mangunsis 
wo (1960 - 1963). Kemudian bupati yang menggantikannya 
sesuai dengan hasil pemilihan d<:!larn DPR GR Kabupaten 
Sumenep adalah Drs.Abdurrakhman. Tokoh itu rnenjadi bu­
pati di Sumenep dalarn dua masa jabatan menurut keten -
tuan Undang-undang Pokok No. 18 tahun 1965. 



BAB IV 

PELAPISAN SOSIAL ORANG MADURA DI SUMENE'P. 

1 . Penl{ertian dan Dasar Pelapisan SosiaC 

Dalam bah pendahuluan telah dikenrukakan penger -
tian pelapisan sosial atau stratif ikasi sosial (sosial 
stra tificatiai). Pengertian yang dimaksud itu ialah 
pelapisan sosial merupakan sekelompok manusia yang ti­
ngga 1 dalam kelompoknya (group) yang sama clan mempu 
nyai kesamaan ciri-ciri, kedudukan atau terjadi: se 
hingga terjalin suatu hubungan inti~ diantara indivi -
du-individu sebagai anggota kelompok itu. Demikian pe­
ngertian yang dikemukakan ini sebagai pedoman dalam p~ 
nulisan berikutnya. 

Kalau kita melihat pengertian tersebut di atas , 
maka dapat di kemukakan di sini bahwa ada beberapa un­
sur yang dapat menunjukkan sifat dan kedudukan masing­
masing pelapisan sosial yang ada dalam masyarakat. 
Unsur-unsur yang mengikat untuk suatu kelompok sosial 
itu bisa disebut sebagai pelapisan sosial adalah: 

(1). adanya kesamaan ciri-ciri dalam kelompok sosial 
itu. 

(2). kedudukan yang sama bagi anggota kelompok sosial 
itu dan 

(3). terjalinnya kebudayaan yang intim diantara indi -
vidu-individu sebagai anggota kelompok itu. 

Dalam setiap masyarakat terdapat pelapisan sosi­
al. Masing-masing pelapisan sosial yang ada dalam ma -
syarakat itu berbeda satu sama lain. Perbedaan itu di­
sebabkan oleh "dasar" yang menyebabkan terjadinya pe -
\apisan sosial yang ada dalam masing-masing masyara 
kat. "Dasar" yang menjadikan pelapisan sosial itu ant~ 
ra lain; 

(1). pendidikan atau kemampuan pengetahuan; 
(2). kekayaan atau keadaan ekonomi; 
(3). jabatan atau kekuasaan; 
(4). keturunan kekerabatan; 
(5). umur atau tingkat senioritas warga yang bersang -

kutan dan lain sebagainya. 

Berdasarkan alasan terjadinya pelapisan sosial 
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itu, maka dapat kita lihat adanya dua sif at pelapisan 
sosial yang berlaku dalam rnasyarakat. Yang pertama pe­
lapisan sosial yang tertutup oleh berlakunya adat is -
tiadat yang berlaku dalam rnasyarakat setempat. Pela 
pisan sosial yang tertutup adat istiadat ini rnaksudnya 
sernua anggota pelapisan sosial itu sejak ia dilahirkan 
sampai meninggal tetap berada di dalarn pelapisan so 
sialnya. Selama itu ia tidak dapat rnerubah status so -
sial. Dalarn hal ini ia lahir clan rnati dalarn pelapisan 
sosialnya. "Dasar" pelapisan sosial yang tertutup adat 
istiadat ini adalah keturunan kekerabatan, contohnya ; 
kasta di Bali; golongan arja di Madura; priyayi di Ja­
wa dan lain sebagainya. Sifat pelapisan sosial yang ke 
dua adalah terbuka. Maksudnya setiap anggota pelapisan 
sosial ini bisa berubah status sosial. Artinya bisa me 
ninggalkan pelapisan sosial lama untuk meningkat ke pe 
lapisan sosial baru yang lebih tinggi. "Dasar" pela -
pisan sosial yang kedua ini adalah pendidikan, keadaan 
ekonomi, kekuasaan, tingkat senioritas. Contoh golong­
an tua dan golongan muda, pelajar dan lain sebagainya. 
Pelapisan sosial yang kedua ini karena tid ak terika t 
oleh adat istiadat memungkinkan bagi setiap anggauta -
nya untuk berubah status. Hal ini bisa terjadi apabila 
setiap individu dari setiap pelapisan itu berhasil da­
L1rn hidupnya. 

Dalam masyarakat yang pelapisan sosialnya berda­
sarkan pada ·keturuna kekerabatan itu, terdapat perbe -
daan status sosial yang menyolok; yaitu antara rnereka 
yang masuk sebagai anggota pelapisan sosial atas dan 
rnereka yang masuk sebagai pelapisan sosial bawah. 
Untuk rnernbedakan dengan anggota pelapisan yang lain,me 
reka yang berasal dari pelapisan sosial atas rnernakai 
tanda-tanda tertentu. Tanda-tanda itu ber upa gelar 
yang dibubuhkan dirnuka namanya. 
Misalnya di Jawa bagi rnereka yang berasal dari golong­
an priyayi mernakai nama gelar Raden, Raden Mas, clan se 
terusnya; Raden, Raden Panji clan seterusnya bagi mere: 
ka anggota bangsawan atau ningrat di Sumenep Madura. 

Disarnping gelar dimuka narnanya, mereka yang rnen­
jadi anggota pelapisan sosial atas "itu juga rnernpunyai 
tanda-tanda atau simbul-simbul lain ym1g menunjukkan 
status rnereka dalam masyarakat. Tanda-tanda atau sirn -
bul - simbul itu berupa bend era-bender a <leng.:rn bt> ntuk 
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dan c1ri-ciri yang khas yang rnenunjukkan status orang 
itu da lam rnasyarakat. Gelar-gelar dan simbul-sirnbul i­
ni akan lebih dipertegas apabila d~larn satu lapisan s~ 
sial itu masih terperinci lagi sampai pada lapisan-la­
pisan yang paling rendah. Misalnya untuk lapisan pri -
yayi atau bangsawan di Jawa. Dalam lapisan ini masih 
d 1 bed akan lagi an tar a bangs a wan lebet a tau nj er o de 
ngan bangsawan njaba. Mereka yang termasuk bangsawan 
lebet adalah saudara-saudara raja, baik yang laki-laki 
maupun yang perempuan. Mereka ini disebut, sentana da­
lern . Juga mereka yang termasuk bangsawan lebet ini ada 
lah anak-anak raja yang laki-laki atau yang perempuan; 
cucu atau wayah dalem. Sebagai dasar lapisan bangsawan 
lebet ini adalah keturunan darah. 

Kemudian diantara mereka yang dikategorikan se -
bagai bangsawan njaba adalah mereka yang mempunyai sta 
tus kebangsawanan tetapi di luar sentana dalem. Keba : 
nyakan mereka ini adalah pegawai kraton yang lazimnya 
disebut abdi dalem. Para abdi dalem ini terdiri dari 
yang berpangkat rendah sampai pada yang berpangkat ti­
nggi. Dasar terjadinya bukanlah keturunan darah tetapi 
prestasi kerja dan pengabdian pada raja. Dengan demi -
kian siapa saja dapat menjadi abdi da 1ern di kraton. 
Mereka yang termasuk abdi dalem ini mempunyai nama ge­
lar sesuai dengan tugas dan jabatan yang dipangkunya. 
Biasanya nama gelar ini diberikan kepadanya oleh raja 
atau sultan. Itulah sebabnya bagi mereka ~ang mempero­
leh nama gelar dari Sultan ini merupakan kebanggaan 
dan kebahagiaan batin yang didambakannya selama menga~ 
di Kraton. 

Lapisan priyayi yang disebutkan di atas itu bisa 
juga terjadi di luar ketentuan yang berlaku. Lapisan 
priyayi semacam ini adalah mereka yang diangkat menja­
di pegawai pemerintah Hindia Belanda; seperti misalnya 
para pamong praja, administrator, dan lain sebagainya. 
Untuk pegawai pemerintah Hindia-Belanda ini jabatan 
dan kedudukannya yang diperoleh secara resmi, bukanlah 
atas dasar keturunan, tetapi berdasarkan prestasi dan 
pendidikan atau kemampuan. Akan tetapi karena pada u -
mumnya dari golongan rnereka yang mempunyai kesempatan 
luas untuk menyekolahkan anak-anaknya sampai ke ting -
kat pendidikan tinggi. maka anak-anak rnereka pulalah 
yang nantinya bisa menggantikan kedudukan dan jabatan 
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orang tuan ya sebaga i pega wa i pemer i n t: a h Hind i a- Belan -
<la. 

Disamping contoh pelapisan sosial tertutup di a­
t a s dapat pula kita lihat bahwa pada l apisan masyara -
kat di luar Kr aton (bangsawan) juga terd apat pe l apisan 
sosial tertutup. Disini berlaku j uga suatu keten tuan 
bahwa orang lahir dan mati dalam lapisannya . Das ar pe­
l apisan i ni adalah keturunan kekerabatan . Pe lapisan so 
sial i ni biasanya terd apat di daerah-d aerah pedesaan ; 
yai tu mereka yang merasa dirinya seba ga i ke tur unan pem 
buka desa termasuk pelapisan atas; sed ang mereka yang 
bukan ket urunan pembuka desa dimasukkan s ebaga i pela -
pisan bawah. 

Di dalam kehidupan masyarakat sehari-hari kedua 
lapisan seperti yang terurai di atas, baik l apisan a -
tas bangsawan maupun mereka sebagai keturunan pembuka 
desa, dibedakan dengan mereka dari l apisan bawah. Per­
bedaan itu tampak j el as dalam hal penggunaan hak dan 
kewajiban dalam bermasyarakat. Sebagai lapisan atas me 
reka mempunyai hak yang lebih luas dari pada mereka 
yang berasal dari lapisan bawah. Sebaga i hak lapisan 
atas ini antara lain hak mengatur pemerintahan dalam 
ma syarakat. Conteh dapat kita lihat dalam masyarakat 
Jawa, yang berkuasa adalah mereka keturunan langsung 
raja dan contoh lain di Sumenep Madura, yang berkuasa 
adalah mereka para Arja yang keturunan langsung raja 
Sumenep. 

Di daerah-daerah di luar kraton seperti di dae -
rah-daerah pedesaan juga demikian. Mereka yang dikate­
gorikan sebagai keturunan pembuka desa mempunyai hak 
luas di masyarakatnya. Terutama dalam menentukan peme­
rintahan di pedesaan. Bahkan dari golongan mereka ini­
lah yang menentukan kedudukan seseorang sebagai pimpi­
nan masyarakat desa. Di samping hak yang dimilikinya , 
par a keturunan pembuka desa ini mempunyai kewajiban 
yang khusus. Kewaj iban mereka adalah mengawasi peratu­
r an-peraturan , adat istiadat dan kemauan de sanya. Se -
bagai imbal an hak yang dimi likinya i t u mereka mempu 
n ya i kewajiban un t uk memper tanggung j awabkan desanya. 
Mereka i tul ah yang mempertahankan de sanya a pabila ter­
j ad i ben cana ya ng mengancam ketent eraman desanya . 
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Da ri apa yang dikemukakan ters ebut di at a s dapat 
kita perol eh suatu pengertian bahwa sebenarnya ci<lanya 
pelapi san sosial da lam setiap masyaraka t di sebabkan o­
leh adanya perbedaan hak dan kewajiban yang dimiliki o 
leh setiap warganya. Perbedaan hak clan kewaj iban itu 
membawa pula pada adanya perbedaan kedudukan dan pera­
nan masing-masing individu-individu sebagai anggota ma 
syarakat. Sebagai alasan untuk terjadinya pelapisan so 
sial seperti yang telah disebutkan di atas adalah ber: 
macam-macam. Sedang untuk masing-masing masyarakat mem 
punyai alasan-alasan atau dasar yang berbeda; artinya 
bagi masing-masing masyarakat dimana pelapisan sosial 
itu berlaku, "dasar" atau "alasan" terjadinya pelapis­
an tidak sama. Ada yang mementingkan dasar keturunan 
kerabat; ada pula yang lebih mendasarkan atau mernen 
tingkan ekonomi sebagai landasan utama dan begitu se -
terusnya. 

Dalam pembicaraan selanjutnya, kita akan mencoba 
melihat secara garis besar pelapisan sosial yang ada 
di daerah Sumenep - Madura. Terutama kita akan melihat 
bagaimana pelapisan sosial atas yang terdiri dari para 
bangsawan kraton Sumenep yang disebut "Arya" itu. 

2. Pelapisan Sosial Di Daerah Sumenep Madura. 

Seperti telah disebutkan di atas, bahwa pada u -
mumnya dasar terjadinya pelapisan sosial atau strati -
fikasi sosial itu bermacam-macam, kekayaan atau ekono­
mi, jabatan atau kekuasaan, keturunan kekerabatan, pen 
didikan, tingkat senioritas atau umur dan bisa juga k~ 
rena perbedaan jenis kelamin. 

Untuk orang Madura, terutama mereka yang tinggal 
di daerah Sumenep juga mengenal beberapa dasar terja -
dinya pelapisan sosial di sana. Untuk orang Sumenep-Ma 
dura dasar pelapisan sosial yang digunakan antara lain 
keturunan kekerabatan, perkawinan atau mata pencahari­
an, tingkat senioritas dan letak geografis di mana o -
rang itu tinggal. 

Di Sumenep Madura pelapisan sosial yang terjadi 
berdasarkan keturunankekerabatan itu terdiri dari: 

1. Lapisan atas yaitu ningrat dan 
2. Lapisan bawah yang orang setempat menyebutnya; Ka -
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bu.la ( • .kawula = rakyat ) a tau crang disa. 
Lapisan ningrat ini masih terbagi atas: 

(1). golongan Arya dan 
(2). priyayi yang orang setempat menyebutnya [l3rjaji a 

tau pengaji. Dengan demikian kalau kita lihat se= 
cara keseluruhan dalam masyarakat orang Madura di Su -
menep mengenal tiga lapisan sosial, yaitu: 

- lapisan atas Arya 
- lapisan tengah : parjaji atau pengaji 
- lapisan bawah : kabula a tau crang disa. 

Lapisan Arya adalah lapisan atas yang anggotanya 
terdiri dari kerabat terdekat raja. Lapisan ini meru -
pakan lapisan sosial atas yang masih terperinci atas : 

- Pangeran 
- Arya 
- Panjhi 
- Radhen 
- Mas 

Sedangkan mereka yang termasuk lapisan tengah yaitu la 
pisan priyayi atau pengaji adalah mereka yang merasa 
dirinya keturunan dari para bangsawan di Sumenep Madu­
ra. Atau mungkin juga mereka yang bekerja sebagai pe -
gawai Kraton Sumenep atau para ambtenar kota yang per­
nah bekerja untuk pemerintah Hindia-Belanda. Termasuk 
golongan pengaji ini adalah mereka yang di muka nama -
nya mengenakan gelar atau titel Radhen, Mas. 

Akan tetapi dalam pengertian orang Sumenep di Ma 
dura golongan pengaji itu dimasukkan sebagai golongan 
Arya. Hanya karena gelarnya itu maka mereka yang dise­
but pengaji ini kedudukannya dalam golongan arya tidak 
setinggi Pangeran, Arya dan Panjhi. Mereka yang terma­
suk Jl3ngeran, arya dan r;anjhi mempunyai kedudukan yang 
lebih tinggi dari pada Raden clan Mas. Di dalam sebutan 
yang melengkapi gelar keningratan atau pengaji, pada 
masyarakat Madura, terutama mereka yang tinggal di Su­
menep mengenal sebutan lain di muka namanya; seperti 
Mas Ngabehi, Raden Ayu, Raden Ajeng, Raden Arya dan l~ 
in sebagainya. 

Kemud ian la pi san bawah yang disebut ka bula a tau 
<:rang disa adalah mereka yang tennasuk rakyat biasa. 
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ArLinya mereka yang didalam masyarakat tidak rnerniliki 
kedudukan clan peranan mengatur masyarakat. Yang dimi -
liki mereka semata-mata adalah kewajiban sosial yang 
wajib mereka penuhi. Seperti halnya golongan arya, ka­
bula ini terbagi atas beberapa lapisan yang lain, yang 
dapat diperinci atas dasar mata pencaharian, letak geo 
grafis di mana orang itu tinggal dan mungkin juga ber: 
dasarkan agarna yang dianutnya serta tingkat senjoritas 
individu. 

Berdasarkan keadaan ekonomi orang Madura di Su -
menep mengenal adanya dua lapisan sosial yaitu lapisan 
pertama disebut sebagai orang sagi dan lapisan yang ke 
dua disebut orang miskin. Orang sagi adalah orang - o: 
rang kaya di Madura, khususnya di Sumenep . Termasuk o­
rang sagi ini adalah orang-orang kaya yang pada umum ~ 
nya para pedagang atau saudagar atau pengusaha-pengu -
saha batik di Sumenep Madura. Mungkin juga ada dianta­
ra orang sagi itu berasal dari golongan arya yang hi -
dup dengan cara berdagang atau sebagai saudagar. Se 
dangkan mereka orang miskin adalah mereka yang tidak 
memiliki apa-apa kecuali tenaga sebagai modal untuk me 
ncari pekerjaan. Namun demikian karena kuatnya penga : 
ruh agama di Surnenep Madura,maka tidak nampak bahkan 
tidak ada perbedaan menyolok diantara orang sagi dan 
orang mi skin. 

Kalau dilihat dari mata pencaharian orang menge­
nal adanya beberapa golongan masyarakat, yaitu orang 
tan i , yaitu mereka yang hidup dengan cara bertani; o -
rang dagang, yaitu hidup dengan cara berdagang, a:a ng 
paraan atau orang pobakoan, mereka yang hidup sebagai 
pengusaha ternbakau. Orang tani, crang dagang, orang pa 
raan atau pabakoan ini kalau dilihat keadaan ekonomi : 
nya, bisa dibedakan atas ccang sagi dan orang miskin. 
Di sini bisa disebutkan bahwa dalarn golongan tani clan 
juga orang pabakcan; yang termasuk orang sagi adalah 
pengusaha atau majikan/petani pemilik tanah dan mereka 
yang termasuk orang miskin adalah mereka yang daiarn 
hal ini berstatus sebagai buruh atau bur uh tani. 

Kemudian lapisan sosial yang terjadi atas dasar 
letak geografis dapat kita lihat s eperti crang kcca , 
orang disa, orang pa sisir, yakni mereka yang tinggal 
di pantai clan orang gunmg, yaitu mereka yang t inggal 
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di daerah pegunungan. Selanjutnya berdasar agama,orang 
Sumenep Madura rnengenai adanya golongan orang pondok 
dan bangsa Kyai. Mereka yang disebut terakhir ini, ya­
itu orang pondok dan bangsa Kyai adalah mereka yang me 
meluk agama Islam dengan konsekuen melakukan ajaran-a: 
jaran Islam berdasarkan kitab suci Al~Quran. 
Tetapi ada juga di Madura umumnya clan Sumenep khusus -
nya dikenal sebutan Kyae/J(yai' di luar kepcntingan aga­
ma Islam; yaitu sebutan Kyae bagi orang yang dianggap 
mempunyai kesaktian atau kekuatan roagis. 

Untuk mereka yang tinggal di daerah-daerah pede­
saan mengenal pula lapisan sosial yang terdiri dari o­
rang sagi dan crang miskin. Ciri-ciri masing-rnasing la 
pisan sosial ini dapat dilihat dari kekayaan yang di : 
miliki masing-masing individu sebagai anggota lapisan 
sosial itu. Pada umumnya kalau di daerah pedesaan, ke­
kayaan yang dimiliki oleh individu-individu itu adalah 
pemilikan tanah pertanian. Makin luas tanah yang dimi­
liki, makin kaya orang itu clan makin tinggi pula sta -
tus sosial yang dimiliki; tetapi sebaliknya makin sem­
pit tanah itu dimiliki rnakin rendah pula status sosial 
yang dimiliki orang itu. Seperti halnya di kota, hu 
bungan antara lapisan sagi clan lapisan orang miskin 1-
ni tidak rnenunjukkan perbedaan yang menyoJok.Hanya tam 
pak suatu sikap yang menghorrnat dari orang miskin ter: 
hadap crang sag.i. Inipun tidak berlebihan, seperti ka­
wul a dan raj a. 

Disamping lapisan sosial tersebut di atas,di dae 
rah pedesaan Madura khususnya Sumenep terdapat pula su 
atu pelapisan sosial yang terjadinya karena tingkat se 
nioritas. Berdasarkan tingkat senicritas ini dapat ki: 
ta lihat adanya pelapisan sosial yang terdiri dari o -
rang muda dan orang tua. Lapisan orang tua ini di dae­
rah-daerah pedesaan dikenal dengan sebutan Po-seppo a­
tau kalau di Jawa sama halnya pinisepuh, mcrokaki, pi­
nituwa dan lain sebagainya. Lain golongan yang di ke -
nal pula oleh orang di pedesaan adalah para Ulama atau 
lCyai. 

Disarnping lapisan-lapisan tersebut di atas ter -
dapat satu lapisan sosial yang boleh di katakan rnenon­
j ol sampai sekarang. Lapisan atau golongan yang di rnak 
sud adalah golongan santri. Orang Surncnep dan Madura 
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umurnnya mcnyebutnya dengan bangsa santri. Sehagai ang­
gota bangsa santri ini adalah mereka yang menekuni dan 
melaksanakan ajaran Islam secara murni dan konsekuen • 
Itulah scbabnya pada umumnya orang Madura dan khusus -
Sumenep sangat fanatik terhadap agama yang dianutnya , 
yaitu agama Islam. Karena itu pula apa yang disebut se 
bagai golongan abangan di Jawa, di Madura clan Sumenep 
khususnya tidak akan kita jumpai. Sampai sekarang bang 
sa santri mendominir masyarakat di Sumenep pada umum : 
nya. 

Sebagai tokoh yang amat disegani dari golongan 
santri ini dan juga masyarakat Sumenep - Madura pada 
umumnya adalah bangsa Kyai (Kyae). Mereka ini mempu 
nyai peranan besar dalam masyarakat orang Madura yang 
sebagian besar beragama Islam. Karena besarnya peranan 
itu seakan-akan Kyai di Madura ini mempunyai kedudukan 
sebagai pimpinan masyarakat yang tidak resmi (= infor­
JJEl leader). Hal ini kadang-kadang dimanfaatkan oleh 
pimpinan masyarakat yang resmi ( = formal leader ) un­
tuk melaksanakan program pernerintah. Untuk berhasilnya 
program itu rnaka harus dijalin kerja sama antara peme­
rintah daerah dengan bangsa Kyai ini. 

Sifat sistem lapisan sosial dalam rnasyarakat o -
rang Madura di Sumenep itu secara menyeluruh dapat di­
sebutkan bersifat tertutup (closed sa:ia 1 stra tifica -
tiai). Dengan demikian tidak rnemungkinkan bagi anggota 
rnasing-masing pelapisan sosial i t u pindah kelapisan 
yang lain, apalagi kelapisan atas . Tentu saja dal am 
hal ini lapisan arya akan tertutup bagi orang disa a -
tau kabula yang didalam pelapisan sosial masyarakat Ma 
dura mempunyai status sebagai lapisan bawah . Untuk me= 
nentukan kedudukan individu-indivi du dalam pelapisan -
nya dibuat norma-norma atau aturan-aturan yang memba -
tasi pergaulan diantara individu sebagai anggota pela­
pisan sosialnya . Dengan demikian sistem pelapisan so -
sial yang tertutup dalarn masyarakat orang Madura di Su 
menep hanya terdapat pada pelapisan sosial atau golong 
an Arya a tau bangsa Arya. 

Sebaliknya bagi orang disa ada kemungkinannya un 
tuk pindah masuk ke pelapisan sosial yang lain. Karena 
sifatnya yang terbuka itu, tidak ada suatu batas bagi 
Kabula untuk berpindah masuk ke pelapisan sosial yang 
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lain. Di sini seolah-olah tidak berlaku norma - norma 
tertentu yang mengatur setiap individu sebagai anggota 
orang disa. Hanya nasib yang baik saja yang menghantar 
orang pindah ke pelapisan sosial yang lebih baik. Se -
bagai contoh bisa kita kemukakan dtdni; misalnya o -
rang miskin yang mempunyai nasib baik, tekun dalam se­
tiap usahanya, jujur dan lain sebagainya akan lancar 
memperoleh rejeki. Kalau ia kemudian menjadi kaya, ma­
ka ia akan diterima ke dalam pelapisan orang sagi. 
Contoh lain crang gunmg yang hidup dari usaha temba -
kau, maju dalam usahanya, maka ia akan termasuk golon~ 
an orang plbakoan. Sebaliknya kalau orang dagang yang 
usahanya bangkrut, ia menjadi miskin maka dalam masya­
rakat ia akan masuk lapisan orang mi skin. Dengan demi­
kian dalam pelapisan sosial orang disa a tau kabu la ka­
rena sifatnya terbuka sangat memungkinkan untuk terja­
dinya proses mobilitas sosial (sccial Mcbility). 

Tetapi sebaliknya bagi pelapisan sosial atau 
bangsa arya, yang tertutup itu tidak memungkinkan un -
tuk terjadinya pelapisan sosial. Walaupun anggota ban~ 
sa arya itu nantinya jatuh miskin, tetapi rnasyarakat 
sekitar tetap mengakuinya bahwa ia adalah berasal dari 
bangsa arya. Oleh sebab itu tetap harus mendapat peng­
hormatan dalam masyarakat di mana ia tinggal . Gelar-ge 
lar yang digunakan bahwa ia bangsa arya tetap dipakai 
naruanya sendiri, seperti Raden Panjhi (RP) ; Raden(R) 
Mas clan lain sebagainya. 

3. Kedudukan dan Peranan Masing-Masing Pelapisan SosialDalam 
Masyarakat Orang Madura Di Sumenep. 

Kedudukan (status) dan peranan (role) rnerupakan 
unsur-unsur lapisan-lapisan sosial dalarn masyarakat. 
Kecuali itu kedudukan dan peranan juga mempunyai arti 
yang penting bagi sistem sosial masyarakat. Yang diar­
tikan sebagai Sistem Sosial adalah pola-pola yang me -
ngatur hubungan timbal balik antar individu dalam ma -
syarakat dan antar individu itu sendiri (Ralph Linton, 
1956 : 105). 

Kedudukan (status) itu sendiri mempunyai arti se 
bagai tempat atau posisi seseorang dalarn suatu kelorn : 
pok sosial, sehubungan dengan orang-orang lain yang a­
da atau dengan kelompok-kelompok sosial latnnya yang 
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lebih besar. Kecluclukan ini bukan merupakan kecluclukan 
sosi al. Kalau kedudukan sosial menunjukkan tempat se -
seorang secara umum dalam masyarakatnya yang ditentu -
kan oleh prestise, hak-hak dan kewajiban-kewajiban so­
sial yang dimiliki dan dilakukannya (Dr.Soerjono, tt 
143). 

Aclapun peranan (role) merupakan aktif itas kedu -
dukan. Seseorang yang memiliki hak clan kewajiban di da 
lam kedudukannya clan ia telah menjalankan hak-hak clan 
kewajiban-kewajiban itu, maka itu berarti bahwa ia te­
lah melakukan peranan. Dengan demikian hubungan-hubun~ 
an sosial yang dilakukan oleh incliviclu-individu dalam 
suatu masyarakat, menunjukkan pula hubungan antara pe­
ranan-peranan clalam masyarakat itu.Itulah sebabnya ber 
lakunya peranan-peranan itu diatas oleh nilai-nilai b; 
daya yang berlaku dalam masyarakat setempat. Dijelas : 
kan oleh Soerjono Soekanto bahwa peranan ini tidak sa­
ma clengan posisi. Posisi atau tempat merupakan unsur 
statis yang menunjukkan tempat incliviclu dalam organi -
sasi masyarakat. Dikatakan lebih lanjut bahwa peranan 
lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian cliri 
clan sebagai suatu proses, sehingga lebih tepat kalau 
clikatakan bahwa seseorang menclucluki suatu posisi clalam 
masyarakat serta rnenjalankan suatu peranan. (Dr.Soer -
jono Soekanto, tt : 146). 

Berdasarkan konsep tersebut di atas, dapat kira­
nya melihat bagairnana keduclukan clan peranan masing-ma­
sing pelapisan sosial yang ada di Surnenep Madura itu. 
Tentu saja berbecla diantara pelapisan sosial yang satu 
dengan yang lainnya. Perbedaan kedudukan dan peranan 
ini timbul karena masing-masing pelapisan sosial mem -
punyai hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang tidak sa -
ma. Dengan demikian keduclukan clan peranan masing-ma 
sing pelapisan sosial itu dibatasi oleh hak-hak clan ke 
wajiban-kewajiban sosial yang dimilikinya. Bahkan se : 
tiap anggota dalam suatu pelapisan sosial itu sendiri 
kedudukan clan peranannya dibatasi oleh hak·-hak dan ke­
waj iban-kewaj iban sosial yang mereka miliki. Untuk sam 
pai dimana kedudukan clan peranan itu rnempunyai kewe -
nangan dalam penyampaian hak clan kewajiban yang climi -
liki itu dia tur oleh norma-norma yang berlaku dalam m~ 
syarakat. 
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Diantara lapisan-lapisan sosial yang ada di Ma -
dura dan Sumenep khususnya, lapisan arya agaknya mem -
punyai kedudukan paling tinggi diantara yang lainnya. 
Dengan demikian peranannyapun lebih besar daripada la­
pisan yang lalu. Karena. kedudukan yang tinggi dan pe -
ranannya yang besar itu, lapisan arya ini dapat menen­
tukan norma-norma atau alunan aturan yang berlaku bagi 
masyarakatnya. 

Dari lapisan arya itulah boleh dikatakan nilai -
nilai budaya itu terbentuk. Sehingga dengan demikian 
anggota masyarakat lain yang berasal dari luar lapisan 
arya mengikuti pola tindakan yang dilakukan oleh bang­
sa arya. Lapisan arya inilah yang meletakkan dasar ke­
budayaan orang Madura di Sumenep. Oleh sebab itu tam -
pak bahwa ciri masyarakat Sumenep adalah masyarakat 
feodal. -

Dalam masyarakat feodal semacam itu orang mempu­
nyai pola cara berpikir yang berorientasi kepada kebu­
dayaan Kraton. Ciri cara berpikir yang demikian itu o­
rang akan selalu memandang dengan sikap hormat terha -
dap kaum atasan atau kaum orang tua. Itulah sebab pada 
umumnya dalam masyarakat orang akan mendambakan pada 
kedudukan. Dengan kedudukan yang dimilikinya itu orang 
akan merasa terpandang dan terhormat dalam masyarakat­
nya. Ukurannya makin tinggi clan jelas kedudukan orang 
itu, maka makin besar pula hormat yang diberikan kepa­
danya. Dengan ini pula orang akan membanggakan keduduk 
an dirinya. -

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dalam ma­
syarakat feodal juga tampak adanya ciri yang lain. Ci­
ri yang dimaksud itu adalah perbuatan atau tingkah la­
ku yang di sertai oleh upacara-upacara keagamaan ( Ce­
remonial). Ini tampak dalam sikapnya yang rnenghorrnat 
kepada para leluhurnya yang dianggap menurunkan diri -
nya dan kelompoknya. Suatu sikap yang menghormat dan 
tidak mau lepas dari leluhurnya itu dibuktikan dengan 
adanya surat silsilah yang menunjukkan hubungan keke -
rabatannya. Surat silsilah ini menun,iukkan kepada ma -
syarakat tentang garis keturunan kelompok kekerabatan 
yang bersangkutan, Dengan surat silsilah ini akan le -
bih meyakinkan dan memperkuat seseorang dalam masyara­
kat. Biasanya ynng sangat memperhntikan pada surat sil 
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silah ini adalah kelompok bangsawan atau ningrat. Ka­
lau di Sumenep Madura adalah bangsa, arya. 

Sikap clan perbuatan lain yang juga menunj ukkan 
ciri masyarakat f eodal itu ada l ah penyelenggaraan upa 
car a-upacara magis. Misalnya upacara memandikan pusa: 
ka-pusaka j !mat yang dianggap memberi.kan kekuat an a -
t au mana dirinya. Biasanya upacara-upacara semacam i ­
ni disertai dengan perbuatan-perbuatan ritual yang di 
adakan pada waktu-waktu tertentu dalam satu tahun se= 
kali. 

Demikian pula cara berpikir yang berorientasi 
kepada kebudayaan kraton itu akhirnya menyebar dika -
langan masyarakat luas. Segala apa yang dilakukan clan 
diperbuat oleh sang bangsawan akan ditirukan dan di -
ikuti oleh masyarakat kebanyakan. Kiranya terselubung 
suatu pemikiran dikalangan masyarakat luas bahwa se -
gala apa yang diperbuat dan dilakukan oleh raja dan 
para bangsawan adalah "kebenaran" yang patut diikuti 
dan ditiru. Itulah sebabnya dikalangan masyarakat ju­
ga sering melakukan upacara-upacara seperti yang di -
lakukan oleh kaum bangsawan atau keluarga raja. Begi­
tulah gambaran sepintas tentang masyarakat f eodal pa­
da umumnya; tentu juga demikian masyarakat di Sumenep 
yang sebagian orangnya masih mengenal adanya kelompok 
bangsawan : arya. 

Seperti telah disebutkan di muka, bangsa arya 
itu terdiri atas p:tngeran; arya; Raden Pandjhi (=khu­
sus untuk daerah disebut Raden Bagus); Raden dan Mas. 
Menurut keterangan yang kami terima masing-masing la­
pisan dalam lapisan arya ini mempunyai kedudukan ber­
beda menurut urutan tingkatannya. Demikian p:tngeran 
mernpunyai kedudukan dan tingkatan paling atas . Pange­
ran ini adalah anak atau putera raja. Karena itulah 
mereka mempunyai kedudukan dan tingkatan paling atas 
diantara golongan-golongan yang ada dalam pelapisan 
arya. 

Arya mempunyai kedudukan dan tingkatan di bawah 
Pangeran. Arya ini gelar yang diberikan kepada putra­
putra Pangeran. Bila diperhitungkan dari kedudukan ra 
ja, arya ini ada pada tingkat tiga ke bawah. Kemudian 
Radhen Pandjhi mempunyai kedudukan clan tingkatan di 
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bawah putra-putranya. Khusus untuk daerah Sumenep ge -
lar Radhen Pandjhi ini disebut Rad hen Bagus. Dibawah 
Radhen Bagus adalah Radhen clan yang paling bawah dari 
lapisan arya adalah Mas. Untuk kaum wanita yang bera -
sal dari bangsa arya ini" disebut dengan gelar Radhen 
Ajeng atau Radhen Ayu. Secara keseluruhan bangsa arya 
di Sumenep itu terperinci (menurut tingkatan clan kedu­
dukannya) atas: Raja; Pangeran; Arya; Rad hen Ba.gus; Ra 
dhen, dan Mas. 

Dalam masyrakat Madura Sumenep, raja itu mempu -
nyai kedudukan clan peranan yang tinggi. Boleh dikata 
raja inilah yang merupakan penentu daripada berlakunya 
norma-norma atau aturan-aturan yang berlaku dalam ma -
syarakat setempat. Sedangkan pangeran, arya clan lain 
sebagainya ticlak mempunyai peranan dalam masyarakat se 
tempat. Kecuali kalau pangeran itu cliberi atau melaku: 
kan jabatan tertentu untuk membantu raja clalam peme 
rintahannya. Dengan clemikian kalau pangeran itu tidak 
cliangkat atau cliberi jabatan, ia ticlak mempunyai pera­
nan apa-apa, kecuali mengatur pangeran-pangeran lain 
yang lebih muda dari paclanya. 

Untuk masyarakat Sumenep, terutama masyarakat ar­
ya mengenal aclanya satu gelar kebangsawanan yang lain 
yang cliberikan raja kepada seseorang berkenan dengan 
jabatan yang dipangkunya. Gelar kebangsawanan yang di 
maksucl adalah Panembahan yang cliberikan kepacla sese 
orang berkenaan clengan jabatan Patih yang clipangkunya. 
Keduclukan clan peranan patih ini sebagai pembantu raja 
clalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan. Menurut 
keterangan yang kami peroleh .r:atih ini bukan bangsa 
wan. Oleh sebab itu jabatan atau kecluclukan patih ini 
tidak harus berasal dari bangsa arya; tetapi bisa juga 
diambil clari luar bangsa arya. 

Bagi lapisan-lapisan yang lain yaitu lapisan Ka­
bul.a. Kecluclukan clan peranan yang climilikinya dapat cli­
lihat clari pekerjaan yang dilakukan sehari-hari. 
Misalnya orang dagang dalam masyarakat mempunyai kedu­
dukan dan peranan sebagai peclagang; aang tani clalam 
masyarakat mernpunyai kedudukan clan peranan sebagai pe­
tani dan lain sebagainya. 

Akan tetapi ada pula diantara lapisan-lapisan so 
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sial cliluar lapisan arya yang merupakan peranan pen -
ting <lalam masyarakat Madura pada umumnya dan Sumenep 
khususnya. Lapisan-lapisan sosial yang climaksud adalah 
bangsa Kyai dan orang tua po-seppo. Baik bangsa Kyai 
maupun Po-seppo dalaro masyarakat Madura clan Sumenep 
khususnya mempunyai kedudukan dan peranan sebagai pim­
pinan yang tidak resmi ( in formal leader ) .Mereka ini 
sering diajak bicara oleh para pimpinan resmi di desa 
seperti Klebun (kepala desa); carik (penulis);apel (k~ 
amanan) tentang keadaan desanya atau disa. 

Bangsa Kyai clan Po-seppo itu dalaro masyarakat 
mempunyai peranan penting. Bahkan kadang-kadang mereka 
menentukan dan memberi arah aktivitas sosial clalam ma­
syarakatnya. Seperti halnya di daerah Jawa po-seppo 
yang dalam di Jawa sebagai pinisepuh atau tuwa desa a­
tau marakaki itu menentukan aktivitas sosial di desa. 
Ada kalanya suatu pemilihan clan pengangkatan kepala de 
sa, Klebun dan pamong atau perabot desa lainnya perlu 
mendapat persetujuannya. 

Pada jaman <lulu tidak terbatas pada kedudukan 
dan peranan lapisan atas, bangsa arya maupun lapisan 
atas yang lain, po-seppc+ juga sampai pada pergaulan 
masyarakat bangsa arya itu sangat berpengaruh besar. 
Para Kabula sangat menghormat kepada bangsa arya di. 
tunjukkan secara ekstrim; misalnya apabila rakyat itu 
sedahg berjalan dan kebetulan melewati rumah seorang 
dari bangsa arya, maka ia harus berjalan dengan sikap 
membungkuk melepas sandal yang dipakainya. Kalau hal 
itu tidak dilakukan dianggap melanggar norma yang ber­
laku. Juga apabila rakyat itu bertemu dengan seorang 
di jalan. Ia harus menghormat dengan sikap membungkuk 
clan melepas sandal yang dipakainya. Kalau tidak ia la­
kukan, kemungkinan ia bisa kena tampar sang arya, ka -
rena dianggap tak tahu atau tidak mematuhi adat. 

Tetapi sebaliknya para bangsa arya yang meletak­
kan dasar norma-norma masyarakat Sumenep itu, selalu 
member! tauladan sepintas tingkah laku atau sikap meng 
hormat orang muda terhadap orang tua; orang bawahan 
terhadap orang atasan. Cara ini memang harus dilakukan 
karena sebagai orang Madura yang hidup dalam kebudaya­
annya harus berbuat selaras clan sesuai dengan kebuda -
yaan sendiri. 
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4. Pelapisan Sosial Orang Madura-Sumenep Masa Kini. 

Apa yang kita lihat di Sumenep sekarang ini ti -
dak sama dengan apa yang kita saksikan pada jaman du -
lu. Walaupun bahkan dikatakan bahwa keadaan rnasyarakat 
Sumenep pada tempo dulu sudah berubah tetapi budaya la 
ma sebagai monumen yang tetap hidup dapat kita lihat 
bekas-bekasnya. Lambang-lambang atau simbul - simbul 
yang menandakan bahwa Sumenep tempo <lulu i tu merupakan 
masyarakat fecdal bisa kita lihat bekas-bekasnya . 

Yang j elas sisa peninggalan l ambang itu seperti 
bangunan bekas Kraton Sumenep clan is i nya, Asta-Tinggi, 
makam r aja-raja Sumenep dan keluar ganya yang sampai se 
karang masih dianggap sebaga i l eluhur ; Me sjid Jamik 
yang dibuat oleh Panembahan Sumola clan l ai n sebagai 
nya. Setidak-tidaknya peninggalan-peninggalan budaya 
ini menunj ukkan kepada kita semua bahwa Sumenep tempo 
<lulu memang merupakan masyarakat feod al dimana raja me 
megang tampuk pimpinan masyarakat tertinggi. -

Karena itulah maka pada masyarakat Sumenep masa 
sekarang masih banyak terdapat gelar-gelar pelapisan 
arya seperti Pangeran, arya, Radhen Ba.gus, Radhen d-an 
lain sebagainya. Hanya gelar-gelar yang ada pada sese­
orang itu lebih menunjukkan pada asal keturunan orang 
yang bersangkutan; artinya gelar-gelar yang disandang 
itu tidak lagi menentukan peranan seseorang dalam ma -
syarakat. 

Menurut keterangan yang kami peroleh memundurnya 
peranan bangsa arya dalam kegiatan sosial di Sumenep 
itu karena berkembangnya pengaruh agama I slam di Madu­
ra pada umumnya clan Sumenep khususnya. Hal ini lebih 
jauh diungkapkan bahwa itu semua karena pada ajaran 
aj aran agama Islam itu tidak dibenarkan adanya perbe -
daan golongan atau derajad. Menurut ajaran Islam se 
tiap manusia yang dilahir kan merupakan makhluk Tuhan 
yang dikodratkan hidup dengan hak-hak asasi yang sama 
antara satu dengan lainnya. 

Karena ajaran I s lam yang menuntut kesamaan "hak" 
i tu lah maka sejak berkembangnya agama i t u di Sumenep 
sampai seka.rang ini, membawa perubahan-perubahan so 
sial dalam masyarakat Sumenep. Namun demikian hak ke -
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dudukan sebagai keturunan bangsawan tetap diakui oleh 
masyarakat setempat. Oleh sebab pelapisan sosial orang 
Madura di Sumenep masa kini lebih bersifat terbuka, ar 
tinya siapa saja dapat menduduki lapisan tertentu asaI 
memiliki prestasi baik. Misalnya dalam posisi jabatan 
pemerintahan untuk masa kini tidak harus berasal dari 
bangsa arya, tetapi bisa juga berasal dari orang Madu­
ra atau a:ang disa. 

Untuk masyarakat Madura dan Sumenep khususnya la 
pisan sosial yang terpandang artinya yang mempunyai ke 
dudukan dan peranan cukup besar adalah lapisan kyai a­
tau santri. Tentu saja demikian sebab agama Islam yang 
ada di Madura dan juga Sumenep adalah amat dominan bi­
la dibandingkan dengan agama lain y4ng mungkin ada di 
sana. 

Itulah sebabnya ajaran Islam yang banyak dianut 
oleh orang Madura ini menggantikan "dasar" sistem so -
sial yang berlaku di dalam masyarakat Sumenep. Kalau 
dulu yang meletakkan "dasar" sistem sosial di Sumenep 
adalah bangsa arya, sekarang bangsa Kyai atau santri 
yang seakan-akan tampak mewarnai corak masyarakat Su -
menep. 

Ba.ngsa Kyai ini masa kini memegang kedudukan dan 
peranan yang penting dalam masyarakat. Apalagi kala~ 

Kyai itu berasal dari bangsa arya, maka ia akan mempu­
nyai pengaruh yang lebih besar. Seb3b sangat memungkin 
kan sekali bagi bangsa arya untuk berkesempatan menja: 
di Kyai. Disamping kedudukannya juga agama Islam itu 
sendiri yang pengaruhnya amat luas tidak terbatas pada 
satu atau dua lapisan masyarakat saja. Tetapi menyelu­
ruh untuk semua lapisan sosial di Madura. Hal yang de­
mikian inilah memungkinkan sekali bagi seorang arya un 
tuk menjadi Kyai. -

Sebagai contoh misalnya Panembahar. Sumala (1762-
1811); disamping sebagai pi.~pinan masyarakat Sumenep 
(raja) juga sebagai Kyai. Beliau adalah keturunan se -­
orang Kyai, yaitu Bendoro Saut yang kawin dengan Rad en 
Ayu T:l.r t onegoro yang memerintah di Sumenep pada tahun 
1750-1762. Setelah meninggal d i gantikan oleh putra Ben 
dara Saut, yaitu Panembahan Sumala. Panembahan Sumala 
inilah yang kemudian dianggap sebagai peletak dasar 
Kraton Sumenep; meskipun pernah sebelumnya telah ada 
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• 

raja-raja yang berkuasa disana. 

Semua keturunan Panembahan Sumala itu banyak yang 
menj adi Kyai. Sej ak Panembp.han Sumala Hu berkuasa ma­
terliha t gejala-gejala memudarnya pengaruh feodali srne 
di Sumenep. Sebab bangsawan--bangsawan atau para arya 
itu tidak lagi mementingkan pada kedudukannya sebagai 
"bangsawan" tetapi lebih mengutamakan pada pengajaran 
agama di masyarakat. Dalam hal ini mereka lebih mengu­
tamakan kedudukannya sebagai Kyai daripada ardja. 

Sementara itu dengan naiknya Panembahan Sumala se 
bagai raja di Sumenep banyak ditentang oleh para bang: 
sawan yang lain. Mereka yang menentang itu punya ala·s­
an bahwa Panembahan Sumala tidak berhak atas tahta Su­
menep, sebab ia bukan keturunan langsung raja-raja di 
Sumenep. Bagi mereka yang tidak setuju atas keputusan 
raja (R.Ayu Tirtonegoro) banyak yang menyingkir ke teIE 
pat-tempat lain di luar :Madura; antar a lain ke Bondo -
woso, Besuki dan lain sebagainya. Tetapi ada pula dian 
tara mereka yang ditangkap dan dibuang ke Sangiang. -

Demikianlah sampai sekarang pengaruh Kyai ini di 
Sumenep sangat besar. Begitu pula kedudukan clan pera -
nannya dalam masyarakat sangat pent ing dan disegani. 
Apabila kalau Kyai itu berasal dari bangsa ardja. De -
ngan kedudukan dan peranan Kyai dalam masyarakat itu , 
tidak ada lagi norma-norma yang secara tegas membatasi 
hubungan antara lapisan sosial yang ada di Sumenep. 
Dulu ada batas tegas yang t idak memungkinkan lapisan 
sosial-lapisan sosial di Sumenep itu saling berhubung­
an. Apalagi untuk lapisan atas : bangsa, ardja . Sebab 
bangsa ardja ini tertutup bagi lapisan yang l ain. Ka -
lau sampai terjadi pelanggaran, maka ia dt pencilkan da 
ri kelompoknya . Walaupun golongan tetap dipakai tetapi 
hubungan dengan kelompoknya sudah tidak ada. 

- ***** -



BAB V. ADAT DAN BUDAYA ORANG MADURA 

DI SUMENEP. 

Pada bab berikut ini akan kita lihat adat clan buda­
ya orang Madura di Surnenep. Dengan demikian pembicaraan a 
kan dibata si pada adat dan budayi". orang Madura di Sume -
nep. Hal ini perlu kita tegaskan terlebi h dahulu, sebab 
adat clan budaya Madura mempunyai lingkup yang t.erdiri da­
ri daerah-daerah Sumenep, Bangka lan, Sampang clan Pameka -
san. Masing-masing daerah di Madura yang disebutkan ini 

mempunyai ciri-ciri adat dan budayanya sendiri-sendiri. 
Di antara daerah-daerah tadi menurut anggapan sementara o­
rang, Sumenep merupakan pusat kebudayaan Madura tertua. 
Karena di Sumenep inilah pertama kali munculnya pemerin -
tahan kerajaan baru yang diperintah Arya Wiraraja bangsa­
wan Singasari. ltulah sebab dalam penelitian tentang ke -
budayaan orang Madura ini kami mendahulukan daerah Sume -
nep. 

Dalam pembicaraan selanjutnya akan dibatasi pada be 
berapa unsur kebudayaan yang dianggap menonjol untuk dae: 
rah Sumenep, Madura. Demikian unsur-unsur kebudayaan yang 
dimaksud antara lain: 

1. Sistem Pengetahuan. 
2. Sistem teknologi dan alat perlengkapan hidup. 
3. Organisasi sosial atau sistem kemasyar akatan. 
4. Sistem religi atau kepercayaan. 
5. Kesenian. 

1. Sistem Pengetahuan. 

Sistem pengetahuan yang dimaksud untuk penulisan 
ini adalah pengetahuan tradisional ,artinya pengetahuan 
orang Madura, (khususnya penge tahuan orang Madura di 
Sumenep yang d iper oleh secara turun-temurun sebaga i wa 
risan leluhur dan disalurkan melalui mulut ke mulut s e 
cara lesan . Pengetahuan tradisional ini meng enai se 
suatu yang menyangkut hidup manusia yang diterima me -
lalui t anda-tanda atau gejala-gejala alam, benda-benda 
alam, per i st iwa-per i stiwa al am yang lain . Kesemuanya 
itu disampa ikan kepada generasi berikut secara turun -
temurun. Pengetahuan yang tradisional ini kadang - ka-
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dang tampak sebagai simbu1 a t .:rn lambang ya11g menunjuk­
kan pengertian tertentu, mi salnya penger tian mengenai 
gejala-gejala alam peristiwa-peristiwa yang menyangkut 
kehidupan manusia dan lain sebagainya. Simbul atau lam 
bang yang digunakan itu bisa berupa alam fauna dan bi: 
sa juga benda-benda alam dan lain sebagainya. 

Sebenarnya pengetahuan orang Madura ini khusus -
nya mereka yang tinggal di Sumenep, hampir sama dengan 
orang Jawa. Artinya mereka dalam menentukan sesuatu se 
lalu berpatokan atau berpedoman pada hal-hal tertentu: 
Seperti misalnya bagi orang Madura yang hidup sebagai 
petani, mempunyai pedoman tertentu yang mereka warisi 
dari generasi sebelumnya; yaitu pedoman atau petunjuk 
untuk mulai mengolah tanah pertanian. Dalam hal ini pa 
ra petani Madura, juga Sumenep selalu melihat bintang 
"nanggala" sebagai petunjuk mereka untuk memulai me 
ngolah tanah pertanian ( nangga la = alat untuk mengo -
lab tanah, bajak ). Disamping bintang "nanggala",orang 
Madura di Sumenep juga mengenal bintang lain,yaitu bin 
tang "porteka", bintang "kardu". Bintang ini memberI 
petunjuk kepada para nelayan tentang arah angin dan mu 
sim ikan ( = ikan tertentu ). -

Gejala alam lain yang menunjukkan akan terjadi -
nya suatu peristiwa adalah bulan dan bintang. Menurut 
pengetahuan orang Madura yang turun-temurun bila ter -
jadi pendekatan antara bulan dan bintang pertanda ba -
kal ada pembesar atau pejabat orang meninggal dunia. 
Setidak-tJdaknya seorang tokoh masyarakat terkemuka a­
kan meninggal dunia. Begitu juga bila kelihatan bin -
tang berekor, suatu perlambang akan terjadi sesuatu 
yang tidak baik yang ~enimpa masyarakat, misa]nya ada 
masyarakat yang kebetulan dilewati bintang berekor itu 
diramalkan bahwa masyarakat itu akan terserang wabah 
penyakit yang berat. Perlambang semacam itu di Jawa ju 
ga ada, yaitu orang Jawa menyebutnya "lintang kemukus': 

Disamping benda-benda alam orang Madura juga mem 
punyai pengetahuan yang bersangkutan dengan alam flora 
atau tumbuh-tumbuhan. Sudah sejak <lulu kala orang Ma -
dura memanfaatkan tumbuh-tumbuhan sebagai jamu. Macam 
jamu yang dibuat orang Madura dengan bahan tumbuh-tum­
buhan ini adalah jamu untuk mencegah pen yakit , jamu un 
tuk menyembuhkan penyakit, jamu untuk merawat tubuh a: 
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a tau diri, jamu yang dibuat untuk menyuburkan dan me -
nj arangkan kelahiran dan lain sebagainya. Sebagai mi -
sal lumut-lumut yang tumbuh di muara sungai dapat di -
j adikan jarnu untuk rnenyernbuhkan irnpoten, sakit tulang 
a t au reumatik, wasir atau ambeien dan lain sebaganya.. 
Tentang ukuran atau dosis ~emberiannya mereka sudah da 
pa t menentukannya berdasarkan pengalaman dari nenek mo 
yang mereka. 

Untuk membuat jamu dari tumbuh-tumbuhan itu di -
lakukan dengan cara meramu bahan-bahan yang dibutuh 
kan. Kemudian ramuan jamu itu ada yang dihematkan dan 
dihaluskan dengan alat yang disebut pipis. Pipis ini 
ada l ah alat untuk melumatkan ramuan jamu yang dibuat 
dar i bahan batu. Alat ini dilengkapi dengan batu yang 
bentuknya bulat panjang sebagai alat untuk rnelumatkan. 
Selanjutnya ramuan jamu yang telah dipipis tadi dire -
bus atau diperas untuk diambil airnya. Tetapi juga ada 
yang cukup direbus. Jadi bahan ramuan jamu tadi tidak 
usah dipipis, tetapi cukup direbus dengan air. Hasil -
nya yang diminum airnya. Kalau dipipis bisa juga ampas 
ramuan j amu yang telah dilumat clan dihaluskan tadi di­
poleskan pada bagian tubuh yang terasa sakit. Untuk m~ 
rnoleskan itu biasanya dicampur dengan minyak kelapa a­
tau air kapur dan lain sebagainya. 

Dibawah ini akan kami kemukakan tiga macam dian­
tara sekian banyak macam ramuan jamu Madura, dengan ba 
han-bahannya cara membuatnya dan kegunaannya. Dernikian 
diantara tiga macam ramuan jamu yang akan dikernukakan 
itu antara lain: 

(1). Jamu [Ska; 
(2). Jamu m. ga; 
(3) . Jamu sa Jekarang. 

(1) . Jamu [Ska adalah jamu yang rasanya sepet. (paka = 
sepet). Jamu ini diperuntukkan wanita pada umum -
nya, khususnya untuk wanita yang baru saja mela -
hirkan itu setiap hari yang dimulai pada minggu 
kel i ma setelah ia melahirkan dan selama dua ming­
gu . Kegunaan jamu ini pada umumnya teru t ama untuk 
wanita yang baru melahirkan tadi ya i tu a~ar tubuh 
kernbali singsat, dan awet muda. 

Untuk membuat jarnu paka ini rnernbutuhkan tu-
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juh belas macaro bahan ramuan, yaitu kemhang sare, p~ 

la sare, cong-cong pandang, sa'ang bunto, mojo ka -
leng, jalabi, kapolaga, santak, masaji, gante, pa'a­
la, jai, kance, kanye, seri kuning, maja kani, tutup 
lawang. 
Kemudian ke tujuh belas ramuan tadi, dicampur menja­
di satu dan dijemur beberapa hari lamanya. Setelah 
itu campuran ramuan ini ditumbuk sekaligus.Hasil tum 
bukan dijemur lagi sampai kering dan seterusnya di : 
tumbuk lagi sampai halus. Bila meminumnya direbus de 
ngan air dengan dosis atau ukuran dua kali sehari sa 
tu cangkir (cengka lek Madura bagi mereka yang sud ah 
melahirkan sebulan, sedang wanita yang t idak melahir 
kan dapat meminumnya dua kali dalam satu minggu. Ba: 
gi wanita yang minum jarnu ini dianjurkan untuk makan 
buah durian, sawo, dan tidak boleh makan buah nanas, 
mentimun, pisang ambon. 

(2). Jamu anga dalam bahasa Madura anga art inya hangat,ja 
mu ini diperuntukkan bagi mereka yang rnempunyai pe : 
nyakit badan merasa dingin, kurang semangat, sering 
mengantuk, untuk mencegah penyakit kulit dan juga me 
nambah nafsu makan clan asmara. Bahan ramuannya anta: 
ra lain: ketumbar, mase, kadakung , addas, jai , jin -
tan ereng, polai, panjang, kemandin, pola sare, ca -
bbi jamu, santak, babang pote, parabas, pa' ala, sa ' 
ang celleng, laos . Cara membuatnya sama dengan kalau 
membuat jamu paka. Cara meminumnya pagi dan sire sa­
tu cangkir bagi mereka yang menderita penyakit ter -
sebut, tetapi untuk mencegahnya dapat diminum bila -
mana perlu saj a. 

(3) • Jamu salekarang. 
Jamu ini diperuntukkan bagi roereka yang meropunyai sa 
kit gusi bengkak, sakit gigi, sakit kepala, roasuk a: 
ngin, influenza. Bahan ramuan untuk j amu salekarang 
ini antara lain: tomme ereng, torrnne late, tomme la -
bak, konye, tae angin, bawang merah, pola sare, ma -
nis jangan, kayu pae, saecang, daun pareyu . Cara mem 
buatnya sama dengan cara membuat jamu JBk~ clan jamu 
anga. Bagi mereka yang sedang mender it a penyakit ter 
sebut. diroinum pagi sa tu cangkir dan sore satu cang : 
kir, sedang untuk pencegahannya dapat dirninum seper­
lunya saja (M.Saleh Muhammady, tt : 3 - 4). 
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Disamping pengetahuan orang Madura tentang tum­
buh-turnbuhan untuk mengobati dan mencegah penyakit,ju 
ga dikenal tumbuh-tumbuhan tertentu yang digunakan se 
bagai penolak bala atau penahan pengaruh sihir, t e -
nung atau guna-guna dan lain sebagainya . Demikian je­
nis lain diambil salah satu bagian, misal daunnya, a ­
karnya, batangnya, buah atau bunganya "seperti daun 
maronggi", jarongo, pohon pepaya clan lain sebagainya . 
Bahkan merekapun mempunyai penget ahuan lain ya itu ada 
nya jenis turnbuh-tumbuhan tertentu tempat mahluk-mah= 
luk halus tinggal. 

Orang Madura pada urnurnnya clan juga mereka yang 
tinggal d i daerah Sumenep, juga mernpunyai pengetahuan 
tertentu tentang jenis binatang atau khewan yang da -
pat digunakan sebagai obat penyakit tertentu. Akan te 
tapi pengetahuan tentang fauna ini tidak sebanyak s.e= 
perti halnya pengetahuan orang Madura tentang tumbuh­
tumbuhan. Hal ini mungkin karena Madura tidak begitu 
banyak terdapat jenis-jenis binatang. Walaupun demi -
kian dapat kita ajukan beberapa pengetahuan orang Ma­
dura tentang jenis binatang lain. Diantaranya: lebah. 
Binatang ini besar kegunaannya bagi manusia. Yang di­
ambil dari le bah ini adalah madunya, yaitu untuk pe -
meliharaan diri dan juga untuk menyembuhkan penyakit, 
seperti panas, batuk dan lain sebagainya. 

Jenis binatang lain yang dapat dimanfaatkan un­
tuk rnenjaga kesehatan adalah potongan tubuh "kadal a­
ca' a" yang dibakar dan abunya digunakan obat penawar 
racun; lcnyat, sejenis kadal yang digunakan orang un­
tuk menyembuhkan penyakit impoten ; burung gereja un -
tuk obat "mengunge" ( = asma ), empedu ayam , kambing 
sapi untuk mengobati penyakit dalam seperti misalnya, 
limpa, ginjal dan lain sebagainya, disamping untuk me 
njaga agar tubuh tetap sehat dan kua t . Kecuali itu o: 
rang Madura juga mengenal ad anya binatang - b inatang 
t erten tu yang dipantangkan untuk ditangkap atau dima­
kan. Misalnya: kera. Kera in:! dal am mi tologi. orang Ma 
dura dianggap sebagai cikal bakal penguasa Madura ya: 
itu Raden Segar a. Raden Segara ini mer ubah ten taranya 
menj adi kera . Tikus yang disebut "nya.::;'' j uga dianggap 
suci, yang lain ular sawah , yang bagi para pet ani Ma­
dura dianggap sebagai lambang rejeki, kucing yang di­
anggap binatang kesayangan Nabi Muhannnad. Disamping 
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jenis binatang-binatang tadi, juga dikenal jenis bina­
tang yang kalau keluar dijadikan pelambang akan terja­
dinya sesuatu, seperti kupu-kupu kalau masuk rumah per 
tanda akan ada tamu yang datang, burung gagak yang ber 
terbangan di atas rumah tertentu memberi petunjuk bah: 
wa dalam rumah itu akan ada kematian. 

Biasanya orang yang dianggap tahu benar tentang 
pengetahuan tersebut di atas adalah dukun atau orang-o­
rang tua. Mereka ini menguasai pengetahuan tentang ja­
mu, tentang pengobatan, tentang bagaimana caranya men­
cegah guna-guna, sihir dan lainsebagainya. Bahkan un -
tuk mencegah penyakit atau menyembuhkan penyakit dukun 
atau dukai mengalami puasa, atau "mote" ( tidak makan 
garam, nasi ). Sehubungan dengan pengetahuan dukun ini 
orang Madura mempunyai kepercayaan yang masih banyak 
mempengaruhi pola cara berpikirnya, yaitu kepercayaan 
terhadap adanya magis putih (white magic) dan magi hi­
tam (black magic). Yang sangat di cemaskan adalah black 
magic, guna-guna atau tenung. 

Orang Madura juga mempunyai pengetahuan tent ang 
aturan sopan santun atau ad at istiadat.Pengetahuan ten 
tang adat istiadat ini banyak dinyatakan melalui hias: 
an-hiasan atau "persemon". Disamping juga mempunyai pe 
ngetahuan yang ada hubungannya dengan ruang dan waktu: 
Demikian pengetahuan mereka tentang ruang dan waktu i­
ni dikenal sebagai "tetemangsa" dan pancaroba; ini ba­
nyak dikenal di kalangan para petani dan nelayan. 

2. Sistem Teknologi dan Alat PerJengkapan Hidup. 

Menurut pengertian antropologi yang dimaksud de­
ngan teknologi disini adalah usaha manusia untuk men -
capai sesuatu yang menyangkut kebutuhan hidupnya. De -
ngan demikian termasuk teknologi ini adalah " cara " 
yang digunakan manusia untuk mencapai tujuan clan "alat 
sebagai perlengkapan manusia dalam usaha memenuhi clan 
melengkapi hidupnya. Demikian teknologi yang dimaksud 
ini. antata lain alat-alat produktif, makanan dan mi -
numan,pakaian,alat transportasi, perumahan dan juga ca 
ra tertentu yang dilakukan oleh manusia dalam usahanya 
mencapai ketentuan hidupnya. 
Da lam kesempatan ini kami hanya akan membatas i diri pa 
da alat-alat produksi, pakaian dan tempat perlindungan 
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atau perumahan. 

Alat-alat produksi. Yang dimaksud dengan alat 
alat produksi disini adalah peralatan yang digunakan 
dalam rangka usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan ke 
hidupan. Untuk daerah Madura terutama Sumenep dikenaI 
alat-alat produksi yang digunakan oleh para petani clan 
juga para nelayan. Peralatan di bidang pertanian anta­
ra lain are (sabit), Jandu (pacul), sa.ka (baj ak), sa -
laga (garu) clan nuve-anye (alat ketam untuk memotong 
padi). 

Seperti halnya di daerah-daerah pedesaan lain 
nya, para petani Madura menggunakan are untuk member -
sihkan clan memotong rumput atau tumbuhan liar di sawah 
atau di ladang. Pekerjaan menyabit ini biasanya dila -
kukan sebagai tahap permulaan atau persiapan mengolah 
tanah pertanian. Kemudian landu digunakan untuk mem 
perbaiki pemotong clan mencangkul tanah yang tidak da -
pat digarap dengan saka. Disamping itu are clan .lrndu 
ini juga bisa digunakan dalam kepentingan sehari-hari, 
artinya di luar kegiatan pertanian; seperti misalnya 
landu untuk membuat Parit di halaman rumah, untuk mem­
buat lubang dan lain sebagainya; are untuk memotong da 
lam pohon yang menyangkut rumah, memotong bambu clan la 
in sebaganya. -

Sedangkan Saka (bajak) dan SaJaga (garu) han ya 
dapat digunakan dalam kegiatan pertanian,alat Sa ka dan 
Salaga ini untuk menggunakannya ditarik oleh seekor a­
t au dua ekor sapi. Bagi petani yang tidak memiliki sa­
pi, dapat memperolehnya dengan cara menyewa dari te -
tangga yang memilikinya. Tetapi ada juga yang sekalian 
menyerahkan kepada orang lain yang memiliki Saka dan 
Salaga untuk mengerjakan pengolahan tanah milik petani 
itu. Tentu saja hal ini disertai dengan perjanjian di­
antar a mereka atas dasar ketentuan yang pada umumnya 
berlaku untuk daerah Madura, khususnya Sumenep. 

Sesuai dengan fungsinya Sa ka atau baj ak i n i di -
gunakan untuk mengolah tanah . Pengol ahan tanah dengan 
Saka i n i dimaksudkan untuk membalik t anah sehingga de­
ngan demi kian bisa diperoleh tanah yang sukar . Sedang 
daerah tepian sawah karena sulit , bahk.m tidak bi sa di 
kerjakan dengan saka, maka untuk membalik t anah dapat 
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dilakukan dengan menggunakan Jan du a tau pacul. Selanj u_!: 
nya setelah tanah selesai disaka , diratakan dengan Sa 

l3ga •• Sa Jaga untuk meratakan tanah yang t e l ah disa~ 
ini bentuknya seperti sisir. Selesai disaJa.ga canah di 
biasakan untuk beberapa saat dan setelah dirasa cukup 
baru tanah pertanian yang diolah itu ditanami seluruh 
rangkaian aktivitas pengolahan tanah pertanian itu di­
mulai dengan mengadakan sesaji di setiap pojok , sawah 
atau ladang yang akan digarap. Sesaji ini diperuntuk -
kan danyang si penunggu sawah atau ladang , yang orang 
setempat menyebutnya Si araksa. Kemudian neje-anye di­
gunakan oleh orang Madura untuk memotong padi setelah 
padi masak atau menguning. Untuk memotong padi ini bi­
sa digunakan tenaga kerja yang terdiri dari (kaum wa -
nita). Sebagai imbalannya bagian yang diperoleh menu -
rut hasil belaiannya. Ba.been ini disebut juga dengan 
stilal ngala derep. 

Alat-alat produktif yang lalu yaitu jenis pera -
latan untuk menangkap binatang buruan, seperti kijang 
atau menjangan, burung dan lain sebagainya. Perleng 
kapan pemburuan ini banyak digunakan orang yang ting -
gal di pulau Kangean yang banyak terdapat hutan kecil 
dengan binatang buruan. Peralatan perburuan yang di 
maksud itu antara lain pettal (alat penangkap), ja 
ring, pekat (perangkap dengan getah), b3.raigan (racun) 
tetapi (tulup). Alat-alat perburuan seperti pettal, ja 
ring, pekat, b3.r aigan itu pada umumnya dipasang dan dl 
tinggalkan di sawah atau di ladang, di pohon, ditepi 
rawa. Di pasang pada pagi hari dan pada sore harinya 
dilihat barang kali ada binatang yang tertangkap, atau 
terjerat. Kecuali bila menggunakan jaring. Perangkap 
jaring ini dipasang pada petang hari dan di atau dipe­
riksa pada keesokan harinya. Biasanya alat jaring ini 
digunakan untuk menjaring burung. 

Disamping alat-alat produktif tersebut diatas,di 
kenal juga alat-alat untuk menangkap ikan. Tentu saja 
alat-alat ini digunakan oleh orang Madura yang mempu -
nyai mata pencaharian sebagai nelayan yang menangkap i 
kan di laut dan mereka yang menangkap atau mencari i : 
kan di laut. Peralatan clan perlengkapan untuk mencari 
ikan ini antara lain perahu layar tanpa mesin, jaring, 
jala, onjeng, nyailu sejenis tali, jamur bambu clan ma-
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yang, untuk memikat ikaTI. Bagi para nelayan Madura pa­
da umumnya mengenal adanya beberapa bentuk perahu un -
tuk rnencari ikan di laut. Macrun perahu itu antara lain 
golean, perahu besar yang dapat memuat lima awak kapal 
Dampun, cukup hanya untuk beberapa orang saja. Dampun 
ini biasanya dilengkapi dengan alat jala atau jaring ; 
jukong, hanya memuat dua awak kapal. Perahu juk01g ini 
operasinya hanya disepanjang pantai saja. 

Alat-alat tersebut diatas digunakan oleh para ne 
layan yang menangkap ikan di laut. Bagi mereka yang hi 
asa rnencari ikan di darat juga mengenal alat-alat un : 
tuk rnenangkap ikan. Alat-alat yang dimaksud antara la­
in: jala, panceng, pancal, alat untuk mencari kerang 
di pantai yang berlumpur; bubu, alat untuk menangkap i 
kan yang bentuknya seperti kur~ngan yang biasanya di : 
taruh di dasar sungai atau ombak; Soddu, alat untuk me 
nangkap ikan yang bentuknya juga seperti kurungan; ro: 
caro, alat mengambil ikan yang rela dijaring,kembu,tem 
pat untuk menyimpan ikan yang berhasil ditangkap, kem: 
bu ini terbuat dari bahan bambu, Sumber jaring ikan 
berbengkai clan berbengaki; Daeng, yakni tombak menang­
kap ikan. 

Demikian semua yang telah disebutkan diatas tadi 
· merupakan peralatan yang digunakan orang Madura, juga 
mereka yang tinggal di Sumenep, sehubungan dengan mata 
pencaharian yang mereka miliki. Alat-alat itu dibuat 
secara tradisional dan digunakan sesuai dengan kebu 
tuhan sehari-hari. Bagi orang Madura yang membuat, me­
miliki clan menggunakannya alat-alat tersebut dianggap 
praktis dan mudah cara menggunakannya. 

Pakaian. Pakaian atau sandang merupakan kebu 
tuhan manusia yang pokok. Oleh sebab itu dalam ilmu E­
konomi pakaian atau sandang ini dikategorikan kedalam 
kebutuhan manusia yang primer bersama dengan makan dan 
tempat tinggal atau rumah. Tentang pakaian ini setiap 
bangsa mempunyai ciri clan coraknya tersendiri. 
Bentuk pakaian yang digunakan oleh manusia itu sedikit 
banyak disesuaikan dengan lingkungan alrun dimana manu­
sia itu tinggal. Di Indonesia yang wilayahnya terdiri 
dari pulau-pulau itu clan yang setiap pulau dihuni oleh 
suku-suku bangsa juga mempunyai bentuk atau jenis pa -
kaian sebanyak jumlah suku-suku bangsa yang ada di In-
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donesia. Hal ini rnenunjukkan kekayaan budaya Indone 
sia. 

Orang Madura, sebagai salah satu suku bangsa di 
Indonesia juga mernpunyai pakaian yang ruenunjukkan bu -
daya Mdura. Corak dan jenis pakaian orang Madura, juga 
mereka yang tinggal di Sumenep di bedakan atas pakaian 
sehari-hari pakaian yang dikenakan pada upacara terten 
tu, seperti perkawinan, pakaian yang dikenakan oleh 
rakyat biasa (= crang disa), pakaian yang dikenakan o­
leh golmgan p;irjaji (priyayi) dan pakaian yang dike -
nakan oleh golongan arja (bangsawan); ba ik laki - laki 
maupun perempuan, pakaian-pakaian ter sebut masing-ma -
sing mempunyai namanya sendiri-sendiri clan juga mempu­
nyai unsur atau rangkaiannya yang berbeda satu sama 1~ 
in. 

Demikian pakaian Madura bagi orang kebanyakan un 
tuk orang laki-laki adalah baji pesa yang warnanya hi: 
tam. Selama berwarna hitam dan berukuran besar ( kom -
bor ) sepanjang dibawah lutut. Pakaian ini dilengkapi 
·dengan ikat pinggang dari kulit yang diberi saku orang 
Madura menyebutnya dengan istilah "sabbu tepa, kole" ; 
ikat kepala atau cr:leng. Bila orang laki-laki Madura me 
ngenakan pakaian atau baju pesa' ini dilengkapi dengan 
sarung yang disetumpangkan pada pundaknya. Bagi kaum 
wanita mengenakan pakaian yang disebut baju scno ( ba­
ju kurung ) yang berwarna hitam, sarung poleng berwar­
na hijau atau merah yang diselingi dengan warna-warna 
menyolok. Memakai ikat pinggang yang disebut siyet,dan 
memakai selendang yang mereka rnenyebut sarong bini 
yang diserempangkan pada pundak atau bahu sebelah kiri 
atau kanan. Dalam melengkapi pakaian yang dikenakan se 
tiap hari, baik laki-laki maupun wanita mengenakan ju: 
ga gamp;iran ( alas kaki dari bahan kayu ) • . 

Pakaian sehari-hari yang dikenakan orang keba 
nyakan itu berbeda dengan pakaian yang dikenakan pada 
waktu upacara. Pakaian yang dikenakan orang laki-laki 
pada waktu upacara terdiri dari pesak, gambar ( celana 
kombor ) , adeng ganteng re-kere, selempang sarung dan 
sabbu kale tepa. Pakaian ini dilengkapi dengan senjata 
kebesaran seperti are taka buwan, yaitu arit besar a -
tau are Jarr:ar, yaitu arit panjang dan besar. Sedang 
untuk kaum wanita pakaian yang dikenakan, baju 5010. 
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Seperti yang dikenakan setiap hari. Hanya bedanya baju 
smo yang dikenakan pacla waktu upacara lebih bagus ka­
innya dari pacla baju scno yang dikenakan setiap hari. 

Pakaian harian untuk prajayi atau parjaji, teru­
tama untuk kaum laki-laki berbeda dengan pakaian hari­
an yang dikenakan oleh kaum laki-laki dari golongan 
rakyat biasa. Pakaian sehari-hari yang dikenakan kaum 
laki-laki dari golongan paryayi ini adalah baju taqwa, 
yang bentuknya seperti surjan (baju jawa untuk orang 
laki-laki) berkancing warna putih. Kelengkapan pakaian 
ini ialah sarung ple.kat, memakai ikat pinggang yang di 
sebut epek ( a stagen ) untuk menyelipkan keris dan i: 
kat kepala odeng peredan. Kemudian untuk kaum wanita -
nya mengenakan pakaian baju s 01 o warna hi tam. Pada u -
jung lengannya yang panjang berkancing enam dari pe 
rak. Pakaian ini dilengkapi sarung batik motif Madura 
asli yang menggunakan hiasan binatang, claun-claunan a -
tau mera scqa atau krneng scqa dengan memakai stagen 
(epek). 

Untuk pakaian upacara para prayayi atau parJaJi 
juga mengenakan pakaian yang khusus kaum laki-laki me­
ngenakan baju taqwa berwarna putih memakai kancing da­
ri perak atau emas, adeng peredan, berkain panjang ba­
tik ticlak cliwfru (lipatan kecil pacla uping kain atau 
kalau berwiron lipatannya besar dan miring). Ada satu 
larangan bagi JErjaji untuk mengenakan kain dengan mo­
tif JErang rusak. Sedangkan kaum wanita memakai baju 
smo. Kain yang dipakai kain panj ang songket dan me -
makai epek atau ikat pinggang stagen dari kain yang ha 
lus. Pada jaman <lulu seorang parjaji baik laki-laki ma 
upun wanita, bila datang ke pesta upacara selalu di -
iringi oleh para pelayan yang jumlahnya lima orang. 
Paling depan membawa lampu atau obor clan yang belakang 
membawa waclah yang disebut eke::::ohan clan payung kebe 
saran. 

Jenis pakaian yang digunakan oleh kaum r:arJaJi 
tersebut diatas juga dikenakan oleh bangsa arja baik 
untuk laki-laki maupun perempuan. Hanya kelengkapannya 
agak berbeda. Bagi bangsanya yang laki-laki mengenakan 
ellogan, yakni ikat pinggang yang dibungkus dengan ka­
in halus untuk menyelipkan keris. Warna epek merah a -
tau kuning clan memakai odeng tmgkosan. Begitu juga 
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untuk kaum wanitanya mengenakan pakaian yang juga di -
kenakan kaum wanita dari golongan parjaji. 

Tetapi apabila bangsawan itu menghadiri upacara, 
untuk laki-laki mengenakan pakaian jas yang berwarna 
hitam dari kain laken, bersulam emas, berkain panjang, 
memakai keris yang bagus dan berantai bunga melati. 
Ikat kepala yang dipakai crleng sunda. Untuk bangsawan 
muda bila menghadiri upacara memakai baju taqwa dan pe 
rempuan memakai baju s010 seperti yang dikenakan go -
longan parjaji. Kemudian untuk bangsawan wanita menge­
kan pakaian atau baju smo dari kain beludru berwarna 
merah tua, biru tua atau hijau tua, berlengan panjang 
yang pada ujungnya memakai benik emas enam buah. Baju 
yang dikenakan emas enam buah. Baju yang dikenakan itu 
memakai peniti emas dan ikat pinggang atau epek dari 
kain halus. Kain bermotif sidomukti dengan diwiru khas 
Madura. Pada pergelangan kakinya memakai gelang dari 
emas. 

Disamping pakaian harian dan pakaian yang dikena 
kan pada saat menghadiri upacara orang Madura juga me: 
ngenal pakaian adat yang dikenakan seseorang pada saat 
menjalani upacara. Umpama saja pakaian penganten. Pa -
kaian penganten ini menurut adat ada 3 macam yang di -
kenakan bergantian selama tiga hari. Dulu upacara per­
kawinan di Madura, juga di Sumenep berlangsung selama 
tiga hari. Pakaian penganten untuk parjajidan golongan 
arja adalah sebagai berikut: 

Malam pertama pakaian yang dikenakan adalah pa -
kaian dilega. Untuk penganten pria tidak memakai baju 
sedang untuk penganten wanita mengenakan kemben . 
Pakaian ini dilengkapi dengan perhiasan-perhiasan yang 
dikenakan pada leher, jari dan lengan. Kemudian untuk 
malam kedua ~engenakan pakaian kraton kepotren. Untuk 
penganten pria mengenakan jas hitam berenda , celana hi 
tam laken berhias kain panjang; sedangkan penganten wa 
n ita mengenakan kebaya panjang hitam berenda (beludru) 
lengkap dengan perhiasannya. Akhirnya pada malam keti­
ga, baik penganten laki-laki maupun penganten wanita 
mengenakan pakaian untuk menghadiri upacara biasa (ba­
ju taqwa dan ~u s010) • 

Pakaian penganten yang dikenakan para parjaji 
dan bangsa arja diatas berbeda dengan pakaian pengan -
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ten yang dikenakan golongan rakyat atau a:ang disa. Pe 
laksanaan upacaranyapun berbeda. Kalau golongan Jl3rja: 
ji clan bangsa arja perkawinan dilaksanakan tiga hari , 
sedang crang disa hanya satu hari. Tetapi pakaian pe -
ngantennya berganti tiga kali. Demikian pakaian pengan 
ten yang dikenakan oleh orang disa adalah untuk perte: 
muan yang tahap pertama penganten laki-laki mengenakan 
jubah putih model Arab, untuk penganten wanita menge -
nakan pakaian potongan rok panjang putih lengkap de 
ngan kerudung kepala. Pada pertemuan tahap kcdua pe 
nganten laki-laki mengenakan pakaian jas hitam berdasi 
memakai kain sidomukti clan berblangkon khas Madura dan 
dihiasi dengan keris pada punggungnya; sedang untuk pe 
nganten putri mengenakan kebaya dan mengenakan kain p; 
njang sidomukti. Kemudian pada pertemuan tahap ketiga 
yaitu tahap terakhir penganten laki-laki mengenakan pa 
ntalon jas berdasi clan memakai kopiah/pecis clan pengan 
ten wanita mengenakan rok panjang atau kain panjang 
dan memakai kebaya. 

Pada umumnya orang Madura panda! memintal benang 
kapas untuk digunakan sebagai bahan kain tenun. Pada 
jaman <lulu memang orang Madura sangat gemar menenun un 
tuk dij adik.an pakaian sendiri. Alat tenun itu rnereka 
sebut dengan istilah "alat tenon gedokan" suatu alat 
sederhana dari bahan kayu. Alat inipun mereka membuat­
nya sendiri. Warna kain tenun yang mereka sukai pada 
umurnnya merah soga atau kuning (koneng). Disamping me­
nen.un, orang Madura termasuk mereka yang tinggal di Su 
menep juga suka membatik, cara membatik dan bahan ser: 
ta peralatannya tidak jauh berbeda dengan yang terda -
pat di Yogyakarta clan Surakarta. Mereka menyebut alat 
membatik dengan istilah Samp:lyana batek, yang dibuat 
dari kayu atau bambu; cantingnya batek alat untuk men~ 
goreska.n coretan pada kain yang akan dibatik. Ala t ini 
didalamnya terdapat cairan malam , dan lain sebagainya. 
Adalah suatu kebanggaan apabila orang Madura ( = kaum 
wanita ) bila bisa menenun dan membatik sendiri. 

Tempat tinggal yang dimaksud dengan tempat ting­
gal disini adalah rumah untuk bertempat tinggal. Se 
perti halnya orang yang lain orang Madura j uga menem -
patkan rumah- tempat tinggal ini sebagai kebutuhan po -
kok. Agaknya orang sudah merasa cukup hidupnya bila 
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terpenuhi kebutuhan hidup yang pokok: pangan,papan dan 
sandang. Begitu juga kiranya orang Madura yang tinggal 
di pulau Madura. Untuk membuat bangunan rumah tinggal 
kebanyakan orang Madura melakukannya dengan cara go -
tong-royong. Kecuali mereka yang mampu dan kaya. Ba 
ngunan rumah tradisional pada umumnya menggunakan ba -
han bambu; yaitu untuk dendeng (tebing, Madura); atap­
nya dari alang-alang atau ata' Jalang. Akan tetapi me -
reka yang kaya bangunan itu dibuat dari batu bata, se­
men dan atapnya dari genting. 

Apabila kita melihat bentuk bangunan atapnya, ru 
mah tempat tinggal orang Madura, juga mereka yang ting 
gal di Sumenep, mendapat pengaruh dari budaya cina. -
Hal ini memang kita akui bahwa pernah di Madura, teru­
tama Sumenep terjadi proses akuli:urasi antara unsur bu 
daya, Madura (Indonesia) dengan unsur budaya Cina. Me: 
nurut data sejarah akulturasi ini mula berlangsung se­
cara intensif pada jaman Sumenep-Madura diperiritah o -
leh Pemerintah Sumolo (1762). Sebelum itu telah datang 
enam orang Cina dan menetap serta kawin dengan putri -
putri Madura. Pada mula enam orang Cina ini oleh pe 
nguasa pemerintahan Sumenep diberi tugas µntuk mengu -
rus pasar penjualan Candu, pertukangan dan kerajinan. 

Salah seorang diantara enam orang Cina itu ber -
nama Laun Koen Phing yang orang Madura lebih akrab me­
nyebutnya dengan nama Leo Kcte: Laun Ka=n Phing atau 
Leo Kcte adalah seorang ahli bangunan, yang kemudian 
menurunkan Laun Pia Ngo juga ahli bangunan. Pada jaman 
pernerintahan Panembahan Surnolo, Laun Pia Ngo diberi ke 
percayaan untuk merencanakan dan melaksanakan pemba -
ngunan Kraton Sumenep ( 1764 ) clan Mesjid Agung ( Su -
menep 1781 ). Itulah sebabnya pada bangunan Kr aton Su­
menep dan rnesjid Agung terlihat jelas pengaruh unsur 
arsitektur Cina. Atap clan sebagian ornamen ukir-ukiran 
pada pintu dan jendela Kraton Sumenep menunjukkan un -
sur budaya Cina. Pintu gerbang mesjid Agung hampir me­
nyerupai pintu gerbang Tembok Tiongkok.Unsur budaya Ci 
na itu tidak saja tampak pada bangunan Kraton Surnenep 
dan mesjid Agung, tetapi juga pada bangunan rumah tin~ 
gal para bangsawan atau bangsa arja di Sumenep. (Ir.Ze 
in Moedjijono, 1979; 32 - 33). -

Rumah tempat tinggal orang Madura clan khususnya 
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mereka yang tinggal di Sumenep didirikan diatas tanah. 
Bagi orang Sumenep - Madura mengenal adanya dua tipe 
hangunan tradisional; yaitu tipe Slodaran clan tipe Se­
danan. Tipe Slalaran merupakan bangunan tradisional 
yang hentuknya memanjang dan tidak herkamar. Tipe Slcr 
daran ini disehut juga ma Jang are ( = melintang ma ta -
hari ) • Susunan tipe rumah Slalaran ini terdiri dari 
seramhi rurnah yang terletak di depan,depan serambi ter 
letak bangunan dapur dan kandang sapi, dan sebelah ha: 
rat utara seramhi rumah dan dapur adalah langgar. Se -
perti telah dikemukakan diatas tipe rumah Slalaran ini 
tidak terdapat kamar. Kemudian tipe Sedanan rumah tra­
disional orang Madura dengan susunan herkamar. Unsur 
lain yang ada pada hangunan rumah dengan tipe Sedanan 
ini sernua dengan tipe Slodaran. Hanya bedanya pada ba­
gian kamar saja. 

Rumah-rumah tradisional orang Madura, juga mere­
ka yang tinggal di Sumenep menggunakan heherapa hentuk 
atap rumah. Dalam hal ini orang tinggal memilih bentuk 
atap rurnah yang rnana yang disukainya. Demikian bentuk 
atap rumah yang dikenal orang Madura antara lain hen -
tuk atap yang disebut gadrih. Bentuk atap ini mernpu 
nyai dua huhungan; bentuk atap yang lain disehut p::ice­
nan. Bentuk atap p::icenan ini adalah hentuk atap gadrih 
yang pada ujung atas sebelah kanan clan kirinya memakai 
hiasan cekar ular. Bentuk atap dengan hiasan semacam 
ini banyak di jurnpai pada bangunan-bangunan Cina. 

Pada urnumnya rurnah tinggal orang Madura, terma -
suk juga rurnah tempat tinggal orang Madura di Surnenep. 
Di huni oleh keluarga luas (extended fa mily). Berda 
sarkan banyaknya keluarga batih yang menghuni rumah te 
mpat tinggal itu, maka kita mengenal beherapa pola pe: 
rumahan yang ada di Madura. Demi kian kalau yang meng -
huni rumah ternpat tinggal itu terdiri dari tiga keluar 
ga batih, rnaka pola perumahan nemacam ini disehut .r;a : 
mengkang; kalau yang menghuni empat keluarga batih di­
sehut dengan istilah kcren; kalau yang tinggal dirumah 
itu terdiri dari lima keluarga batih disehut taneyan . 
Janjang; kemudian kalau yang herternpat tinggal dirumah 
itu lima keluarga batih lehih disehut kampcng meji. Se 
Sebagai ciri khas pola perumahan orang Madura yaitu ha 
ik itu p::imengkang, kcr:en, taneyan Janjang maupun kam : 
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p01g meji terdapat bangunan langgar atau rnesjid. 

Untuk rnembuat rumah atau bangunan tempat tinggal 
orang Madura bisa melakukannya dengan cara bergotong -
royong, tetapi bag! mereka yang mampu dapat diupahkan 
kepada orang lain yang biasa dan berpengalaman membuat 
rumah. Cara pembuatannya sangat sederhana. Kebiasaan 
yang mereka lakukan bila akan mendirikan rurnah yaitu 
pertama-tama yang dipersiapkan adalah bagian tiang a -
tau sasaka. Sasaka ini didirikan diatas landasan, se -
hingga memperkuat fungsi sasaka sebagai pujangga ke 
rangka bangunan rumah bagian atas atap, seperti b.hn -
der, asak (= usuk, Jawa) dan reng-erreng (reng,Jawa). 
Setelah kerangka rumah bagian atas ini selesai dibuat 
baru dipasang genteng. Seperti suku bangsa lain, untuk 
membuat bangunan tempat tinggal ini disertai upacara 
dan selamatan yang dip:inlpin seorang kiyai atau dukun. 
Untuk lebih lengkapnya akan disampaikan dalam sub. bab 
tersendiri mengenai sistem kepercayaan atau kepercaya­
an.-

3. Sistem Kekerabatan . 

Orang Madura termasuk mereka yang tinggal di Su­
menep mengenal hubungan kekerabatan yang diperhitung -
kan melalui baik garis keturunan or ang laki-laki mau -
pun garis keturunan perempuan. Dalam pengertian antro­
pologi sistem ini disebut Bilateral. Dengan sistem bi­
Ja teral ini semua anggota kekerabatan ayah clan ibu ma­
suk dalam kelompok kekerabatannya, artinya seseorang 
atau ego mengenal dengan baik dalam hubungan kekera 
batan dengan kaum kerabat ayahnya dan kaurn kerabat ibu 
nya. Un tuk mengetahui bagaimana sistem kekerabatan o : 
rang Madura ini dapat kita lihat pada kelompok kek.era­
batan dan istilah kekerabatan yang mereka gunakan da -
lam hidup sehari-hari. 

Kelanpdc kekerabatan . Kelompok kekerabatan ter -
kecil yang dikenal orang Madura-Sumenep adalah kelom -
pok kekerabatan yang anggotanya terdiri dari suami , is 
tri dan anak-anaknya yang belum kawin. Kelompok keke : 
rabatan semacam ini disebut kemar<Ja bati atau kellla r­
ga inti. (nucl8ar familJj). Disana juga bisa kita te -
mui keluarga batik yang kompleks, yang terdir! dari se 
orang suami dengan beberapa orang istri dan anak-anak: 
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nya yang belum kawin. Tetapi bentuk kelompok kekera 
batan poligami semacam ini amat terbatas adanya. Kalau 
toh ada terbatas pada lapisan sosial atas seperti ba -
ngunan pokok-pokok masyarakat terkemuka dan lain seba­
gainya. Perkawinan poligami ini umumnya dilakukan atas 
dasar kepentingan prestasi atau kekerabatan. Dalam ke­
hidupan keluarga batih orang Madura sehari-hari kedu -
dukan suami sebagai pemimpin dan penanggung jawab atas 
jalannya keluarga batih dan anggota-anggotanya. Disini 
suami waj ib member! engm, yaitu memberi sandang pa 
ngan·, membisikan adzan pada anaknya yang baru lahir 
ngakane, yakni mengesyahkan setiap zakat f itrah anak -
anaknya dan sebagai wali anak gadisnya yang akan ni 
kah. Kehidupan keluarga batih orang Madura,seperti hal 
nya di Jawa lebih bersifat sebagai kesatuan dalam usa: 
ha-usaha produktif. Sifat semacam ini terutama dapat 
kita lihat pada kehidupan keluarga orang Madura di da­
er ah pedesaan. Disamping rnelakukan usaha-usaha produk­
tif, keluarga batih orang Madura, juga mempunyai fung­
si sebagai pelindung individu-individu selama rnereka 
belum mampu mencari nafkah sendiri, sebagai tempat in­
dividu-individu untuk memperoleh pengetahuan dan me 
ngenal adat dan pola tingkah laku masyarakat sekitar -
nya melalui proses sosialisasi. 

Kalau dalam keluarga batih itu seperti orang tua 
suami atau orang tua istri, saudara-saudara suami atau 
istri, orang lain sebagai pembantu, maka dalam rurnah i 
tu terdapat kelornpok kekerabatan yang disebut rumah ta 
nggal (=house hold ).Bentuk kelornpok kekerabatan yan 
disebut rumah tangga ini makan dari satu dapur. Sedang 
fungsi rumah tangga tidak lebih dari fungsi pada kelom 
pok kekerabatan yang disebut keluarga batih. -

Disamping kelompok kekerabatan yang disebut ke -
luarga batih dan rumah tanggal, orang Madura pada umum 
nya termasuk mereka yang tinggal di Sumenep, juga me -
ngenal adanya bentuk kelompok kekerabatan yang lebih 
besar. Bentuk kelompok kekerabatan yang lebih besar da 
ri golongan batih dan rumah tangga ini adalah pameng : 
ka.ng, Taneyan Janjang, kcren dan ka.mpmg meji. Bentuk 
kelompok-kelompok kekerabatan ini merupakan bentuk ke­
luarga luas yang terdapat di Madura yang masing-masing 
kelompok kekerabatan itu dibedakan atas jumlah keluar-
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ga batih yang menjadi anggota. Demikianlah kelompok ke 
kerabatan [Emengkang terdiri dari tiga keluarga batih 
yang tinggal dalam satu perumahan; koren, keluarga lu­
as yang terdiri dari empat keluarga batih. Taneyan Jan 
jang, terdiri dari lima keluarga batih dan kampmg me­
ji , terdiri dari lima atau lebih keluarga batih. 

Di Madura bentuk kelompok kekerabatan yang dise­
butkan diatas tadi seperti JEmengkang, koren, taneyan 
Janjang dan kampong mej i, masing-masing makan dar i da­
pur sendiri. Sekaltpun demikian kelompok kekerabatan 
ini merupakan satu kesatuan kehidupan yang bulat. Itu­
lah sebabnya bila dalarn kelompok kekerabatan ini ada 
anak yatim piatu, yang masih ada hubungan kekerabatan 
dengan keluarga batik menjadi tanggung jawab penuh da­
ri keluarga luas yang bersangkutan. Sebagai ikatan la­
in diantara anggota keluarga luas ini adalah langgar 
(tempat untuk bersembahyang) yang biasanya terletak di 
bagian depan rumah agak menyamping ke bagian barat.Ka­
rena anggota kelompok kekerabatan tadi tinggal dalam 
satu pekarangan, maka diantara individu-individu seba­
gai anggota masing-masing kelompok kekerabatan itu sa­
tu sama lain saling mengenal dengan baik, artinya me -
reka anggota-anggota dari masing-masing kelompok keke­
rabatan tadi mengenal dengan baik batas-batas anggota 
kelompok keker aba t::mnya. 

Kelompok kekerabatan yang lebih besar adalah to­
rwan J>3.ncer Jake. Kelompok kekerabatan ini terdiri da 
ri golongan keluarga luas yang merasa berasal dari sa: 
tu keturunan nenek moyang yang diperhitungkan secara 
patrilineal. Untuk mengetahui batas hubungan diantara 
anggota kerabat tcrma.n ])3.ncer lake ini dapat dilihat 
pada silsilah yang menunjukkan asal usul keturunan 
yang ada dalam kelompok kekerabatan itu. Biasanya sil­
silah ini dibawa atau yang memegang [Era seppo atau pa 
ra pinisepuh. Kelompok kekerabatan tcrrnan pa.rcer lake 
ini pada umumnya bertahan kuat pada golongan atau la -
pisan ardja atau pa.rjaji. Sehubungan dengan bentuk ke­
lompok kekerabatan yang dikenal orang Madura, terdapat 
beberapa bentuk kelompok kekerabatan yang antara lain 
Ba. la Keraba, yaitu bentuk kelompok kekerabatan yang 
terdiri dari baik saudara kandung maupun saudara sepu­
pu du-pcppo, dua misan yang barangkali kalau di Jawa 
adalah mindho, yakni hubungan kekerabatan yang diper -



87 

hitungkan dari keturunan orang tua orang tua orang tua 
orang tua ego ( = angkatan + 4 ke atas ) ; anak-anak sa 
pcpp q a tau di Jawa misan ( = angkatan + 3 ke at as ) . -

Istilah-Isti.Jah Kekerabatan. Setiap individu se­
bagai anggota kelompok kekerabatan tertentu mempunyai 
kedudukan clan per3nan. Bahken seseorang dapat mempu 
nyai lebih dari satu kedudukan dan peranan dalam ke 
lompok kekerabatannya. Untuk mengetahui kedudukan se -
seorang dalam kelompok kekerabatannya itu dapat dili ·­
hat dari istilah-istilah kekerabatan yang berlaku da -
lam masyarakat setempat. Istilah-istilah kekerabatan 
ini merupakan sebutan yang dikenakan pada seseorang s~ 
bagai anggota kelompok kekerabatan. Untuk istilah ke -
kerabatan berdasarkan hubungan kekerabatan antara ego 
( = pusat perhitungan kekerabatan ) dengan orang lain 
yang ada dalam kelompok kekerabatan ego. 

Demikian ego akan menyebut seorang laki-laki se­
bagai ayahnya dengan istilah rama, Epr;a, emma, kai, a­
la, ego akan menyebut seorang perempuan sebagai ibunya 
dengan istilah ebu, embu, urruni. Ego akan menyebut o -
rang tua eppa maupun embu yang laki-laki dengan isti -
!ah embu .hki, agung .hki, embu kae clan ego akan me -
nyebut orang tua epr;a maupun embu dengan istilah emb3. 
nine, agung bine, emba nyae. Selanjutnya ego akan me -
nyebut orang tua agung lake maupun agung bine dengan 
istilah juju' lake untuk yang laki-laki dan juju bine 
untuk yang perempuan kepada saudara sekandung epr;a mau 
pun embu, ego menyebutnya dengan istilah majadi, rama 
rrajadi, anom untuk saudara sekandung eppa /embu yang pe 
rempuan ego menyebutnya dengan istilah ebu, mejadi, bi 
bbi. -

Kepada saudara sekandung yang laki-laki ego me -
nyebutnya dengan istilah a le, tiretan laki, raka., ra -
ji dan kepada saudara kandung yang perempuan ego me -
nyebutnya dengan istilah ale bine, tiretan bine. Kemu­
dian ego akan menyebut dengan istilah sapopo lake clan 
sapopo bine untuk saudara sapopo laki-laki dan saudara 
sapopo perempuan. Ego menyebut dengan istilah er;ar ke­
pada saudara sekandung istri ego. Kalau saudara ep:Jr 
itu perempuan akan disebut dengan istilah er;ar bine 
~n kalau epar itu laki-laki disebut dengan istilah e­

r laki. Sedang kepada orang tua istri ego, ego akan 
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menyebut dengan istilah iruta.ra { == matcwa Jake dan ma­
ta-.ra bine ) • 

Seterusnya ego menyebut anak kandungnya yang la­
ki-laki dengan istilah ana' lake a tau kacaig dan kepada 
anaknya yang perempuan ego menyebutnya dengan istilah 
ana'bine atau jebbeng. Kemudian kepada anak-anak sauda 
ra kandung baik yang perempuan maupun yang laki-laki ~ 
ego akan menyebut penakan lake untuk kemenakan laki-la 
ki clan penekan bine untuk kemenakan perempuan. Demiki: 
an ada manto lake clan manto bene. Seterusnya kepada cu 
cu laki-laki ego menyebutnya dengan istilah kanpOJ .a: 
ke dan kepada cucu perempuan ego menyebutnya dengan i~ 
tilah kanpOJ bine. Akhirnya kepada anak cucu ego menye 
butnya dengan istilah pejo lake untuk anak cucu laki : 
laki clan pejo bine untuk anak cucu perempuan. 

Untuk mengetahui lebih jelas hubungan kekerabat­
an clan istilah-istilah kekerabatan orang Madura terma­
suk mereka yang tinggal di Sumenep, dapat di lihat me­
lalui diagram tentang hubungan kekerabatan orang Madu­
ra di bawah ini. 

Diagram: Hubungan kekerabatan orang Madura berdasaE 
kan garis keturunan dan perkawinan. 

P.z. 

Keterangan: 

hubungan keturunan 

r = hubungan saudara sekandung 
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hubungan perkawin an 

A laki-laki (lake: Madura) 

0 perempuan (bin~: Madura) 

Al juju lake' 

A2 juju bin~' 

Bl emba
1

/ agung \ ' lake 

B2 emba
1

/ agung bin~' 

cl '! II I I eppa emma kae/aba 

c2 
I I 

ebu/ em bu 

1 raji/raka/teretan lake/ale' 

2 ter~tan bine/ale'bine 

El sapopo lake' 

E2 sapopo bine' 

Fl 
\ 

epar bine' 

F2 
\ 

lake' epar 

3 = ana' lake/kacong 

4 ana' bine/jebbeng 

5 = man to bine' 

6 man to lake 

7 penakan 'I lake 

8 = penakan bin~' 

GI kompay lake' 

G2 kompay bine' 

HI = pejo' lake 

H2 = pejo' bin~· 

Dari diagram tersebut diatas dapat kita lihat bahwa se 
seorang dalam kelompok kekerabatannya mempunyai kedu : 
dukan dan peranan lebih besar dari satu . Misalnya saja 
ego, ia sebagai anak juga sebagai cucu dan kebawah ego 
berkedudukan clan berperan sebagai ayah, sebagai ayah , 
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ayah atau emba/agung. Dengan melihat kedudukan sese 
orang dalam kelompok kekerabatannya, maka orang dapat 
rnenentukan sikap bila hendak berhubungan dengan orang 
lain sebagai anggota kelornpok kekerabatannya. Adat me -
nentukan bahwa dalam hubungan kekerabatan di berlakukan 
pula aturan sopan santun yang mewajibkan sikap hormat 
dari orang yang berkedudukan lebih rendah dan muda bila 
berhubungan dengan mereka, anggota kerabatan yang lebih 
tua atau dianggap tua. Disamping sikap horrnat juga bisa 
dilakukan melalui tutur kata halus dan sebutan atau pa­
nggilan yang menghormat. 

4. Upacara-Upacara Di!;ekitar Daur Hidup. 

Seperti halnya pada suku bangsa lain di Indone 
sia, suku bangsa Madura terutama mereka yang tinggal di 
Sumenep mengenal adat dalam masyarakat yaitu adat pera­
lihan atau stages ol01g the life cycle, adat ini misal­
nya masa bayi, masa pengapihan, masa anak-anak, masa re 
maja, masa nikah, masa hamil, masa tua, dan mati. -

Pada masa peralihan dari satu f ase ke fase lain , 
biasanya di peringati dengan suatu upacara. Upacara itu 
sebagai suatu pernyataan, alangkah gawatnya saling pe -
ralihan bagi seseorang itu. Hal itu disebabkan adanya 
kesadaran Uinum bahwa tiap tingkat bisa rnembawa in 
dividu kedalam suatu tingkat clan lingkungan sosial yang 
baru yang lebih luas. (Koentjaraningrat, 1977 : 90). 

Dalam uraian berikut khususnya pada seksi 4 akan 
dikemukakan daur hidup orang Madura di Sumenep. Teruta­
ma: Perkawinan, Kelahiran clan Kematian secara garis be­
sarnya saja. 

4 . 1. PERKAWINAN. 

Tujuan perkar,,rinan. Berdasar tujuan perkawinan o 
rang Madura terutama yang tinggal di-Sumenep, mempunyai 
anggapan bahwa perkawinan itu berusaha untuk mencapai 
suatu kebahagiaan dunia dan akherat. Menurut orang Ma -
dura di sebut kebahagiaan "dunya akhera.t". 

Dulu sebelum ada usaha keluarga berencana (KB),per 
kawinan yang bertujuan mencapai kebahagiaan "dunya akh~ 
rat" itu mempunyai interpretasi banyak anak, yang be -
rarti banyak rejeki pula seperti dikatakan dalam ung 
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kapan "sogi ana'sogi dunnya" (banyak anak banyak har -
ta). 

Dalam ungkapan tadi lebih lanjut mempunyai mak­
sud, bahwa bagi orang Madura di Sumenep keturunan mem­
punyai arti yang sangat penting, sebab seandainya o -
rang yang telah melangsungkan perkawinan, tetapi tidak 
dikaruniai anak (lebih-lebih anak laki-laki), bisa be­
rakibat dilakukannya perceraian atau si laki-laki akan 
melangsungkan perkawinan lagi. 

Seperti kebanyakan persiapan dalam memilih jodoh 
maka bagi orang Madura di Sumenep, adat untuk memilih 
jodoh dilakukan dengan cermat sekali sehingga sekali 
keliru memilih maka berarti bahagia "dun ya akhira t" a­
kan mengalami akibat jelek. Ada 3 syarat yang harus di 
perhatikan dalam memilih calon jodoh, yaitu bibit, be;. 
bd:., bebet. 
Bibit meliputi pengertian dan siapa dia diturunkan,dan 
orang baik atau dari orang j elek , lxbct: meliputi 
pengertian kepandaian atau kualitas diri, sedang "bebet 
meliputi pengertian kekayaan. 

Dalam pemilihan calon jodoh itu biasanya 
tua tampil kedepan, syarat-syarat itu biasanya 
dipahami oleh golongan tua. (S'e seppo). 

orang 
hanya 

Selanjutnya disamping 3 syarat baku untuk memi -
li'h jodoh tersebut diat~s, syarat-syarat perkawinan dan 
pemilihan jodoh yang ideal adalah sebagai berikut. 

Syarat-syarat perkawinan yang ideal: 

1. Seagama (Islam). 
2. Sehat, tidak mempunyai penyakit yang berbahaya yang 

merupakan penyakit keturunan ( gila, ayan, TBC dan 
sebagainya ). 

3. Endogami tapi bukan paralel cousin. 
4. Laki-laki sudah "basa" atau dewasa dan perempuan su 

dah akil balik tapi bukan "pera wan ta-.ra " a tau per a: 
wan tua. 

5. Laki- laki masih jaka atau .lanc:eng kaJEceng dan pe -
r empuan harus perawan sunt i atau pera .1.Ja.n scnte. 

Pembatasan jodoh yang ideal. 

1. Bila tidak seagama. 
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2. Ket urunan orang yang mempunyai penyakit gil a , ayan, 
TBC clan sebagainya. 

3. Abak jodoh. 
4. Anak orang yang pernah melanggar ada t . 
5. Wanita lebih tua dari pada laki-l aki . 
6. Belum akil balik. 
7. Bukan orang yang tak tahu adat. 

BENTUK PERKAWINAN. 

Seperti halnya bentuk-bentuk perkawinan yang ter 
dapat pada semua suku bangsa di Indonesia, di Madura 
terdapat pula beberapa bentuk perkawinan. 

- Endogami dalam kerabat. 
Bentuk perkawinan yang endogami dalam kerabat ini di 
anggap baik. Mungkin pref erensi ini mempunyai latar 
belakang sosial ekonomi, pertanian, solidaritas ke -
lompok clan perournian kelompok. 

- Poligaroi. 
Bentuk perkawinan di Madura clan khususnya orang Ma -
dura di Sumenep, keluarga inti yang berdasarkan pada 
poligaroi masih banyak terdapat. Khususnya keluarga 
yang berdasarkan poligami (lebih dari satu istri) ha 
nyak dilakukan oleh kalangan orang mampu clan kala -
ngan atas. Mungkin perkawinan yang poligami roempu 
nyai latar belakang roeropertahankan status dangengsi. 

- Robbu Bata (batu bata roboh). 
Yaitu bentuk perkawinan antara 2 orang pernuda yang 
masih sekandung dengan 2 orang garis yang masih se -
kandung pula. Dalam hal ini upacara perkawinan dapat 
sekaligus disatukan tetapi akad nikah da l am wakt u 
yang berbeda-beda. 

- Cante Larra (ganti tikar) . 
Di Jawa Tengah disebut karang walu. Dal am ilmu antro­
pologi disebut bentuk perkawi nan leverat. Perkawinan 
" gant e Jama" mer upakan bentuk perkawinan dari se 
or ang duda atau janda dengan adik kandung dari suami 
a tau is trinya almar hum. S,"arat - syara t perkawinan "Ga 
nte Jama" i n i seorang janda dapat kawin harus sete : 
J ah 40 hari sesudah kema t ian i strinya. Dan b agi. se -
orang janda har u s menunggu 3 bul an untuk mengawini a 
dik kandung suaminya itu . 



93 

Bila ternyata janda itu sedang mengandung sebagai 
akibat hubungan dengan suaminya almarhum maka perka­
wjnan harus dilangsungkan 40 hari setelah anak itu 
lahir. 

- Perkawinan Jari. 
Bentuk perkawinan lari ini bersifat pura-pura.Daerah 
di Madura yang masih melakukan bentuk perka winan la­
ri terdapat di pulau Kangean. Hal ini disebabkan ka­
rena adanya Mas Kawin (bride- pr ice) yang tinggi di 
pulau Kangean ini, clan sangat memberatkan. Dengan di 
l akukannya kawin lari (pura-pura) maka berarti bahwa 
gens i gadis menjadi turun, clan ini membawa pengaruh 
negatif bagi keluarganya. Oleh sebab itu dengan di -
larikannya si gad is , berakhir dengan Jiperbolehkan -
nya sigadis itu untuk di peristri. 

Sedangkan di daerah Madura lainnya Mas Kawin 
boleh berbentuk Al Qur'an saja seperti halnya yang 
terdapat di Jawa Tengah. 

SYARAT-SYARAT UNTUK KAWIN. 

Oleh karena sebagian besar orang Madur a beragama 
Islam, maka pelaksanaan perk3winan berdasar pada Fikh 
at au hukum Islam clan h.arus melalui pertunangan lebih 
dulu. Selanjutnya pertunangan ini diadakan dengan mak­
sud saling menyerah perwatakan rnasing-masing, cl an me -
ngadakan persiapan pe sta perkawinan nanti (mengumpul -
kan uang dan barang-barang kebutuhan upacara). 

Dim4ka telah disinggung mengenai mas kawin atau 
bride-price, bahwa di Madura mas kawin ini diminta o -
leh calon istri dengan tidak rnemberatkan calon suami 
(berbeda dengan di pulau Kangean) maka mas kawin dapat 
berupa uang, Al Qur'an, rukuh (roko) dan sajadah (alas 
solat). 

Disamping bride pric·e, sebagai suatu keharusan 
yang mengikat, calon suami harus memberikan pula pa 
kaian seperangkat dan perhiasan yang dlsebut dengan sa 
ssera'an clan. bahan-bahan mentah unt uk pE> sta perkawi 
nan. •Bahkan ada kalanya ditambah dengan sejumlah uang. 

Adat bride-service atau adat pencurahan tenaga 
terdapat pula di masyarakat Madura tetapi di ma syara -
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kat Madura khususnya di Sumenep, bride-service ini ber 
maksud si calon menantu (laki-laki) menyumbangkan te : 
naganya pada waktu calon mertuanya sedang sibuk misal­
nya mernbantu peralatan, menggarap sawah clan mendirikan 
rumah dan sebagainya. Jadi tidak semata-mata adat ini 
untuk rnelamar gadis dengan cara bekerja bagi keperluan 
keluarga si gadis seperti halnya yang terdapat di Lam­
pung dan di Bali. 

Adat bride-service di Lampung dan Bali (Koentja­
raningrat, 1977 = 101) berhubungan erat dengan adat me 
netap sesudah nikah yang menentukan, bahwa pengantin 
baru harus tinggal menetap sesudah nikah dekat pusat 
kediaman kelompok kerabat istri (UXORILOCAL). Demikian 
pula di Madura bride service ini bermaksud bahwa sete­
lah terjadi perkawinan si anak gadis masih dititipkan 
kepada (keluarga) orang tuanya sampai keluarga si ga -
dis mendirikan rumah bagi mempelai tersebut.Dalam adat 
ucoriloka 1 ini si suami berkewajiban untuk memperleng­
kapi perabot sebagai isi rumah tangga. 

ADAT PEMILIHAN JODOH. 

Hampir disemua suku bangsa di Indonesia, peranan 
orang tua sangat menentukan, terutama sekali dalam hal 
pemilihan jodoh. 

Didalam masyarakat Madura, terutama yang tinggal 
di daerah Sumenep pada masa lalu kehendak orang tua da 
lam hal menentukan jodoh anak-anaknya sangat dipaksa : 
kan. Tetapi masa sekarang, karena adanya perubahan ni­
lai-nilai budaya, maka pemuda berhak mencari calon is­
trinya yang di kehendaki. Namun demikian peranan orang 
tua (para seppo) masih besar dalam hal member! pertim­
bangan-pertimbangan, terutama dalam hal menilai bibit, 
bobot, bebet. Larangan tersebut dalam hal pemilihan jo 
doh adalah memilih jodohnya dan saudara kandung sendi: 
ri , hal ini disebut sebag~i sistem perkawinan exogami 
keluarga inti. 

Suatu tradisi yang berhubungan dengan masalah p~ 
milihan jodoh yang masih berjalan di Sumenep adalah 
pencalonan jodoh dari orang tua, nenek atau kakek dari 
kerabat tersebut. Hal ini masih berhubungan dengan sua 
tu paham "restu" dan pengalaman hingga dalam hal inf 
peranan orang tua masih diperhitungkan. 
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Misalnya kalau jodoh anaknya masih keluarga sen­
diri ( cross causin ) jadi bersif at exogami keluarga 
pertimbangan-pertimbangan keputusan tidak menyulitkan. 
Tetapi kalau bersifat exogami keluarga inti, maka per­
timbangan-pertimbangan sangat nj limet, terutama yang 
menyangkut tiga pernilaian: bibit, bobot, bebet. 

MASA PERKENALAN. 

Seperti pada kaum muda di semua tempat, termasuk 
kaum muda di Sumenep, masa perkertalan untuk mempersia2 
kan perkawinan adalah masa yang indah.Masa inilah yang 
merupakan masa, d:i:mana kedua kaum muda itu sering me -
ngadakan kontrol dan penilaian, terutama mengenai per­
watakannya. Disamping itu masa ini juga merupakan masa 
adaptasi sejauh mana hal itu di mungkinkan. 

Secara adat, dalam masa ini pergaulan harus di 
batasi berdasarkan atas sistem nilai, terutama yang me 
nyangkut masalah etik pergaulan kaum muda dan moral. -
Yang paling ternoda di mata masyarakat bila sebelum ni 
kah sudah terjadi kehamilan lebih <lulu. Hal ini akan 
menyeret seluruh kerabat kedalam pernilaian yang sa 
ngat jelek. Terutama bagi kerabat si putri. Itulah se­
babnya maka hal ini harus sangat diperhatikan. 

Pada masyarakat di pedalaman Sumenep, adat per -
gaulan yang sangat etik ini masih ketat, hingga jarang 
sekali kaum muda yang masih dalam taraf pacaran keluar 
malam bersama-sama. 

Selama perkenalan "pacaran" ini menurut pernilai 
an masyarakat tidak boleh terlalu lama (lebih 1 tahunf 
clan tidak boleh terlalu cepat (3 bulan). Lebih dari 1 
tahun akan mendatangkan kesan negatif bagi sigadis dan 
keluarganya. Kalau sudah ada pernilaian yang baik dari 
orang/masyarakat (creng ce-becce) kepada si pemuda, se 
yogyanya perkawinan jangan ditunda-tunda,dan persiapan 
perkawinan segera dimulai. 
PERSIAPAN PERTUNANGAN. 

Bila kedua calon mempelai itu sudah ada saling 
kecocokan, maka tahap berikutnya adalah ada satu atau 
dua orang anggota kerabat si pemuda untuk mencari be -
rita atau menjalankan "ngangene", "ng:Bbar", atau "nge 
mb:ing nyampl01g". Maksud dan tujuan mencari berita te: 
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rutama untuk mencari secara pasti informasi apakah si 
gadis itu benar-benar belum ada yang punya. Agar supa­
ya informasi ini obyektif maka informasi tidak diminta 
dari sanak keluarga, tetapi justru dari tetangga yang 
mengenal banyak mengenai sigadis itu dan keluarganya. 

Kalau ternyata gadis itu sudah ada yang punya , 
perkenalan selanjutnya dibatalkan, tetapi seandainya 
belum, maka tahap berikutnya atau tahap sesudah "nga -
ngene" adalah '' nercibas pagar" atau menerobos pagar . 
Tahap ini dikirimkan utusan dari keluarga si pemuda se 
cara langsung untuk menanyakan sendiri kepada orang 
tua gadis, apakah anak gadisnya sudah ada yang punya 
atau belum. Kalau belum ada yang punya atau "abaka Jan" 
apakah gadisnya bersedia untuk dicalonkan dengan penru­
da pilihannya dari keluarga NN, dan selanjutnya. 

Jawaban dari keluarga si gadis tidak diberikan 
pada saat itu juga, tetapi menanti beberapa hari kemu­
dian. Ada beberapa alasannya, yaitu pertama keluarga 
sigadis harus min ta hubungan dulu dari ,, se seppd' ke -
rabatnya, kedua menghindarkan diri dari kesan masyara­
kat akan "menjual murah si gadis". Ketiga menghindar -
kan diri dari kesan gila harta, gila pangkat, keempat 
takut kalau anak gadisnya j adi "peraban tuM:i" a tau pe­
rawan tua. 

Setelah musyawarah keluarga si gadis untuk merii­
lai si pemuda mengenai turunan (bebet) orang tua baik­
baik, keadaan anak itu meliputi pendidikannya dan pe -
kerjaannya (bobot) dan apakah si pemuda itu mengidap 
penyakit turunan, misalnya: opelepsi, gila, syaraf,dan 
sebagainya (bibit). 

Keputusan keluarga si gadis merupakan keputusan 
yang birokratis kalau ternyata si pemuda itu berasal 
dari luar keluarga si gadis. Tetapi kalau berasal dari 
keluarga sendiri keputusan tidak bersifat birokratis 
sebab segala hal ikh~al pribadinya rnudah diketahui se­
hingga prosedure keputusan cepat . 

Seandainya sampai terj adi suatu penolakan "n era­
bas pagar " pada saat itu pula dikirimkan utusan resmi 
pihak keluarga si gadis . Pengutaraan penolakan dikemu­
kakan secara sopan santun agar tidak menyi nggung pera­
saan keluarga si pemuda. Bila ternyata ke l uarga si ga-
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dis berkenan menerima lamaran, hu1:1Jngan selanjutnya b~ 
rupa mengikat pagar atau ''nale'e pagar" . Yaitu dita 
ndai dengan mengir:bnkan utusan resmi dari keluarga pe­
muda lewat sebuah surat. Usaha ini terdiri dari satu 
orang w&nita yang masih anggota kerabat d~kat pihak pe 
muda. Isi surat berkisar masalah pertunangan. -

Setelah kira-kira 5 hari (sepasar) utusan balas­
an surat dari pihak keluarga si gadis kepada pihak ke­
luarga si pemuda segera dikir:ilnkan. 

PERTUNANGAN. 

Menurut adat pertunangan orang Madura di Sume -
nep, pertunangan akan disebut secara resmi dan kuat me 
nurut hukum adat, adalah bila pihak keluarga si pemuda 
sudah bersedia mengirimkan "JEnyengset" (menurut baha­
sa ningrat orang Madura p:3nyengset berarti ikat ping -
gang) berupa pisang susu dan seperangkat kain untuk pa 
kaian. Panyengset atau ikat pinggang menurut istilah 
Madura mempunyai arti telah mengikat dua orang remaj a 
ter sebut untuk melangsungkan perkawinan kelak. Pisang 
susu sebagai wujud panyengset mempunyai arti "segera" 
(kesusu) untuk dilaksanakan perkawinan. Jumlah pisang 
susu melambangkan jumlah bulan, misalnya 3 buah berar­
ti perkawinan segera dilangsungkan 3 bulan lagi sete -
lah saat pemberian panyengset. 

Didalam masyarakat pedesaan disekitar Sumenep , 
bia sanya kelengkapan JEnyengset kecuali pisang susu,ma 
sih dilengkapi pula oleh adanya kuweh t ette l , yaitu ku 
wih yang dibu.at dar i tepung beras ketan yang melarobang 
kan situasi rekat atau raket. -

Didalam masyarakat kota di Madura, mengenai per ­
tunangan biasanya diadakan dengan model Barat, yaitu 
dengan mempertemukan secara resmi kedua calon mempelai 
dan diteruskan dengan tukar cincin, yaitu pada saat na 
Je'e pagar. 

Bila masa pertunangan ini memakan waktu lebih da 
ri 1 tahun, misalnya sampai 3 tahun, maka bagi keluar: 
ga si pemuda setiap 1 tahun sekali pada menjelang Idul 
Fitri untuk mengirimkan pakaian atau "salenen" clan za­
kat fitrah atau "petra" kepada pihak keluarga si ga 
dis. Maksudnya salenan dan petra ini sebagai tanggung-
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an si pemuda kepada si gadis. Pada saat mengirimkan 5'J, 
lenan dan petra si pemuda wajib pula menjalankan sung­
keman atau "ngabe.kte" kepada kedua orang tua si gadis. 
Yang segera harus dibalas dengan ngabete dari pihak si 
gadis kedua orang tua si pemuda. 

Dalam upacara nale'e pa.gar yang dilengkapi de 
ngan pa.nyengset ada kalanya keluarga pihak si gadis 
memberi "pa.nyengset" balasan yang berupa seperangkat 
kain untuk pakaian, pa.nyengset dari pihak gadis dise -
but tmg ngeban artinya ditengkurapkan. Dan kain untuk 
pakaian tersebut harus disimpan oleh orang tua gadis. 
Maksudnya bila dikelak kemudian hari bila terjadi su -
atu Konflik yang antagonis diantara kedua calon mempe­
lai itu maka seperangkat kain pakaian itu dapat dikem­
balikan kepada sipemberi ( si gadis atau si pemuda) da 
lam keadaan utuh tidak terpotong-potong. Hal ini ber : 
arti melambangkan putusnya ikatan pertunangan diantara 
mereka. 

UPACARA MENJELANG PERKAWINAN. 

Biasanya secara adat kalau upacara perkawinan ku 
rang 3 bulan pihak keluarga si pemuda mengirimkan utu: 
san beberapa orang laki-laki (bisa dari kerabat bisa 
juga lukan) untuk mendesak pertemuan yang disebut "ny~ ­
dek ternd'. 
Pertemuan ini dimaksudkan untuk membicarakan secara de 
tail mengenai pelaksanakan upacara perkawinan yang me: 
liputi; hari, tanggal, jam, tempat, undangan dan seba­
gainya. 

Pertemuan yang diadakan di rumah pihak keluarga 
si gadis pada malam hari "masing-roasing diwakili oleh 
mereka yang "ahli adat". Oleh karena nant t nya dalam p'e 
laksanaan upacara itu akan menyangkut masalah saat ba: 
ik dan saat jelek menurut petungan masyarakat Madura 
atau numerologi masyarakat Madura. 

Yang menjadi pantangan untuk melangsungkan upa -
cara perkawinan menurut tabo masyarakat Madur a misal -
nya saa t hari perkawinan orang tuanya, hari geblag o -
r ang tuanya , bulan dan hari-hari naas, clan sebagainya. 
Dalam roeruperhitungkan saat baik perkawinan, para or ang 
tua tidak melewatkan peranan kaum ul ama setempat. Ka -
rena para ulama Madura adalah para ahli adat pula, te! 
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masuk ahli numerologi. 

UPACARA PELAKSANAAN PERKAWINAN SECARA AGAMA. 

Perkawinan di Madura berdasarkan Fikh Islam se .... 
perti telah disinggung dimuka. Perkawinan berdasarkan 
Fikh Islam merupakan suatu perjanjian, maka menimbul -
kan perikatan untuk menghalalkan hubungan sex diantara 
dua orang pemuda dan pemudi yang telah dinikahkan.Oleh 
karenanya akan adanya perikatan pokok, yaitu bagi sua­
mi wajib memberi nafkah kepada istri, memberi pimpinan 
kepada .istrinya, member! pelaj aran kepada istrinya»mem 
beri nafkah kepada anak-anaknya. Sedang bagi pihak is: 
tri ada kewajiban patuh kepada suaminya, wajib memberi 
pelayanan dan perawatan kepada anak-anaknya, dan seba­
gainya. 

Berdasarkan adat perkawinan di Madura jaman <lulu 
dilangsungkan secara besar-besaran yaitu selama 3 hari 
3 malam. Tetapi sekarang pelaksanaan perkawtnan hanya 
dilangsungkan selama sehari semalam saja. Namun demi -
kian masih ada bagian dari adat dalam keseluruhan upa 
cara itu di langsungkan selama 3 hari. Upacara terse : 
but merupakan pelaksanaan pembuatan perlengkapan-per -
lengkapan upacara sebagai keseluruhan proses pelaksa -
naan perkawinan secara adat. Tahap-tahap upacara demi­
kian. 

Sebelum calon mempelai laki-laki melangsungkan 
upacara perkawinan atau akad nikah dirumah keluarga si 
gadis, lebih dulu dibuat tumpeng yang disebut " ras al. 
ka.bin, lengk~p dengan lauk-pauk, bunga, dupa dan "da -
11l3r kembang" (lampu minyak kelapa bersumbu kapas ber -
lepek datar), peci dan baju celana mempelai laki-laki. 
Kemudian dengan diiringi do' a lebih dulu "ras ol ka.bin" 
dimakan bersama-sama sanak keluarga dan tetangga de 
kat. 

Akad nikah secara tradisional diadakan j am 09.00 
- 10. 00 pagi. atau setelah sembahyang dhuhur. · 

Sebagai upacara berikutnya peci atau kopiah dan 
baju diminta lagi dan kemudian ditaruh diatas bantal 
tempat tidur calon mempelai laki-laki. Kemudian t:!ln a­
tau rombongan pengantin perempuan. Costum yang dikena­
kan secara khas muslim-menurut kebesaran adat setempat 
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yaitu mengenakan kopiah hitam, jas berwarna gelap, sa­
rung dan selop atau blla mengenakan ko~tum kedaerahan 
biasanya berblangkon, berjas, kain panjang dengan me -
makai selop hitam. 

Yang telah sering terjadi, pada saat dilangsung­
kan upacara perkawinan secara agama Islam ini, Penghu­
lu diundang kerumah keluarga mempelai perempuan, se 
lanjutnya akad nikah dilangsungkan disana dan diatur 
sebagai berikut. 
Pertama, ayah kandung/'wali si penganten perempuan le -
bih dulu menyerahkan kepada Penghulu untuk mewakilinya 
dalam akad nikah dengan mas kawin (ma.ha.r, bride pricet 
Kedua, disaksikan oleh para saksi dan para hadirin , 
Penghulu baru menikahkan sesuai dengan ketentuan pera­
turan agama dan undang-undang yang berlaku dalam Un 
dang-Undang Perkawinan, terutama Undang~Undang No.1 ta 
bun 1974 pasal 2 ayat 1 yang menyatakan mengenai sah : 
nya suatu perkawinan dan segala hak dan kewajibannya 
suami istri 1Denurut hukum. Akad nikah tersebut biasa -
nya diakhiri dengan suatu hanili atau Kotbah singkat 
yang bertemakan masalah kesetiaan suami istri. dan tans 
gung jawab masing-masing dalam rumah tangga kelak. 
Dengan ditutup kotbah ijab maka akad nikah secara aga­
ma selesai. 

UPACARA PELAKSANAAN PERKAWINAN MENURUT ADAT 

Bila upacara pelaksanaan perkawinan menurut aga­
ma tersebut selesai, mempelai laki-laki menuju ke ka -
mar mempelai perempuan untuk menyerahkan Mas kawin 
(bride price) kepada mempelai perempuan yang telah me­
nunggunya. Setelah Mas kawin diterima, penganten laki­
l aki meraba ubun-ubun istrinya. Hal ini melambangkan 
pengesahan dirinya sebagai istrfnya. Setelah itu sung­
kem a tau "ngabekte'' kepada orang tua atau "bangctowa" 
atau kerabat terdekat tertua. Keempat, slamatan "wa li­
na 'an'' atau makan bersama nasi tumpeng dengan lauk pa­
uk lengkap. 

Perlu diketahui disini, bahwa lazimnya peserta 
upacara ter s cbut adalah laki-laki dari kerabat mempelai 
per empuan dan pengantar yang masih kerabat mempelai l! 
ki-laki, Penghulu beserta staf, kaum ulama, Kepala De­
sa, Pamong Praja setempat. Mereka semua dijadikan sak-
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si nikah. Dengan demikian dilibatkan hampir semua peja 
bat masyarakat baik dari golongan agama maupun peme -
rintah. 
Demikianlah upacara perkawinan menurut agama Islam se­
lesai. 

Seandainya mempelai laki-laki sesudah akad ni 
kah/ijab kabul ingin pulang kerumah orang tuanya sen -
diri sesepuh dari keluarga mempelai laki-laki minta i­
j in kepada sesepuh kerabat mempelai perempuan agar di­
izinkan meminjam atau "ngenjam" ·mempelai laki-laki di 
bawa pulang kembali kerumahnya. Maksud permohonan mem: 
pelai laki-laki tersebut ialah karena dirumahnya akan 
mempersiapkan bagi keberangkatannya pada resepsi per -
kawinan secara adat pada malam harinya. Berbeda ~engan 
persiapan resepsi menurut adat bagi keluarga mempelai 
perernpuan yang telah lama dipersiapkan oleh sebagian 
besar kerabat mempelai perempuan. Hal ini dilakukan a­
gar supaya tidak mengecewakan pihak keluarga mempelai 
laki-laki. Penyerahan tenaga kerabat mempelai perem 
puan ini meliputi bermacam-macam uang , tenaga, bahan 
mentah makanan, perlengkapan rumah tangga dan sebagai­
nya. 

Kemeriahan akan pesta perkawinan secara adat ini 
akan dikatakan berhasil kalau tidak ada halangan atau 
hambatannya. Oleh sebab itu, maka biasanya para ahli 
penolak hujan, dan halangan lainnya dipersiapkan pera­
nannya. Hal seperti ini merupakan bagian dari keselu -
ruhan kegiatan rangkaian perkawinan menurut adat. Di -
samping itu asap dupa dan saji-sajian dipasang sampai 
upacara selesai. Kamar mempela~ dihi~s sangat indah 
dan diasapi dengan du pa kra ten a tau dupa kemantan dan 
bunga melati agar segar baunya dan membuat suasana a -
gung dan indah bagaikan sorga. 

Berbeda dengan di Jawa ·Tengah dan Daerah Istime ~ 

wa Yogyakarta, sehari sebelum perkawinan dilangsung 
kan, diadakan upacara midodareni. Midodareni berasal 
dari kata widaiari berarti malaekat. OlehGeertz (1969: 
55) dilukiskan, bahwa pada malam widµJareni ini calon 
mempelai perempuan memakai pakaian sederhana, dengan 
mengenakan make up kuno, kemudian duduk dimuka sentong 
tengah dengan tenangnya selama lima jam, jadi sampai 
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larut malam. Dan pada saat syahdu ditengah malam itu 
"an angel canes 1 down and enteres her, remaining unti 1 
five days after the wedding". · 
Jadi dengan demikian mengapa mempelai perempuan keli -
hatan tambah cantik didalam upacara malam perkawinan 
dan pada hari-hari sebelumnya. Sebab pada malam yang 
indah itu malaekat (widadari) yang secara istimewa dan 
mistik hadir didalam jiwa mempelai perempuan. 

Didaerah Madura termasuk Sumenep, yang tidak me­
ngenal upacara mid,biareni, tetapi ada semacam upacara 
yang akan menciptakan suasana seperti midbiareni.Yaitu 
dengan memparas calon mempelai perempuan oleh juru hi­
as atau "pangennyas". Dengan dilambari do' a kepada Tu­
han YME, agar supaya calon mempelai perempuan yang di­
htas menjadi lebih cantik dan bercahaya dari pada ha -
ri-hari sebelumnya. Lebih-lebih setelah terjadi lama -
ran dari pihak sipemuda, sigadis itu dipingit oleh o -
rang tuanya, sehingga kulit sigadis tidak tersengat o­
leh sinar matahari yang merubah kulit jadi hitam dan 
bermi'nyak. 

Dalam rangkaian upacara-upacara perkawinan menu­
rut adat Madura proses dimulai dari bertemu sampai de­
ngan persetubuhan pertama di ranjang penganten merupa­
kan pengalaman historis dalam puncak kebahagiaan mem -
pelai berdua. Setelah itu kedua mempelai mulai mema 
suki ·lembaran sejarah hidup baru dengan pengalaman ba­
ru pula, melepaskan masa lajang untuk mempersiapkan di 
ri sebagai orang tua. -

Dalam mencapai status baru itu, pada malam~malam 
peralatan yang melalui tiga tahapan tersebut kedua mem 
pelai akan menjalani suatu proses yang pada dasarnya 
melambangkan suatu jenjang pelepasan sedikit demi se -
dikit masa lajangnya dan pelepasan total tersebut te -
pat pada saat terjadinya persetubuhan dari kedua belah 
pihak. Persetubuhan yang sakral ini merupakan pernya -
taan secara total akan cinta mereka berdua. 

MALAM PERALATAN PERTAMA. 

Pada malam ini mempelai laki-laki dengan diantar 
oleh anggota kerabat dekatnya yang terdiri dari orang 
laki-laki dan perempuan, datang kerumah mempelai pe 
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rempuan. Mem,pelai laki-laki mengenakan pakaian perka -
winan adat Madura , dada te:rbuka (a Jega) dan mengenakan 
hias kepala (ak o2 o), mengenakan keris pusaka dengan um 
bai bunga melati, berselop hi:tam. -

Rumah penganten wanita dihias dengan tarub (ta -
rep) dengan lambang janar kuning (j anur kuning) yang 
meiambangkan virginitas mempelai perempuan, batang pi­
sang yang sedang ncngol (j antungnya mencuat) melambang 
kan perjaka atau lanceng kepeceng, pohon beringin me : 
lambangkan "rempa ' 'nacng beringi11 karong" artinya meng~ 
yomi dan membantu keluarga yang kekurangan. 

Begitu rombongan sampai dirumah mempelai perem -
puan yang bertorop itu, disambut dengan irama gamelan 
giro gaya Madura, mempelai laki-laki segera mengambil 
lidi yang diletakkandidalam kantung yang tergantung. 
Jurnlah lidi yang diarnbil mensimbolir jumlah anak yang 
akan dilahirkan. Sesampainya dipintu masuk, mempelai 
laki-laki disambut par,a "Se-seppo" a tau para sesepuh 
pihak rnempelai perempuan. Pada saat itu pula dibawa 
"ban ta 1 tekar" a tau bantal tikar se bagai kelengkapan 
orang berumah tangga. Kemudian mempelai laki-laki di -
gandeng ke pelarninan, yang saat itu pula mempelai pe -
rernpuan siap menunggu disana. Penganten perernpuan i ni 
berpakaian "a lega" dan berhias kepala " cecanduk" , ber-­
ka lung , berhias lengan a tau "kallabau" , rnengguna::an J.-­

kat pinggang atau "panyengset" dan berselop hit arn. 

Pada malam peralatan pertama ini, acara pergan -
t i an pakai.an (kirab) tidak ada. Pada t engah rnalam s e --
1esainya malam peralatan pertama ini, mempelai laki 
1aki segera masuk kekamar atau pangkeng yang telah di ­
sediakan . Demi kian pula mempelai perempuan masul<: ke 
"pangkeng"nya sendir i dengan dikawal oleh orang yang 
tua dari kerabat mempelai laki-laki yang disebut "-be: '­

embu 'anna. 

Ada kalanya pangkeng yang tersedia hanya satu 
(karena keadaan) tetapi didalamnya harus disediakan 
dua tempat tidur, suatu lambang belum diperkenankannya 
keduanya melakukan persetubuhan. Malam itu hanya dili­
wati dengan duduk bersanding dipelaminan. 

MALAM PERALATAN KEDUA. 



104 

Pada malam pzralatan kedua ini, kesibukan upaca -
ra berganti dirumah mempelai laki-laki, diBebut "mantan 
amaen" artinya penganten bermain (berkunjung) kerumah 
penganten laki-laki dengan dihadiri keduu keluarganya 
pihak mempelai laki-laki dan perempuan. 

Berbeda dengan peralatan p~rtama pakaian kedua me 
mpelai :!.ni lebih bagus dan agung bergaya kratonan Sume: 
nep <lulu. Mempelai laki-laki mengenak.an "kol de" (ku luk), 
berbaju laken hitam dengan variasi hiasan indah, berka­
in panjang dengan mengenakan selop hitam. Mempelai pe -
rempuan memakai pakaian keputren yang disebut"kapotren" 
yaitu mengenakan baju kebaya panjang hitam berenda, ~er 
"caaooduk" (hias kepala) seclerhana, mengenakan giw~11g 
atau "giba.ng" pada telinga, kalung, gelang, berkain pan 
jang beralas kaki selop yang disebut selop perempuan a: 
tau "se lop ha.nine". 

Acara inti pada malam peralatan keclua ini ialah 
mempelai perempuan -memberikan bekal a tau "sangd' uang 
seperti yang terjacli pada malam peralatan pertama. Ira­
ma gamelan tetap memeriahkan suasana dan berhenti pada 
saat mempelai laki-laki clan perempuan meninggalkan ru -
mah mempelai laki-laki kembali kerumah mempelai perem -
puan. Dan pada malam peralatan kedua ini, kedua mempe -
lai masih tidur secara terpisah seperti pada malam pe -
ralatan pertama dan diawasi oleh "bu' embu anna': 

MALAM PERALATAN KETIGA. 

Pada upacara malam peralatan ketiga merupakan ma­
lam peralatan yang paling puncak. Undangan hanya terba­
tas bagi para orang tua a tau "para sepp d' dari kedua be 
lah pihak, baik laki-laki maupun perempuan. Macapat a : 
tau "mamaca" dikumanclangkan dengan thema percintaan ber 
irama mejil, maksudnya agar supaya kedua mempelai men : 
jadi memuncak asmaranya dan mabuk cinta. Dengan demiki­
an pada malam peralatan iketiga ini persetubuhan akan 
"epa tot" berhasil baik. 

Para "bu' embu anna '' pada tahap ini sibuk dengan 
mempersiapkan perlengkapan upacara setelah epatot;ialah 
belanga a tau "penna y" canting kelapa bertangkai dahan 
pohon beringin, clan air bunga untuk mandi yang clisebut 
"aeng komkanan". 



l05 

Pada taha_p terakhb ata.u ketiga ini kedua mempe­
lai tidur bersama-sama dalam satu panglteng dan satu 
tempat tidur ya,ng ber das sprei p1,1t~h_, dan berbau ha.­
rum karena diberi asap dupa dan diberi bunga melati. 
Menjelang tidur, kedua mempelai baru dinasehati seki -
tar hubu'l"l.gan kelamin untuk pertama kali oleh "para se­
ppd'. Upacara menginjak telur dilakukan oleh mempelai 
laki-laki menjelang keduanya masuk kamar tidur. 

Pada upacara ma.lam pengantin ketiga ini bu •·e;mbu' 
anna tidak menemani mempelai perempuan lagi, tetapi ti 
dur luar pangkeng mempelai. Sementara para mempelai 
berdua sibuk dengan dirinya, irama mamaca atau mocopat 
terus berbunyi menghiasi situasi malam yang indah 1n1 
sampai pagi hari. Dengan diiringi bunyi musik tradisi­
onal atau mocopat itu, pada malam ketiga ini harus su­
dah terj adi hubungan sex dan noda keperawanannya harus 
kelihatan pula pada alas tempat tidurnya. Menjelang sa 
at subuh mempelai laki-laki segera melapor kepada bu1 

embu'anna mengenai kejadian yang baru dialami ini. Ke­
saksian tersebut diberitakan kepada pihak orang tua ke 
dua mempelai, bahwa pengantin perempuan masih pei;awan:­
Pada saat itu pula mempelai laki-laki diantar bu'embu• 
anna menghadap kedua mertuanya dan bersembah sungkem. 
Sungkem tersebut merupakan pernyataan yang tak terucaE 
kan, bahwa istrinya ternyata masih perawan. Setel ah 
sungkem dilaksanakan berarti ma.lam peralatan ketiga 
yang disebut juga ''epalot" selesai. Kemudian keduanya 
bersama-sama dimandikan dengan air kembang yang dise -
but "komkcrnan" . Pakaian yang dipergunakan untuk mandi 
adalah "atellessan" yaitu berkain sarung dan berkain 
panjang tanpa baju. Dalam memandikan ini para seppo me 
nyiram silih berganti sehingga hampir semua para seppo 
dari kerabat dekat mendapat giliran. 

Dalam hal ini perlu diketahui, misalnya sampai 
terj adi pada "e~ tot'' tidak terdapat tanda-tanda kepe­
r awanan dari mempelai perempuan, maka pernyataan peno­
lakan dengan cara meninggalkan sarung keris atau kulit 
pisang dan dengan segera mempelai laki;...laki pergi ke .,.. 
luar meninggalkan istrinya yang ternoda sebelumnya itu 
untuk kembali kepada orang tuanya •. 

Hingga sekarang sekalipun acara 111alam peralatan 
tel ah disingkat menj adi 1 malam saj a, tetapi acara " ·e-
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[E.tat" masih tetap dipertahankan karena dianggap meru­
pakan pernyataan kesucian sigadis kepada suaminya clan 
seluruh keluarganya clan harga diri bagi keluarga mern -
pelai perempuan. 

ADAT MENETAP SESUDAH NIKAH. 

Suatu hal yang sangat penting yang perlu diketa­
hui yaitu adat menetap sesudah nikah atau r e sidence .rx:_ 
tterus. 

Bagi orang Madura adat menetap sesudah nikah wak 
tu dulu adalah uxor i loka. 1 a tau ma tr iloka 1, dalam adat 
ini menentukan bahwa pengantin baru rnenetap disekitar 
pusat kediaman kaum kerabat istri (Koentjoroningrat 
1977 = 103). 
Tetapi jaman sekarang sudah banyak yang melakukan adat 
menetap sesudah nikah nealoka.l, artinya pengantin baru 
mendiami tempat yang baru tidak pada pusat kediaman ke 
rabat laki-laki dan kerabat perempuan. -

Adat menetap uxarilcka 1 dilakukan se$'Udah .upaca­
ra "ngaijang manta" atau mengundang m:fhttz"'-,atau "ngeka.' 
sangger". Dalam bahasa Jawa adat in·r di:k~hal" dengan na 
ma ngundhuh ma.nten. -

Dalam upacara "ngcnjang manto" pelaksanaannya a­
dalah malam hari sesudah sepasar nikah. Prosedur yang 
berlaku secara adat adalah pihak keluarga mempelai la­
ki-laki minta kepada keluarga pihak mempelai perempuan 
untuk "memimpin" barang semalam guna keperluan "ngm -
jang mant d'. Bila upacara itu selesai maka kedua mem · 
pelai segera dikembalikan kepada keluarga pihak perem­
puan. Tidak perlu bermalam dirumah keluarga mempelai 
laki-laki. 

Setelah upacara "ngm.jang manta" selesai, selan­
jutnya mempelai laki-laki menetap dirumah mernpelai pe­
rempuan. Selama beberapa bulan kedua mempelai masih da 
lam pengawasan clan suasana penganten baru, oleh sebab 
itu dilarang pergi jauh, bahkan bagi mempelai perem 
puan tidak boleh bekerja dan belanja sendiri. 

Dalam adat uxoriloka.1 khas Madura ini, peralatan 
rumah tangga seperti misalnya tempat tidur, kasur, ba~ 
tal, guling, sprei, alat pecah belah, alat-alat dapur. 
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dan sebagainya dibawa oleh mempelai laki-laki sedang­
kan mempelai perempuan menyediakan rumah. 

Demikianlah, upacara perkawinan menurut adat o -
rang Madura termasuk mereka yang tinggal di Sumenep. 
Unik dan menarik sekalipun pada masa sekarang upacara 
tidak selengkap jaman dulu. 

4 . 2 . UPACARA SE'BELUM DAN SESUDAH LAHIR. 

Upacara sebe lllm Jahir (pra e na ta 1). 

Setelah dilangsungkannya upacara akad nikah, be­
berapa bulan kemudian terjadi geja l a- gejala mengandung 
bagi mempelai perempuan. Salah satu perhatiannya ada -
l ah menyongsong kelahiran si bayi. Bila akhir nya nanti 
s ibayi lahir , maka sibayi kecil Hu hidup dalam suatu 
lingkungan sosial yang terutama terdiri dari ayah dan 
ibunya . Kalau pada gilirannya nanti sibayi disapih, d i 
lepas oleh ibunya, clan dalam hidup selanjutnya ia mu : 
lai bergantung kepada orang lain dalam · lingkungannya , 
ialah ayahnya, kakak-kakaknya dan rnungkin juga orang 
lain diluar anggota keluarga. Bila nanti bayi itu se -
makin tumbuh makin luaslah lingkungan sosialnya . Semu~ 
nya itu melalui suatu proses, yang disebut saat pera -
lihan dari satu tingkat ke tingkrt t lain, a tau dari s a­
tu l ingkungan sosial ke lingkungan sosial yang lain . 
Hal itu merupakan s aat yang gawat , bahaya dan gaib.Un­
t uk menghindarkan diri dari gangguan itu per lu diada -
kan upacara-upacara yang disebut r ites depassage atau 
upacara peralihan. (Koentjaraningrat, 1977 = 89). 
Disamping itu upacara pada pelbagai masyarakat berlain 
an. Demikian pula upacara kelahiran. Upacara kelahiran 
biasanya berarti pula mengembalikan kedudukan ibu se -
bagai sediakala di dalam masyarakat. Kemudian perha 
tian selanjutnya diarahkan kepada upacara-upacar a yang 
haru s dilalui sang anak seperti misalnya upacara turun 
tanah, potong rambut, potong gigi yang pertai~a kali,s~ 
nat dan sebagainya (Harsojo, 1977 =245). 

Dala.~ uraian mengenai upacara kelahiran akan di­
kemukakan ber turut-turut mengenai upacar a saat mengan­
dung, ke.7ahiran, menanqm tembuni (p la.centa), colpakko­
pangko', pemberian nama, pa 'polo area, tora' tana, me­
sal, dan khi'ta nan • 
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UPACA;RA SAAT !4ENGANWNG. 

Beberapa bulan ~etelah dilangsungkan upacara per 
kawinan, bi.asanya terjadi kehamilan Yang disebut ''an : 
deg'' (berhenti haid) dan ''u,...bauan'' 6nuntah-muntah dan 
pusing) , bagi simempelai perempuan .' Keluarga calon ibu 
ini mulai membuat upacara pertama yaitu upacara Nandai. 
Upacara nanda i merupakan upacara 11·pemberitahuan" kepa­
da keraba t clan tetangga, bahwa perkaw:inannya t elah mcm 
bu.ahkan ha.sil ~ yai tu mengar~.dung . Kebias~an or?.ng lfadu: 
ra (upa.cara pr,l e na t al in i diadakan sej ak kEmd1rngan 
berusia l bul an htngga 9 bul an). Upacara m"Ongar dm•g 1 
bulan ini diperi'ngati s ecara mer iah, saudara - saudara 
dari kedua ke1uar2a beramai- ramai datang member.i upa -
cara se l e1aat. Demikian pula t etangga-tetangganya, 

1Jp3.c ara "nan da i'" (sudah ada tanda-ta.nda) : ditan­
dai dengan meletakkan bigi l.a.n yaitu biji nangka {be 
t ai. ) diata s l eper . (pi'ring kecil, tataban) • Big i lan 
jumlahnya selalu ditambah satu tiap bulannya, menunjuk 
kan berapa jumlah usfa kandungan. Dan akhirnya nanti 
berjumlah 9 buah. Upacara ini dfadakan selama 9 bulan 
penuh dengan membuat tumpeng dan selamatan lainnya. 

11:aksudnya agar supaya si ibu dan anak dalam keadaan se 
lam,at. · · -

T.Jpacara yang boleh disebut sangat penting dari 
keseluruhan upacara 1nengandung (prae nata 1) ini adalah 
upacara 7 bulan, yang disebut "pellet kandung" atau 
"pellet ])eten<;Ji' . Upacara ini diadakan pada tengah ma -
lam saat bulan purnama dirumah kerabat istri. Dalam ke 
sempat an inf diundang kerabat dari kedua belah pihak.-

Upacara "pellet beteng" atau "pellet kandung" i­

ni int inya adalah memijat peru t si calon ibu dengan 
maksud membetulkan letak bayi. Pelakunya adalah dukun 
bayi. Pembacaan surat Yasin berkumandang . Maksud baca­
an agar supaya bayi yang akan lahir nanti cantik atau 
ganteng bagaikan Nabi Yusuf atau Mariyam. Upacara di 
akhiri dengan makan bersama dan hadirin pulang dengan 
membawa. berkat yang diletakkan dalam besek atau t empat 
khusus dari daun p:i:sang . 

Setelah selesai i:1 i pij at oleh dukun bayi , calon 
ibu turun dari tempat tidurnya clan menyepak anak de -
ngan yang diikat disudut ternJ?at tidur. Kemudian si gc;_ 
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!on ibu dibawa ke kamar mandi atau "pakeban" clan disa­
na dimandikan oleh suaminya dan para "seppo". Pakaian 
yang dipakai saat ini atellesan lubun atau pakaian ka­
in putih panjang. (lambang kesucian), berikut pinggang 
"la.bay" atau benang lawe (lambang usia panjang), labay 
ini berjarurn (lambang pikiran tajam), rnernangku telor 
yang disebut "are.re tellor" kemudian berdiri, akhirnya 
telor jatuh dan pecah (lmnbang kernudahan melahirkan). 
Disamping upacara yang langsung secara sirnbolis oleh 
si calon ibu. Perlengkapan lainnya yang merupakan per­
buatan gaib adalah sebagai berikut. 

1. Air bunga dalam belanga (penay). Melambangkan kese­
derhanaan. 

2. 2 buah kelapa gading bergambar Arjuna dan Dewi Su -
praba. Melambangkan bau harum, ganteng dan cantik. 

3. Ny~or bu.Bn, yaitu kelapa yang kocak karena penga -
ruh gerhana bulan. Melambangkan wajah anak bagaikan 
bulan indah dan bersih . 

Kelapa gading bergambar dua tokoh itu dipangku 
calon ibu yang kemudian diserahkan kepada orang tua 
nya, oleh orang tuanya diletakkan ditempat tidur untuk 
"ekellme" atau di kelmi atau di dekap. 

Setelah upacara mandi selesai, si calon ibu ber­
ganti pakaian sebanyak 7 kali. Diteruskan dengan men -
jual manis yang bahannya di cacah lernbut disebut "ang~ 
le c ramcam". 

UPACARA KELAHIRAN. 

Bila ibu yang sedang rnerasakan tanda-tanda akan 
lahir bayinya, dengan segera diadakan upacara "arasol'~ 
Maksudnya agar supaya ibu mudah melahirkan dan selamat 
untuk ibu serta anaknya. 
Tempat melahirkan telah dipersiapkan ditandai dengan 
alas tikar. Ada kalanya suami membantu posisi kelahir­
an dengan cara "nymdang" atau rnenyangga istrinya se -
dangkan ibunya dan dukun bayi mendudukkan diatas tikar 
atau "cengkelmgan". Setelah itu suaminya duduk dekat 
istrinya clan menghernbuskan nafas 3 kali di ubun - ubun 
istrinya. Disamping itu, alrnari jendela dan pintu lain 
nya dibuka lebar-lebar. Pernbuatan magis ini dimaksud : 
kan agar ibu yang akan melahirkan tidak kesulitan clan 
cepat. 
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Rambut si ibu disisir rapi dengan diminyaki mi -
nyak kelapa sampai mengkilap. 

Bila bayi telah lahir dukun segera member! tahu 
kepada yang datang mengenai jenis kelaminnya. Setelah 
itu ayah bayi membisikkan azan ditelinga kiri anaknya 
dan "ikanat" ditelinga kanan. Setelah itu saudara-sau­
dara ay_ah bayi memukul dinding rumah, tiang , kaleng , 
dan lesung (lesai_g). Bunyi-bunyian itu dimaksudkan a -
gar supaya bayi segera menangis. Disamping itu bunyi -
bunyian dimaksudkan untuk mempengaruhi anak dimasa de­
wa sa, agar tak mudah takut dan terkejut. Secara sosio­
logis bunyi-bunyian itu memberitahukan kepada tetangga 
bahwa si N telah melahirkan. 

Dukun meletakkan bayi itu keatas " gadang " atau 
nyiru sambil menunggu tembuni keluar. Bila tembuni su­
dah keluar, dukun bayi memotongnya dengan "be lla t"atau 
sembilu. Pemotongan ari-ari ( placenta ) dengan bellat 
disebut "r:angetokan bujel". Ada semen tar a car a dimana 
yang memotong tali ari-ari ini dilakukan oleh ayahnya 
sendiri dengan cara digigit sarnpai putus. 

Sementara itu, dukun memijat perut si ibu agar 
darah yang tersisa keluar. Pihak keluarga mempersiap -
kan makanan clan saj ian untuk keperluan "ra solan" (ara ­
s ol) atau selamatan. Raso.13.n berupa nasi tumpeng leng­
kap dengan lauk pauknya berupa ayam panggang , sayuran 
yang dimasak dengan parutan kelapa disebut "rap orap". 
Ra s olan dipimpin oleh "kyae" a tau kyai a tau "po seppo" 
yaitu orang tua a tau pinisepuh. Upacara ras olan ini me 
nutup upacara kelahiran. 

UPACARA MENANAM TEMBUNI (PLACENTA). 

Upacara penanaman tembuni harus dilakukan oleh 
ayah sendiri. Menurut adat Madura, penanaman tembuni 
tempatnya disesuaikan dengan jenis kelamin bayi. Bila 
bayi perempuan letak penanaman harus di bela -
kang rumah. (di Jawa bila bayi perempuan teinbuni dita­
nam di sebelah kiri pintu muka masuk rumah, dan bila 
laki-laki di sebelah kanan pintu muka rumah). Lubang 
untuk menanam tidak boleh terlalu dalam katanya kalau 
tulak dalam gigi anak lambat tumbuhnya. Lubang itu da­
tangnya harus "se cangkol" atau satu cangkulan. 
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Sebelum ditanam, tembuni harus dicuci bersih di­
bungkus kain putih kemudian dimasukkan ke dalam "polo" 
atau periuk, kernudian diatas tembuni diberi rempah-rem 
pah (bumbu) antara lain deringu atau Jarungountuk meni 
halau setan, empu kunyit a tau "korbina konye" untuk me 
nyembuhkan sakit. Bila bayi itu perempuan, dimasukkan p~ 
la jarum dan benang agar supaya kelak pandai menjahit. 
Bila bagi perempuan dimasukkan kertas, pensil agar su­
paya kelak anaknya itu pandai. 

Ada sementara orang menanam tembuni ini dengan 
cara digantung dimuka rumah. Sebelum ditanam tembuni 
yang sudah dimasukkan ke dalam polo itu dibawa dari da 
lam rumah ke lobang tanaman dengan dipayungi. Saat tern 
buni dimasukkan ke lobang dengan hati-hati, ditimbun ; 
setelah itu disiram dengan air bunga. Diatas timbunan 
diletakkan "pandan dur i" dan "damar kembang" yaitu lam 
pu dengan minyak kelapa clan sumbu dari kapuk kapas. -
Tanda untuk umum mengenai jenis kelamin anak adalah bi 
la anak itu laki-laki tidak saja ditanam dibelakang ru 
mah, tetapi pada pintu halaman depan dilintangkan ha : 
tang pisang atau jamur yang dibentuk bujur telur. Bila 
bayi itu perempuan janur itu dibentuk melingkar. 

UPACARA COPLOK KO-PANGKO'. 

Upacara ini merupakan upacara lepas pusar (col -
pok buje 1J, yaitu set el ah berumur kira-kira satu pa -
sar. Sedangkan ko-pangko berarti dipangku. 

Bayi dipangku secara bergiliran oleh orang tua -
nya, saudaranya dan lain sebagainya dengan maksud agar 
supaya mudah mengenal orang tuanya, dan saudara-sauda­
ranya. 

Tali pusar (bujel) yang lepas tidak boleh dibu -
ang, tetapi harus dirawat baik-baik. Pada waktu bayi 
itu sakit, tali pusar (bujel) direndam dalam air panas 
kemudian air itu diminumkan bayi yang sakit. 

Cara menyimpan ,tali pusar harus diberi garam, p~ 
da waktu anak itu dewasa dan pergi jauh anak itu ldapat 
dipanggil oleh ibunya dengan cara menyiram "bujel" de­
ngan memanggil namanya. Upacara ini dilakukan ditempat 
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dimana tembuni itu ditanam. 

Pada upacara "coplok kcrpangk d' dilengkapi de -
ngan nasi tumpeng, kenduri dan "la 'mel la " a tau leklek 
an selama 11 hari. 

UPACARA PEMBERIAN NAMA. 

Setelah "colpok buje l" berarti segera anak itu 
diberi nama. Nama-nama yang dianggap baik adalah narna­
narna Nabi, atau narna-nama rasul. 

Pertama-tama konsep narna itu dimintakan dari"men 
t e> a" a tau mertua, orang tuanya sendiri, kyae atau ula 
ma. Di Madura nama hari pasaran masih mempunyai pera : 
nan dalam hal pemberian nama seseorang. 

Agar supaya nama anak yang hanya diberikan seka­
li dalam hidupnya itu sungguh mempunyai arti baginya , 
maka sebanyak mungkin nama itu diajukan untuk dipilih. 
Oleh karena itu pula nama-nama itu diundi dalam sebuah 
upacara undian atau "Ugem". 

Nama-narna yang telah diusulkan ditulis diatas 
kertas dan dimasukkan kedalam staples atau ''galbas". 
Semua nama dikocok, kemudian ayahnya diminta mengambil 
sebuah dengan cara rnenghadap ke membelakangi galbas. 
Nama yang dipilih secara spekulatif itulah yang bakal 
jadi nama anaknya. Sudah barang tentu nama-nama yang 
dimasukkan gall:as dipilih hanya bermaksud baik saja. 

Upacara pemberian nama seperti itu sekarang su -
dah tidak banyak dilakukan orang, apalagi dikota-kota. 
Bahkan ada pemberian nama tepat dengan lepas pusar l (co~ 

pok bujel). 

UPACARA PA-PALO AREAN. 

Upacara pa' pa 1 o arean a tau 40 hari merupakan up~ 
cara genap usia bayi 40 hari. Dalam upacara ini, yang 
diundang kebanyakan anak-anak berumur 6-12 tahun yang 
bertempat tinggal disekitar rumah. Kemudian anak-anak 
itu menyanyi bersama lagu Balang Kangka. Yang dipimpin 
oleh seorang perempuan dari kerabat ibu yang melahir -
kan, biasanya adik ibunya sendiri baik yang sudah ber­
keluarga atau yang belum. 

Kadang-kadang nyanyiannya bukan Ba.Jang Kangka 



I 13 

tetapi pembacaan puj ian kepada Ra su 1 Na bi Muhannnad SAW. 

Setelah paduan suara itu selesai, maka segera di 
keluarkan nasi dengan gudangan "rop orop". Jumlah sa -
yuran sebanyak 40 jenis dan harus djmakan ditempat itu 
jug a. 

Pada kesempatan upacara ini, nama bayi diurnurn­
kan kepada rnasyarakat clan secara tidak merupakan suatu 
penanda akan tambahnya warga rnasyarakat baru. 

Rangkaian lainnya upacara "Pa' polo Arean" dime -
riahkan pula dengan "diba 'an" yaitu suatu salve atau 
pujian kepada Nabi Muharranad SAW. Yang rnembawakan bukan 
anak-anak tetapi para orang tua clan rernaja. Bila bayi 
yang diperingati ini laki-laki yang rnernbawakan "dire'­
an" perernpuan, tetapi kalau bayi itu perempuan yang me 
mbawakan diba ;an laki-laki. -

Bila nyanyian pujian telah sarnpai pada apa yang 
disebut "Srokalan". bayi dibawa ayahnya ke hadapan pa­
ra undangan untuk dipotong rarnbutnya oleh Kyae atau u­
lama, kernudian diikuti para orang tua yang masih kera­
bat. Kernudian potongan rambut diletakkan diatas cawan 
a tau piring kecil yang berisi air "komlanan". Rambut 
potongan tidak boleh dibuang tetapi ditanarn dalarn ta -
nah. Setelah itu bayi diserahkan kembali kepada ibu 
nya. 

Dengan selesainya upacara Pa' polo arean ini ber 
arti abstinensi sementara yang dilakukan oleh orang 
tuanya telah selesai. 

UPACARA TORON TANA. 

Di Jawa upacara "torm tana" dikenal dengan nama 
turun tanah atau tedlak siten bagi bayi yang sudah her 
usia 9 lapan atau 135 hari. Upacara taran tana dimak : 
sudkan agar supaya bayi kontak dengan tanah calon la -
pangan kerjanya. Disamping it.u bayi secara simbolik a­
gar mengenal tanah kelahirannya. 

Upacara taroo tana diadakan pada siang hari di -
mulai pada saat matahari sudah sepenggalah tingginya. 
Perlengkapan-perlengkapan yang dibutuhkan sudah disia2 
kan rnisalnya tikar, abu dapur, tangga dari tebu, buah­
buahan, padi, cermin potlot, buku tulis, uang jadahJt~ 
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ttel) dan pakaian baru. 

Pemimpin upacara adalah kyae bagi anak laki-lakj 
dan Bu'Nyae bagi anak perempuan.Bila ternyata anak ter 
sebut memegang salak satu benda itu untuk pertama-tama 
akan meramalkan masa depannya. Bila yang dipegang buku 
tulis, berarti besok akan pandai sekolahnya dan bila 
yang dipegang uang, berarti akan jadi pedagang dan se­
bagainya. 

Pada peristiwa torcn tana ini dimana anak mengin 
jak tanah pertama kali dengan langit diatasnya berarti 
krisis hidup yang pertama telah teratasi. 

Upacara toron tana di Madura dilakukan diserambi 
depan. 

UPACARA MESSAE. 

Upacara "messae" berarti upacara rnernisahkan anak 
dari ibunya. Dilakukan bila anak sudah berumur 9 bulan 
- 12 tahun. Di Jawa Tengah "Messae" berarti disapih. 

Waktu upacara "Messae" bertepatan dengan hari ke 
lahiran anak atau pada waktu dilakukan "colpok bujel ;; 
di lakukan pada siang hari. 

Yang hadir dalam upacara messae adalah terbatas 
kepada ibu, ayah dan kerabat dekat dan dukun bayi se -
bagai pemimpin upacara. 

Upacara messae dimulai dengan saat dukun menggen 
dong anak yang diajak berkeliling rurnah 3 kali, setiap 
kali sampai dimuka pintu, dukun rnernbelakangi pintu. 
Kemudian anak dibawa ketempat tidur orang tuanya, sarn 
bil mengucapkan "rrjon pal o'nanges, (kacjai.g bila laki-1~ 
ki) atau "1101 P31lo nanges jebbing" (bila bayi perern 
puan). Kalimat itu berarti "apabila periuk ini rnena 
ngis, si kack:ng 1 a tau jebbing itu akan menangis pula. 
Diteruskan dengan dukun menghembus ubun-ubun si anak 
sebanyak 3 kali. Pada saat itu di maksudkan agar anak 
telah melupakan tetek ibunya. 

UPACARA SONATTAN. 

Di Madura Klutqn a tau "scna. t .tan" diadakan bi la 
anak telah berumur 5 sampai 8 tahun, tetapi ada juga 
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Diadakan paling ideal sesudah panen atau pada bu 
lan haji atau bulan Besar. Bagi keluarga yang mampu pe 
laksanaan 4:nattan clilakukan dengan memanggil kyae 1 a : 
tau clukun. Tetapi bagi yang kurang mampu cliaclakan /se -
cara masal. 

Tahap pelaksanaannya ialah pelet (pijat), naga -
rak, sf:nattan clan terakhir clengan rasolan ' (selamatan). 

Upacara sonattan dapat cliadakan pada pagi hari 
atau malam hari. 

Anak yang disonat biasanya sudah menamatkan Al 
Qur'an atau sudah khatam. 

UPACARA PAPAR GIRI. 

Upacara "rarar giri'' atau potong gigi, kalau di 
Jawa disebut rangur, dilakukan oleh seorang gaclis yang 
akan clikawinkan, maksuclnya agar gigi kelihatan rapi 
dan enak dipandang. Menurut orang Madura, gadis yang 
di papar akan menjacli radin (cantik). 

Yang melakukan pemotongan clukun perempuan yang 
sudah ahli atau seorang laki-laki ahli. Selamatan di -
adakan guna menyertai upacara itu, berupa rasolan de -
ngan hiclangan "tajin senaporari·" atau bubur untuk tolak 
bala. 

Pelaksanaannya aclalah gad is yang akan , ·di pa par : 
berbaring dengan muka menghadap keatas disaksikan oleh 
ibunya (ernbu'na) dan saudara perempuan clan kemenakan -
nya perempuan. Kepala di pangku ibunya, yang duduk ber 
simpuh, kemudian ditaruhkan pemaparan. Bila gigi telah 
di papar semua, diobati dengan ramuan tradisional agar 
tidak ngilu. 

UPACARA HAID. 

Upacara pertamakali datang bulan atau haicl di M~ 
dura di tandai dengan larangan turun tanah selama 7 ha 
ri selama masa haid. Ia dimandikan dengan air kankcna;;1 
(~eng kankcnan) • 1 Harus mandi air sumur dengan ramuan 
bunga-bunga /aneka warna. Setelah selesai cliberi baju 
kurung hit~m, sareng saleng,hijau atau merah. Tetapi p~ 
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da umumnya mengenakan kain batik gaya Madura dengan la 
tar belakang merah scya atau kcneng scga. / Sekarang ba: 
nyak dikenakan kebaya lengan pandak dan kaen batik Ma­
dura. 

Acara pelaksanaan melalui beberapa tahap sejak 
hari pertama sampai hari ketujuh. Pada hari pertama ga 
dis itu duduk di atas kipas Mesir atau KepP:J.y Messer 
dan naik tangga pada gigi yang kesatu , hari kedua gigi 
kedua demikian seterusnya. Perbuatan itu mel ambangkan 
masa transisi dari kanak-kanak ke dewasa . 

Upacara haid ini berakhir dengan diadakan sela -
matan ''nase pcnar" a tau nasi punar, yaitu nasi kuning 
dengan lauk pauk telor dan sambel. 

4.3. UPACARA KEMATIAN. 

Kematian merupakan suatu pertanda akan adanya d~ 
sintegrasi antara badan dan jiwa. Badan akan dikemba -
likan ke tanah clan jiwa akan dikembalikan ke Tuhan. 
Demikian keperc.ayaan orang Madura umumnya dan orang Su 
menep khususnya mengenai kematian. 

Dalam kematian seperti halnya ~elahiran clan per­
kawinan, selalu ada masa-masa yang perlu sekali diperi 
ngati secara adat, biasanya diadakan setelah pengubu : 
r an. Dalam uraian mengenai upac.ara kematian ini akan 
dikernukakan berturut-turut rnengenai upacara menjelang 
kematian, rnerawat jenazah, upacara pernakaman, dan se -
lamatan sesudah pemakaman. 

SAAT MENGHADAPI KEMATIAN. 

Saat yang paling kritis saat seseorang mengha 
dapi (menj elang) kematian disebut sakra tu 1 maut. Pada 
saat seperti ini biasanya yang menderita sakit sudah 
tidak penuh ingatannya. Dan pada kesempatan kritis ini 
sanak saudara sudah berada dekat rnengelilingi orang 
yang akan meninggal. Keadaan demikian disebut ele-me -
lle-e (berj aga-j aga). 

Dalam kondisi yang sangat lemah, beber apa sanak 
keluarga dan tetangga berkumpul untuk sal ing membaca -
kan surat Yassi'n. Maksudnya untuk meminta ampun pada 
Tuhan akan saudara-saudara yang meninggal dunia. Dan 
bila orang yang akan meningga l itu masih dapat mende -
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ngar dan berbicara dibimbing untuk membaca Laa ilaha 
illa Allah artinya tidak ada Tuhan sela.in Allah, m~k -
sudnya agar dia mat! dalam keadaan muslem. Segala ba -
rang-barang yang ada di dalam kamar, gelas/cangkir, I p:.l 
ring, makanan, selimut, bantal, guling di singkirkan.­
Maksudnya agar tidak merintangi kematiannya. 

Bila sudah terj adi kematian maka terdengarlah I 
"a.berrui" atau jeritan tangis oleh istri, suami, atau 
anak-anaknya. Dan pada saat terj adi ''aberrui'' dibunyi­
kanlah kentongan semua pemberitahuan kepada masyara 
kat. 

Dirumah almarhum kelihatan sibuk, maka tampak pa 
ra pelayat menyembelih beberapa ekor ayam, kambing a : 
tau sapi (bagi · yang mampu). Wanita sibuk 111erangkai bu­
nga, para lelaki ke makam mempersiapkan lubang lakat , 
nisan dan dinding arek. (papan dari kayu atau bambu un 
tuk menutup lubang lakat). Dan ada yang sibuk merawat 
jenasah. 

MERAWAT JENAZAH. 

Orang yang baru saja meninggal cepat-cepat dira­
wat sebelum mengalami kekakuan. Seorang yang bertugas 
mengatur jenazah (biasanya haji) mengucapkan inna li -
llahi wa 'inna I llaihi Raji 'un artinya yang berasal da­
ri Allah kembali ke Allah. 

Kemudian posisi tangan diatur sejajar dengan tu­
buhnya, disilangkan ke dada. Agar tidak lepas diikat 
dengan saputangan. Kaki diluruskan, ujungnya juga di -
ikat dengan kain putih agar tidak terbuka. Mulut di 
ikat dengan kain putih yang simpulnya bertemu di ubun­
ubun, maksudnya agar tidak menganga. 

Sesudah itu di do'akan, isi antara llain: "agar 
supaya Tuhan sudi mengampuni orang yang baru saja me -
ninggal dunia. Dan semoga Tuhan sudi member! petunjuk 
jalan hidupnya di kelak kemudian hari di alam baka". 

Setelah itu jenazah di baringkan dengan arah bu­
jur selatan utara, kepala diutara dan kaki di selatan. 
Kemudian !diselubungi kain panjang. Jenazah di letakka,n 
di atas sebuah bangku panjang dengan posisi· kaki lebih 
rendah. ; Sedang bangku panjang ke empat kakinya di ma -
sukkan, ke dalam kaleng berisi air. Dan '"panebba '' sa -
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pu lidi untuk membersihkan tempat tidur) diletakkan d~ 
kat pembaringa.n, maksudnya untuk menolak bala. 

UPACARA MEMANDI'KAN J'ENAZAH. 

Upacara memandikan jenazah diadakan di luar ru -
mah dengan dibikin dinding dari kain setinggi or ang 
berdiri diikatkan 4 buah tiang bambu sehingga memben -
tuk empat persegi panjang, 
Perlengkapan yang dibutuhkan: 

'1. Batang pisang, yang dibelah sebanyak 5 buah atau 7 
buah. Digunakan untuk alas jenazah yang dimandikan . 

2. Pengaron atau "klemuk" 3 buah. Klemuk fper tama diisi 
a:tr bersih, kedua diisi a i r ramuan bunga/wangi-wa -
ngian, ketiga diisi dengan air suci untuk mencuci -
kan jenazah. Masing-masing ''klemuk" di lengkapi de­
ngan gayung dari tempurung kelapa. 

3. Sabun mandi, dan pacar, rumput ilalang untuk mem 
bersihkan kuku. 

4. Air landa merang untuk keramas, abunya dimasukkan 
ke dalam baskom berisi air. 

Balai-balai untuk memandikan jenazah menghadap 
ke timur-barat, kepala di timur dan kaki di barat. Na­
da saat jenazah di mandikan tali-tali pengikat dilepas 
dan hanya ditutup dengan kain panjang. Tubuh dibersih­
kan dengan menggosokkan daun pacar, kemudian disabun. 
Sesudah itu di bilasi dengan air bersih klemuk per ta -
ma . Setelah itu baru diguyur dengan air k l emuk kedua 
yang d i isi dengan ramuan bunga. Rambut yang sudah di -
keramasi dengan "Janda mera ng" dibersihkan l agi. dengan 
air bers.ih. Kemudian kuku jenazah dibersihkan dengan 
daun ilalang atau batang padi. 

Setelah pekerjaan ini selesai, jenazah di mirin~ 
kan ke kiri-kekanan sambil disiram . Kemud i an jenazah 
agak didudukkan untuk kemudian perutnya diurut agar k~ 
luar bagian perut yang tertinggal bisa keluar . Demi 
kianlah agar jenazah bers:fh, ter:us disiram berkali- ka­
li dengan ai r ber s ih dan berakhir disiram dengan air 
suci. Kemud i an dibungkus dengan kain kafan. 

MENGKA FANI JENAZAH. 

Yang bertugas mengkafani jenazah adalah saudara 
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dekat almarhum yang laki-laki bila jenazah itu laki-la 
ki dan saudara dekat almarhum yang perempuan bila je : 
nazah itu perempuan. 

Jenazah itu kemudian · diberi kapas, bag:tan yang 
diberi kapas adalah wajah, ubun-ubun, mata, hidung, mu 
lut dan telinga, buah dada, ketiak, pusat, alat kela : 
min, ruas siku, ruas lutut, mata kaki kanan kiri. Se -
telah itu baru dibungkus dengan kain kafan. Di bagian 
atas, bagian pinggang dan kaki diikat dengan serpian 
kain kafan. 
Kemudian dimasukkan kedalam ''katel'' atau keranda de 
ngan di sebelah kiri kanan diletakkan guling agar su -
paya tidak bergerak~gerak. Jenazah dalam katel diba 
ringkan dengan posisi miring, bahu kanan disebelah ba­
wah seperti orang sembahyang menghadap kiblat. Barulah 
katel ditutup dengan kain penutup katel. 

UPACkRA SALAT JENAZAH. 

Upacara salat jenazah diadakan dirumah almarhurn 
sebelum katel ditutup. Dipimpin oleh Kyae Ngaji. Sem -
bahyang salat jenazah berlangsung secara berdiri di 
atas tikar bersih. Kemudian umum menyerukan '"takbir" de 
ngan membaca nia t. -

"Kami sembahyangkan jenazah ini, karena Tuhan Al 
lah, Allah Maha Besar". 

Dilanjutkan dengan membaca surat A 1 Fa teklahi di 
teruskan membaca Allahu Akbar, kemudian dibacakan Tak: 
bir diteruskan dengan do'a bagi jenazah, dibacakan itak 
bir lagi dan do'a. Diakhiri dengan salam, sambil b~r : 
paling ke kanan membaca: 

"Assalamu Alaikum Warah matullahi Wabarakatuh". 

Diteruskan berpaling ke kiri dengan membaca: 

"Kedamaian clan Rakh:rnad Allah dan karunianya ter -
hadap kamu semua". 

Jika yang meninggal dunia anak-anak, do'anya be! 
beda. Do'anya sebagai berikut: 

"Ya Allah, jadikanlah ia sebagai simpanan penda -
huluan bagi bapak-·ibunya clan titipan kebaj ikan 
yang di dahulukan dan menjadi pengajaran ' ibarat 



120 

serta syaf aat bagi orang tuanya. Beratkanlah tim 
bangan pahala ibu-bapanya dan berikanlah kesa -
baran bagi hati kedua orang tuanya; janganlah me 
njadi fitnah bagilorang tuanya, setelah anak itu 
meninggal". 

UPACARA PELEPASAN ~ENAZAH. 

Jenazah yang siap dimakamkan segera di keluarkan 
dari rumah. Se:tllua pelayat berdiri dengan tenang mende­
ngarkan sambutan dari · wakil almarhum. Isi sarnbutan se­
kitar kehidupan dan kematian manusia dan hubungan al -
marhum dengan keluarganya. Kemudian kepada para pela -
yat dimintakan maaf atas kesalahan almarhum sewaktu hi 
dupnya dan tidak lupa harap memberi tahu kepada keluar 
ga bila almarhum masih memiliki hutang piutang, untuk 
diselesaikan. 

Setelah itu jenazah diberangkatkan dengan dida -
hului bacaan seJawat: 

A lJa humma solli A lJa Muhamma,d, kemudian dis am -
but oleh pelayat dengan: Allahumma Solle Alaihi 
wasalim. Dan selama dalam perjalanan ke makam te 
rus dikumandangkan kalimat: L3 Illaha Illalah sa 
mpai 3 ka'ii dan diteruskan dengan kalimat: Muha.: 
mnadur Rasu/Lhlllah. artinya tidak ada Tuhan se -
lain Allah Muhammad utusan Allah. 

UPACARA PEMAKAMAN. 

Up:wara menanam jena,zah. 

Sesampainya jenazah di kuburan, keranda diletak­
kan disebelah barat liang lahat. Kain penutup katel di 
lepas, dibentangkan di atas liang lahat, jenazah di ma 
sukkan ke dalamnya. Keranda dan ka te 1 disingkirkan dan 
disimpan di tempatnya. Jenazah diterima di dalam liang 
oleh 2 - 3 orang kerabat sambil di bacakan do'a BISMI­
LLAHI WAALLA MILLATI RASULULAH, artinya semcga tetqp 
tuntunan Agama Rasulullah. 
Letak jenazah dibaringkan miring, pipi kanan menyentuh 
tanah, posisi ini melambangkan orang sedang solat men~ 
hadap kabah a tau ki"bla t. Bila d:tletakkan di tengkuk 
punggung, pantat, belakang lutut dan tungkai agar po -
sisi jenazah tetap agak miring. Tali pengikat kepala 
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dipinggang dan kaki dilepaskan, 

Adzan dfku~andangkan di lanjutkan Qomat, setelah 
itu dipasang be#;nan atau dinding arek, dan d:tteruskan 
dengan menimbun lfang lakat. 

Cangkulan pertama oleh kyae diiringi do' a: Minha 
Ka.lag I nakum artinya Engkau semua kej adian dari tanah. 
Cangkulan kedua, disiroakkan membaca do' a: Wafiha Nai -
dukum artinya dan Kukembalikan engkau ketanah. Cangku­
lan ketiga dibacakan do' a: Wa Mi'nha Nuhrjunkum Taraa -
tan Ukhrq artinya Engkau semua Kau bangkitkan dari ta 
nah sekali lagi. 

Setelah itu para pelayat beramai-ramai saling me 
nimbun, sesudah penuh di pasang maejan (paesan) pada 
bagian atas dan bawah, keru di atas kepala dan kaki. 
Dfatas pusar dipasang payung dan bunga sawur atau hi -
as. 

UPACARA SELAMATAN SESUDAH PEMAKAMAN. 

Selamatan sesudah pemakaroan disebut rasolan atau 
ara s al. Pertama-tama selamatan ini untuk mereka yar1g 
melayat, menggali kubur, membuat paesan atau dinding 
arek atau betman. Selamatan berbentuk makan bersama , 
tanpa di undang. Sedang mereka yang diundang adalah 
Kyae, Maiin, Ulama. dan kerabat almarhum. 

Selamatan berupa nasi tumpeng, dengan lauk pauk 
berupa telor, sayuran, tahu tempe, ikan ayam yang be -
i;upa ingkung, Do'a dipimpin oleh Kyae, maksud do'a se­
lamatan agar supaya Tuhan mengampuni dosa almarhum.Dan 
semua hadirin mengucapkan kata amin, amin. Setelah doa 
selesai selamatan dihidangkan, Kyae mendapat bagian du 
lu kemudian baru lainnya, dan para undangan diperintah 
kan makan dan sebagian dibawa pulang, makanan yang di: 
bawa pulang disebut berka.tan dibungkus dengan daun pi­
sang. Selamatan ditutup dengan doa Alla humma alaa Mu­
harrunad dijawab hadirin Alla humma. Solli Wasalim. Upa -
cara selamatan selesai. 

Pada setiap malam hingga hari ketujuh setelah g~ 
blag diadakan bacaan tahlil. 

UPACARA 'TELO AREAN. 
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Selamatan 1sesudah peinakaman yaitu upacara telo 
~reqn ata,u 3 ha.ri. Pemberian secara lesan sesudah pe -
makaman. Di:adakan sesudah salat .makgrib sekitar jam 
18.30 - 19.30 menjelang Isya'. Selamatan didahului ba­
caan tahlil untuk almarhum. Maksud tahlil untuk mohon 
kepada Tuhan agar sudi mengampuni dosa-dosa almarhum. 
Tahli:l dipimpin Kyae. 

Para hadi:rin mengikuti doa dan menutup dengan a­
min, berarti semoga Tuhan mengabulkan permohonan itu. 
Setelah selesai: selamatan dibagikan kepada hadirin,un­
tuk di'makan, di:sisakan untuk dibawa pulang. 

UPACARA l,PETONG AREAN. 

Upacara selamatan sesudah telo arean yaitu petong 
arean atau tujuh hari. Dilaksanakan pada ma.lam hari s~ 
perti halnya pada telo ara::in. Hidangan selamatan mau -
pun ujud selamatan sama dengan upacara selamatan telo 
aroon. 

UPACARA EMPA 'POWK AR.EAN. 

Selamatan ini diadakan empat puluh hari setelah 
orang rneninggal, diadakan bisa pada siang atau ma.lam 
hari. Didahului dengan baca Al Qur'an diteruskan de 
ngan tahlilan. Hidangan selamatan dan cara menghidang­
kan sama dengan upacara pit 01g aroon. Maksud selamatan 
agar arwah orang yang meninggal mendapat ternpat disisi 
Tuhan. 

SELAMATAN · NYATOS. 

Setelah selamatan empa'polok arean yaitu diada -
kan selamatani nyatas arean atau seratus hari sesudah 
orang meninggal. Upacara, cara menghidangkan dan hi 
dangan sama dengan upacara emra ' polok arean. 

SELAMATAN NYEIJU AREAN. 

rni merupakan eelamata.n terakhir bagi peringatan 
orang meninggal dunia. UpacaJ<a selama.tan nyebu atau se 
ribu hari sesudah orang '.tlleninggal biasanya diadakan se 
cara besar-besaran. Jumlan tamu yang diundang lebih b~ 
sar dibandingkan selamatan sebelumnya, 200-300 /orang. 

Selamatan diadakan pada rnalam hari dengan penga-
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JJ.an dan tah.Iilan. Macaxn hidangan sama dengan upacara­
upacara sebelumnya, hanya jumlahnya lebih banyak. Se ,... 
lamatan Nyebu arean merupakan selamatan terakhir bagi 
peringatan orang meninggal. Sesudah i'tu tidak ada : upa 
cara-upacara lagi . ,... 

6. Upacar~ Mendirikan Rumah. ' 

Sebelum orang mendirikan rumah, tanah tempat ru­
mah itu didirikan perlu disucikan lebih dulu. Pensuci­
an tanah itu disebut selamatan membuka tanah atau "ara 
sol pemakka 'na tana". Dal am hal memilih tanah untuk 
tempat tinggal serta arasol nya, s eorang kyae berperan 
pent ing, bagaimana ses eorang akan mendirikan rumah 
kya e ini mempunyai pandangan mistik yang luas. 

Setelah seseorang memilih tanah untuk mendirikar1 
rumah diatasnya, lebih dulu diadakan selamatan yang di 
sebut tajin biru atau bukur biru atau disebut juga ta: 
jin senaporan atau bubur penolak bala. Yang dimaksud -
kan dengan penolak bala (tolak bala) adalah cara-cara i 
untuk menolak semua pengaruh roh-roh jahat yang ada di 
sekitar tanah atau untuk menolak roh-roh jahad yang ma 
sih ada di tanah itu. Pengaruh itu akan banyak mengga: 
nggu saat mendirikan bangunan clan setelah bangunan itu 
di tempati. Bahkan ada kalanya penghuninya tidak baha­
gia. 

Setelah di selamati arasol dengan bubur biru, ma 
ka rencana pendir ian rumah segera dimulai yang lebih 
<lulu d iawali dengan meletakkan pohon pisang berbuah,pa 
di, jagung, bendera warna kuning atau merah putih. Dan 
pada bag i an a tap diberi kain sobekan. Bagian atap ini 
merupakan bagian yang paling penting diantara bagian 
rumah lainnya karena dianggap paling menentukan. 

Bila seluruh rumah sudah berdiri s emuanya diada­
kan upacara terakhir yaitu tumpengan. Dalam selamatan 
:f.ni para t etangga dan para pekerja mendirikan rumah di 
undang untuk kenduri. Untuk menempati rumah baru itu , 
perlu dicari hari baik, biasanya diambil hari pasaran 
atau hari lahir penghuninya. Pada saat pindah, sebagai 
syarat lharus diambil beberapa kepal tanah dari temp~t 

yang I lama . Maksudnya agar supaya penghuninya menj adi , 
kerasan /seperti semula. 
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e. 8eberapa Unck&~ Tradisional. 

Ungkapan yang merupakan pernyataan batin dan 
transformasi kebudayaan, bagi orang Madura khususnya 
orang Sumenep masih dipertahankan. Ungkapan ( dalam 
hal pepatah-pepatah ) yang masih ada dan dipertahan -
kan adalah yang berhubungan dengan sistem kepercaya -
an, adat, dan kehidupan sehari-h.3.ri. Ungkapan yang a­
da hubungannya dengan kepercayaan misalnya: 

1. /iMATE RAGA: Sua tu u saha un tuk menahan naf su bad an 
se.perti tnakan, minUJll dan mengurangi semua kesena .,.... 
ngan rag~ (jasmani) untuk mencapai satu tujuan, mi 
salnya: lulus uji·an, copot jodoh, dan sebagainya. -
(df Jawa d:f:sebut ma ti raga). 

2 • APOWNG BAN ORENG NGOBBAR DUPA, METO 'RO' OMMA. Art i 
nya orang yang berkumpul dengan orang yang alim a: 
kan terpengaruh alim juga. Dalam ungkapan ini ber­
maksud agar supaya orang itu selalu bergaul dengan 
orang yang berbudi baik, misalnya akan berbudi ba­
ik juga. Bagaimana baiknya orang kalau bergaul de­
ngan orang jelek akan ketularan pula. 

3. ANGO'AN SOGI ELMO ETEMBANG SCGI ARTl'i. Artinya le -
bih baik memilih ilmu dari pada memiliki harta ba­
nyak. Mengandung pengertian, bahwa nilai pengeta -
huan lebih baik dari pada harta. Dengan kata lain, 
lebih utama orang yang pandai dari pada orang ka -
ya, sebab kepandaian itu sulit dicari, sedang har­
ta itu mudah dicari. 

4. AGERJA BUME. Seseorang yang mengajukan permohonan/ 
permintaan kepada Tuhan harus disertai kesabaran , 
kalau tidak Tuhan tidak 1akan mengabulkannya. Kesa­
b~ran disini berarti disertai usaha keras. 

5. ABANTAL SADAT, SAPO'IMAN, PAYUNG ALLAH. Dikatakan, 
bahwa seseorang yang hidup secara tekun karena ya­
kin bahwa Tuhan besertanya. Menggambarkan orang 
yang alim dan selalu taqwa kepada Tuhan JME. 

Disamping ungkapan (pepatah) yang ada hubungan­
nya dengan kepercayaan, ada pepatah yang ada hubunga!! 
nya dengan adat. antara lain: 

1. ADDU BAU. Suatu pepatah yang ada hubungannya de · -
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ngan sistero gotong-royong. Bahwa bagaimanapun berat 
nya pekerjaan, kalau dikerjakan dengan bersama-sama 
akan ringan pula jadinya. 

2. AKANTA BELLING KAOJANAN. Menggambarkan seseorang ! 
yang sudah kebal akan nasehat-nasehat. Orang ±ni su 
dah tidak bisa menyesuaikan dengan lingkungan,orang 
seperti ini merupakan defiant. 

3. TA'TAO BAHANA BARINGEN. Dikatakan kepada seseor ang 
yang t ahu ada t istiadat. Tidak berbeda dengan sese­
orang yang de~:iB.nt, pepa tah ini menggambarkan sese­
orang yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan ke­
budayaan seternpat. Orang yang tak pernah memenuhi 
undangan kenduri, selamatan, kerja bakti dan seba -
gainya. 

4. ADADDA MARA KETTANG. Seseorang kalau ditolong biasa 
nya mengucapkan iterima kasih. Tetapi ada 1pula orang 
yang ditolong ~ tidak mengucapkan terima kasih. Orang 
yang egois dernikian dikatakan addada 11\'lra kettang. 

5. TADA'AENG AGILI KA OLO. Pepatah yang berusaha meng­
gambarkan watak seseorang itu tidak banyak berbeda 
dengan orang tuanya. Dengan kata lain, bahwa watak 
itu diturunkan (di Jawa dikenal dengan Kacang Mang­
sa Ninggala Lanjaran) . 

Disarnping ungkapan yang ada hubungannya dengan 
kepercayaan dan adat rnasih ada lagi pepatah yang ada 
hubungannya dengan hidup sehari-hari misalnya: 

1. CANGKARO'BATO. Dikatakan kepada seseorang yang sa -
ngat kikir, yang sulit untuk menolong orang lain , 
terutama dalam hal member! bantuan. 

2 . AKANTA MOTAK MEGA BALANG. Dikatakan kepada sese 
orang yang melep~ skan suatu usaha besar hanya untuk 
mendapatkan yang kecil. Malahan keduanya kadang-ka­
dang tak diperolehnya. 
(di J awa pepatah itu: MBURU UCENG KELANGAN DELEK). 

3 . ABANTAL OMBA'ASAPO ANGEN. Ungkapan yang berlaku ba­
gi kaum nelayan yang hidup sehari-harinya di lautan 
Nelayan itu bagaikan berbantal ombak dan ber sapu a­
ngin. 

4 . AKANTA BU'TAMBU CELLOT . Dikatakan kepada seseorang 
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yang tidak pernah disiplin dalam pekerjaannya. Me -
ngerjakan sesuatu pekerjaan itetapi tidak pernah me­
laporkan kepada yang memberi tugas. apakah pekerja­
an itu heres atau belum. 

5. ABA 'SAMPAYAN. Di J'awa pepatah ini terkenal dengan 
kalung usus, artinya memakai pakaian apa saja baik 
dan cocok. Orang yang demikian waktu lahir lehernya 
dililiti usus, sehingga ada bekas-bekas pada leher­
nya. Biasanya orang yang demik:tan memakai pakaian 
apa saja cocok. 

Demikianlah ungkapan-ungkapan tradisional (pepa­
tah) yang masih hidup dikalangan orang Sumenep. Ung 
kapan tersebut sedikit banyak mempunyai maksud sebagai 
sastra lesan yang diucapkan untuk maksud tidak menyin~ 
gung orang lain. · 

-*****-



BAB VI PENUTUP. 

Sumenep - Madura yang telah dikemukakan pada bab -
bab terdahulu ternyata masih dapat dilihat adanya unsur -
unsur budaya orang Madura di Sumenep, Didukung oleh keada 
an atau lingkungannya, unsur-unsur budaya yang tertinggal 
itu merupakan potensi untuk menjadikan clan ;mengembangkan 
Sumenep dan daerah sekelilingnya sebagai daerah Wisata di 
Indonesia. Alamnya yang menarik, yaitu terutama di pulau­
pulau Kangean, Sepudi clan lain sebagainya yang diisi oleh 
budaya seni dan kehidupan penduduknya merupakan daya ta -
rik dari f>ara wisatawan. Juga daerah Kalianget, khususnya 
dengan Pinggi~ papas yang terkenal sebagai daerah gusur 
di Madura bila dikelola bisa dijadikan sebagai. obyek Wi -
sata. Di qesa ini pula kita bisa menyaksikan upacara na -
dar yang dilakukan oleh para petani garam. 

Di daerah Sumenep sendiri, yaitu daerah perkotaan -
nya banyak kita jumpai bangunan-bangunan kuno, yang konon 
kabarnya telah ada pada jaman pemerintahan raja-raja Su -
menep. Bangunan yang merupakan kebanggaan orang Sumenep 
adalah bangunan Kraton Sumenep, Mesjid Jamik dan makam ra 
ja-raja Sumenep dan keluarganya yaitu 1'Hasta Tinggi". Da: 
lam Sejarah orang Sumenep disebutkan bahwa Kraton Sumenep 
itu dibangun pada jaman pemerintahan Panembahan Sumolo. 
Sedang pelaksanaannya oleh Panembahan Surnolo ditunjuk se­
or ang arsitek Cina yang bernama Lauw Pia Ngfo (1764). Juga 
mesjid agung "jarnik" Pembuatannya pada jaman Panembahan 
Sumolo dengan arsitek yang sama (1781). 

Oleh sebab itu dapat kita maklumi bahwa bentuk dan 
corak bangunan-bangunan tradisional di Surnenep menunjuk -
kan juga arsitektur Cina. Hal semacam inf ditiru pula o -
leh kebanyakkan penduduk Sumenep yang waktu itu sebagai 
rakyat kerajaan Sumenep. Sisa-sisa bangunan rakyat ini d~ 
pat kita lihat didesa Pinggir Papas, Kalianget, Sumenep. 
Ciri dari gaya arsitektur Cina ini tampak pada corak hu -
bungan rumah tinggal; yang pada kedua ujungnya di bentuk 
meruncing keatas (lihat ga.mbar 8). 

Unsur-unsur budaya seperti yang kita lihat pada ba~ 
bab terdahulu itu berasal dari jaman pemerintahan raja-r~ 
ja Sumenep. Sebenarnya bangunan-bangunan yang tradisional 
itu tidak saja terdapat dikota Sumenep, tetapi juga dilu-
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ar kota Sumenep; paling tidak di daerah-daerah ternpat pu­
sat pe~erintahan jaman pemerintahan raja-raja Sumenep itu 
sendiri dimulai sejak pemerintahan Arya Wiraraja pada peE 
tengahan abad 13. Bahkan sementara orang ada yang ber 
anggapan bahwa pemerintahan Arya Wiraraja itu rnerupakan 
tonggak pertama timbulnya pernerintahan raja-raja di Madu­
ra; sampai perkembangan selanjutnya. 

Demikianlah kebudayaan orang Madura di Sumenep yang 
kalau dilihat berdasarkan latar belakang sejarahnya ba 
nyak bercampur dengan unsur-unsur kebudayaan Jawa, Cina 
dan Islam. Namun demikian untuk memperoleh kepastian sam­
pai sejauh mana percampuran unsur kebudayaan di Sumenep 
Madura itu, perlu diadakan penelitian yang lebih mendalam 
lagi. 

Melalui laporan ini penyusun berharap semoga tu 
lisan ini dapat membantu kepada siapa saja yang memerlu -
kan dan menginginkan mempelajari kebudayaan orang Madura 
pada umumnya dan Sumenep khususnya. 

-*****-
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1. . Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

2. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

3. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

4. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

5. Nama 
Umur 
Pekerj aan 
Alamat 

6. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

7. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

8. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

DAFTAR INFORMAN. 

Danafia 
45 tahun 
Protokol, Pemda Dati II 
Sumenep, Madura. 

Drs.R.P.Moh Taha 
54 tahun 
Kep. Bappeda Sumenep 
Sumenep, Madura. 

Abd.Gafur 
36 tahun 
Peg. Dept. P dan K 
Sumenep Madura. 

Moh. Saleh 
62 tahun 
Pensiunan Penerangan 
Sumenep, Madura. 

Abdul Kadfr Djufair, BA 
37 tahun 
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Peg. Bappeda Pemda Tk. II Sumenep 
Sumenep, Madura. 

: R.Pringgakusumo 
73 tahun 
Pensiunan Peg. Depdikbud. 
Brigjen. Abdullah 281 Sumenep. 

R.P. Abdul Syukur 
61 tahun 
Pensiunan Peg. Depdikbud. 
Jln. Panglima Sudirman 73 Sumenep. 

Taufik, BA 
36 tahun 
Peg. Bag. Kesra Pemda Tk. II SumenP 1 • 

Sumenep, Madura. 





133 

Gb.1 Pintu Gerbang He.sem Kraton Sumenep. Ta;mpak dilihat 
coraknya banyak terpenga~uh unsur arsitektu~ Cina. 

Gb. 2 Pintu Gerbang Mesem dilihat da~i b~gian belakang . 
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Gb . 3 Lokasi Tamansari dan Keputren Kraton Swnenep. Lo· -
kasi ini terdapat di bagian halaman Kra ton Sumenep 
(Kantor Pem<la Sumenep). 

Gb.4 Bagian dari bangunan Kraton Stnnenep yang bercorak 
<1.rsitektur Cina. 
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Gb. 5 Bagian depan pin tu gerbang mesj id '' Jamikn di Sume -
nep. Mesjid ini didirikan Panembahan Sumolo. Bangu­
nan ini menampakkan adanya unsur arsitektur Cina. 

Gb.6 "Taman Budaya" panggung kesenian tempat kegiatan 
kesenian di Sumenep. 
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Gb . 7Pola Perkmnpungan dan Peruma,han di desa Pinggirpapas 
Kecamatan Kal ianget, Sumenep. Tampak dipinggiran de­
sa ladang gai::am 111ilik penduduk . 

Gb.8 Salah satu bentuk :r:umah atau banguna,n tempat tinggal 
penduduk di desa Pinggirpapas, Kalianget, Sumenep. 
Dilihat bentuk bubungannya menunjukkan gaya arsitek­
tur Cina. 
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Gb.9 Pintu gerbang "Hasta Tinggi", makam raja-raja dan 
Keluarga raja-raja Sumenep. Menurut anggapan semen­
tara orang pintu gerbang ini menunjukkan gaya arsi­
tektur Cina. 

Gb.10 Salah ·· ntu upacara pemakaman .keluarga atau ketu­
runan hangsawan Sumenep di komplek makam " Hasta 
Tinggi " 
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Gb.11 Tudung saji benda keramat yang digunakan 
lengkapi upacara "nadar" yang dilakukan 
desa Pinggirpapas, Kalianget, Sumenep. 

untuk me­
penduduk 

Gb.12 Benda keramat yang lain yang juga digunakan untuk 
melengkapi upacara "nadar" di desa Pinggirpapas , 
Kalianget, Sumenep . Benda ini berupa piring tern -
bikar yang cukup besar. 
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